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BAB 1
PENDAHULUAN


A. Penegasan Judul
	Tujuan pemberian judul suatu karya ilmiah adalah untuk membantu peneliti ataupun pembaca untuk memahami dan mendiskusikan skripsi dengan hasil yang lebih baik. Maka dengan begitu peneliti akan mengemukakan istilah yang ada pada judul penelitian, Beberapa uraian definisi pada judul adalah sebagai berikut: 

1.  Implementasi
	Menurut Abdul Majid, “implementasi dapat dipahami sebagai langkah untuk memasukkan suatu ide, program, atau rangkaian kegiatan baru dalam suatu praktik bagi orang lain dengan tujuan mencapai atau mengantisipasi perubahan”.[footnoteRef:1] [1: 2 Abdul Majid, Implementasi Kurikulum Tahun 2013 Kajian Teoritis dan Praktis, (Bandung: Interes Media, 2014), hlm 6.] 

	Dari penjelasan tersebut implementasi adalah penerapan kinerja dalam bentuk kegiatan yang dimaksudkan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Implementasi ini dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa kebijakan tersebut efektif. dan diterapkan dalam kehidupan nyata, yang berdampak pada perubahan pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap.

	2.  Layanan Bimbingan Karier
	Menurut Tohirin menyatakan bahwa “bimbingan karier merupakan suatu bantuan yang ditujukan untuk mempersiapkan individu dalam menghadapi dunia kerja dan membantu mereka beradaptasi dalam memilih bidang pekerjaan atau karier yang akan ditentukan”.
	Menurut pendapat dari Sukardi, “bimbingan karier adalah suatu layanan yang berguna membantu individu dalam memahami mengenai dasar dalam pengenalan diri dan pengenalan kesempatan pekerjaan dan pendidikan, serta untuk mengembangkan keterampilan dalam mengambil suatu keputusan sehingga dapat mengelola perkembangan kariernya dengan baik dan terarah”.
[bookmark: _Hlk155816762]	Dengan menggunakan uraian ini, menjadi jelas bahwa pembinaan karir adalah suatu proses yang melibatkan suatu pemberian berupa dukungan, informasi, dan keahlian, serta menangani kebutuhan atau penelitian lebih lanjut sehubungan dengan keputusan yang dipilih.

2

3.   Eksplorasi Minat
		Sebagaimana dikemukakan oleh Ahmad Susanto, “eksplorasi minat adalah pencarian dorongan dari dalam diri individu atau faktor-faktor yang membangkitkan minat dan perhatian secara efektif, yang menyebabkan pemilihan suatu objek atau kegiatan yang dapat menguntungkan, menyenangkan, dan lama kelamaan akan menguntungkan. membawa kepuasan bagi individu."[footnoteRef:2] [2: Ahmad Susanto, “Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar” (Jakarta: Kencana, 2013), hal 58.] 

		Anwar menyatakan bahwa “eksplorasi minat adalah upaya mempelajari diri sendiri dan lingkungan sekitar. Upaya yang berhubungan dengan diri sendiri dapat berupa penyelidikan moral, minat, pengalaman, keterampilan, dan tujuan profesional seseorang. Sedangkan inisiatif lingkungan mencakup penyelidikan terhadap peran , pekerjaan, dan hubungan pekerjaan, dan lingkungan dalam keluarga."[footnoteRef:3] [3:  Anwar,M.K. Buku Kerja Eksplorasi Karier. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), hlm 16] 



	Eksplorasi minat merupakan sekumpulan aktivitas dengan tujuan agar dapat meningkatkan mengenai pengetahuan dan kesadaran dalam dirinya sendiri serta lingkungan kerjanya sehingga dapat memacu kemajuan karier, Dengan adanya proses penemuan yang lengkap, menyeluruh dan merata, akan memungkinkan untuk mengidentifikasi jalur pilihan baik secara kognitif maupun emosional.

	4.  Perencanaan Karier
		Menurut Dillard, perencanaan karir adalah suatu proses untuk mencapai tujuan hidup seseorang, yang termasuk menetapkan tujuan yang masuk akal untuk pekerjaan Anda dan diri Anda sendiri, serta memiliki ekspektasi yang sesuai untuk lingkungan sekitar Anda., memiliki tujuan yang realistis untuk pendidikan dan karir, mampu mengelompokkan pekerjaan. minat, mandiri dalam mengambil keputusan, dan mempunyai karir dalam kehidupannya.
	Frank Parson menjelaskan, perencanaan karir adalah sarana untuk membantu seseorang dalam memilih jalur profesional yang paling sesuai dengan keterampilannya agar berhasil dalam bidang pekerjaan yang memenuhi potensi individu dan mencegah konflik antar orang dalam pekerjaannya. dipilih serta potensi yang dimiliki setiap orang."[footnoteRef:4]
	Mengenai definisi perencanaan karier, dapat dikatakan bahwa itu merupakam suatu sikap dan adanya keterampilan yang dimiliki seseorang, terutama dalam merumuskan strategi untuk memilih pekerjaan atau pendidikan lanjutan dengan sesuai dari potensi mereka.

B.  Latar Belakang Masalah
[bookmark: _Hlk167540866][bookmark: _Hlk167133323][bookmark: _Hlk167529057]	Penopang utama untuk mencapai tujuan pembangunan manusia berkualitas di Indonesia adalah pendidikan yang berkualitas, pendidikan yang berkualitas dalam proses pelaksanaan tujuan tersebut tidak hanya melalui transformasi ilmu pengetahuan dan teknologi tetapi juga didukung oleh peningkatan spesialisasi dan sistem manajemen tenaga kependidikan serta pengembangan kompetensi peserta didik yang dapat membantu diri sendiri untuk membuat pilihan dan keputusan tentang karier. Sebagai generasi muda yang akan melanjutkan kemajuan negara, peserta didik harus dipersiapkan dengan baik agar siap menjadi generasi berikutnya yang akan mengisi pembangunan yang akan memungkinkan Indonesia untuk bersaing dengan negara lain dalam berbagai bidang seperti sains, teknologi, seni, dan budaya.
	Bimbingan menjadi bagian penting dari proses pendidikan dan memberikan kontribusi yang berguna terhadap keberhasilan pendidikan di sekolah. Dengan mengatakan hal tersebut, jelas bahwa bimbingan yang baik sangat penting untuk keberhasilan pendidikan di sekolah, termasuk madrasah. Sekolah berfungsi sebagai suatu lembaga pendidikan yang bertujuan untuk membantu peserta didik dalam mencapai tingkah laku dan sikap positif yang mengarah pada kedewasaan. Artinya, keberhasilan pendidikan dapat diukur melalui perubahan yang mendorong melalui pencapaian perkembangan yang optimal. Selain itu sekolah memiliki tanggung jawab untuk mengatasi masalah yang dihadapi peserta didik selama proses perkembangannya.
	Kurangnya keterampilan perencanaan menjadi salah satu permasalahan dalam pendidikan saat ini. Ini termasuk memutuskan program studi mana yang tepat untuk Anda dan karier mana yang tepat untuk Anda. Perencanaan masa depan penting karena mengetahui jalan mana yang harus diambil dalam hidup akan membuat siswa menjadi lebih baik. 




	Menentukan masa depan dengan pilihan karier yang sesuai untuk memulai arah perjalanan kariernya dengan membuat suatu rencana, seperti perencanaan untuk melanjutkan studi setelah lulus dari sekolah. Perencanaan ini tentunya akan memberikan pengaruh yang besar terhadap suatu bidang dalam pekerjaan yang telah dipilih. Hal tersebut menunjukan bahwa karier merupakan suatu kemajuan dan tahap perkembangan dalam bidang pekerjaan setiap orang. Berbicara tentang karier biasanya berkaitan dengan harapan, keinginan, impian, rasa ambisi atau tujuan yang perlu diwujudkan dan dicapai. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan kapasitas yang memadai untuk mendukung keberhasilan. Namun, dengan memperhatikan keadaan peserta didik.
	Masalah mengenai perencanaan karier ini jika tidak segera terselesaikan, maka terdapat dampak yang akan terjadi pada peserta didik apabila tidak memiliki perencanaan karier yang tepat, salah satunya dapat menyebabkan peserta didik tidak dapat mempunyai konsep diri dalam merencanakan dan memilih karier di masa depan, peserta didik tidak akan bisa mengembangkan dirinya secara optimal sesuai dengan bakat dan minat yang dimiliki, peserta didik akan mengalami kebingungan dalam menentukan jurusan untuk memasuki perguruan tinggi ataupun pilihan pekerjaan, serta tidak akan siap untuk bersaing dalam menghadapi perkembangan zaman dan persaingan di dunia pendidikan ataupun pekerjaan, dengan menawarkan cara yang paling efektif untuk membantu siswa menemukan potensi mereka sendiri untuk membuat pilihan karir yang masuk akal dan masuk akal.
		Setelah mempertimbangkan masalah perencanaan karier tersebut, sudah jelas bahwa para peserta didik mengharapkan bimbingan dari guru BK di sekolah untuk memahami diri mereka sendiri, terutama dalam menentukan pilihan karier yang sesuai dengan karakter dan kemampuan peserta didik tersebut. Guru yang bertugas melakukan supervisi yang memiliki peran sangat penting dalam memilih keputusan karir peserta didik agar mereka dapat terus mempunyai cita-cita dan tujuan yang sesuai dengan diri mereka.

		Hal tersebut dapat dikaitkan pada potongan surah Al-Zumar ayat 33 yang berbunyi:

وَالَّذِي جَاءَ بِالصِّدْقِ وَصَدَّقَ بِهِ ۙ أُولَـٰئِكَ هُمُ الْمُتَّقُونَ... (سورة الزمر :33)

“Dan orang-orang yang memberi petunjuk kepada kebenaran dan mereka membenarkan hal itu, mereka itulah orang-orang yang bertakwa." (Al-Qur’an, Surah Al-Zumar 39:33).

		Ayat ini menekankan pentingnya memimpin dengan kebenaran. Dalam hal pendidikan dan pengembangan profesi, seorang guru BK hendaknya memberikan bimbingan dan dukungan yang sesuai bagi siswa yang berada di bawah bimbingannya. Apalagi bagi guru yang harus membimbing dan membimbing siswanya untuk memunculkan kebahagiaan dan kegembiraan dalam membawa arus kehidupan ke masa depan. Dalam kehidupan nyata, mahasiswa seringkali menghadapi berbagai tantangan yang sulit untuk diatasi, terutama dalam hal perencanaan karir. Untuk menghindari masalah perencanaan karir maka bantuan konselor dan pembimbing sangat diperlukan. Permasalahan karir yang mempengaruhi kaum muda meliputi pilihan pendidikan, perencanaan karir, keputusan terkait karir, serta informasi dan persyaratan pekerjaan. 
		Pemahaman terhadap permasalahan karier menjadi penting, karena peserta didik merasa bingung dalam menentukan arah karier untuk kedepannya. Tidak hanya itu, kekhawatiran terkait karier pada masa remaja berdampak pada tingkat pencapaian kematangan karier peserta didik dan perkembangan kepribadian individu. Oleh sebab itu pelaksanaan bimbingan karier dapat diterapkan disekolah menengah, dan menjadikannya kegiatan yang perlu untuk dilaksanakan. 
[bookmark: _Hlk156026502]	




	Oleh karena itu, layanan bimbingan karier di sekolah harus lebih berkonsentrasi pada memberikan peserta didik informasi dan pengetahuan tentang jenjang perguruan tinggi yang dapat mereka akses, serta tentang lapangan kerja, karena sebagian besar siswa akan melanjutkan sekolah tinggi atau mencari pekerjaan yang cocok dengan minat mereka setelah lulus.[footnoteRef:5] Sekolah menengah atas merupakan masa di mana peserta didik sudah harus mampu untuk menentukan kelanjutan pendidikan dan menentukan pilihan karier yang akan dijalaninya.  [5:  Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi), (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), hlm 133.] 

		Menurut teori kepribadian Holland, kegiatan dari pelaksanaan dalam bimbingan karier yang ada di sekolah menengah atas harus mengeksplorasi kesempatan kerja dan menilai peserta didik, membahas masing-masing keuntungan dan kelemahan terkait prospek karir. Bimbingan ini harus membentuk harapan dan tujuan siswa dengan benar. dalam karakter diri peserta didik tersebut sehingga dapat menjalani kehidupan yang bahagia untuk mencapai harapan yang diinginkan.

		Hal tersebut bisa dikaitkan dengan Firman Allah SWT pada potongan surah Al-Baqarah Ayat 286, yang berbunyi: 

لَا يُكَلِّفُ ٱللَّهُ نَفْسًا إِلَّا وُسْعَهَا ۚ لَهَا مَا كَسَبَتْ وَعَلَيْهَا مَا ٱكْتَسَبَتْ... (سورةالْبَقَرَةِ  :286)
"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Ia mendapat (pahala) dari kebajikan yang dikerjakannya, dan mendapat siksa dari kejahatan yang dikerjakannya." 
(Al-Qur’an, Surah Al-Baqarah (2:286).

	Surah ini menekankan kepada setiap individu diberikan beban sesuai dengan kemampuannya. Hal tersebut dapat dihubungkan dengan pemahaman dan eksplorasi mengenai potensi diri dalam konteks karier. Masing-masing individu memiliki bakat, keahlian, dan kapasitas yang berbeda, dan mereka dianjurkan untuk menggunakan potensi tersebut sesuai dengan batas kemampuan masing-masing. Oleh karena itu, menurut teori kepribadian Holland, bahwa guru BK harus memberikan bimbingan yang sesuai dengan peserta didik didalam kesekolah terutama bimbingan bagi peserta didik yang mengalami kendala dalam hidupnya sepeti kesulitan dalam merencanakan karier yang sesuai, dengan mempertimbangkan sahabat, anggota keluarga, pengalaman, kriteria, dan kesehatan tubuh serta minat, keahlian, kecerdasan umum, tingkat motivasi, dan orang lain. Karena hal tersebut bimbingan karier disekolah sangat diperlukan.Untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan merumuskan pertanyaan esai mereka sehingga mereka dapat secara efektif menyesuaikan rutinitas harian mereka agar sesuai dengan situasi yang sesuai.
	Adapun aspek dan indikator dari perencanaan karier menurut W.S.Winkel dan M.M Sri Hastuti dalam bukunya menerangkan bahwa adanya 3 hal utama yang menjadi bahasan dalam mencapai suatu perencanaan karier yang tepat dan sesuai, sebagai berikut:
1. [bookmark: _Hlk164479323]Mengetahui seputar karakter dan, pemahaman terhadap jati diri sendiri yang terdiri atas: Apabila memiliki pemahaman diri yang baik dan orientasi diri yang terarah, mengetahui bagaimana merencanakan karier,  dapat menunjukkan bakat dan minat dalam bidang yang mereka pilih, dapat menunjukkan kemampuan atau pencapaian dalam bidang pendidikan, dan mampu mengidentifikasi potensi dirinya. Selain itu, mereka mampu memahami tujuan dan masalah kepribadian mereka sendiri.





2. Pemahaman dan pengetahuan dalam bidang dunia pekerjaan, yang meliputi: Pemahaman tentang dunia kerja, siap untuk merencanakan kariernya, harus memahami kemampuan dan keahlian mereka sendiri di tempat kerja, mengetahui tugas-tugas yang diperlukan untuk pekerjaan tersebut, dan memahami sikap yang positif yang akan diterapkan di tempat kerja.
3. Mengenali data dan pengetahuan dari kehidupan sehari-hari yang menjaga perencanaan karir, baik untuk pekerjaan maupun pendidikan masa depan, dan ini termasuk: mampu dalam membuat pemikiran yang logis dan masuk akal untuk menggapai atau menentukan suatu pekerjaan dan pilihan studi lanjut dengan mempertimbangkan pengetahuan dan pemahaman, serta dapat mengetahui informasi pendidikan dengan tujuan untuk memperluas pengetahuan dalam dirinya, mengetahui informasi dalam bidang kerja dengan tujuan untuk mengisi suatu amanat pekerjaan yang dibutuhkan, dapat menjalankan pengembangan dirinya sesuai dengan bakat dan minat, mengetahui rangkaian jenis pekerjaan serta mengetahui informasi keterampilan dan kursus dalam bidang pekerjaaan yang sesuai.[footnoteRef:6]  [6:  W.S Winkel dan M.M Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan, Edisi Revisi, (Yogyakarta: Media Abadi, 2012)] 

	Fakta di lapangan menerangkan bahwa perencanaan karier dalam menentukan masa depan bagi peserta didik masih belum dipahami oleh peserta didik tersebut, baik itu mengenai studi lanjut maupun dunia pekerjaan, selain itu pemberian layanan bimbingan karier banyak mengalami hambatan dan tantangan. Hambatan tersebut dapat berasal dari berbagai sumber, seperti guru belum memahami dengan jelas tentang bimbingan karir, kurangnya fasilitas, dan tidak mencukupi nya kebutuhan finansial untuk memenuhi penunjang pelaksnaan layanan bimbingan. Beberapa sekolah  juga kebanyakan tidak memiliki atau tidak terdapat jam pelajaran bagi guru untuk memberikan bimbingan dan konseling karir.[footnoteRef:7]  [7:  Leni Sri Haryanti,S.H.I dan N, Wawancara Guru Bimbingan dan Konseling Serta Peserta Didik Kelas XI (MAS Mathalaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung, Desember 6, 2023).] 

	Hambatan dan permasalahan perencanaan karier tersebut yang terjadi di MAS Mathlaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung, setelah peneliti melakukan pra-penelitian, ditemukan bahwa peserta didik kelas XI mengalami kesulitan dan kebingungan atas ketidakpastian dalam menentukan perencanaan kariernya, yang setelah lulus dari sekolah akan bekerja atau melanjutkan ke perguruan tinggi. Berikut ini data yang diperoleh berdasarkan hasil pra-penelitian di MAS Mathlaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung:

Tabel 1.1 
Data permasalahan peserta didik tentang perencanaan karir 
	[bookmark: _Hlk156897384]NO
	Inisial Peserta Didik
	Indikator

	
	
	Kurangnya pemahaman informasi tentang diri sendiri
	Kurangnya pemahaman informasi dan pengetahuan tentang lingkungan kerja                 
	Kurangnya pemahaman terhadap informasi lingkungan yang relevan untuk perencanaan karir (studi atau kerja lebih lanjut)                

	1
	A
	
	
	

	2
	ASA
	
	
	

	3
	DWP
	
	
	

	4
	FRA
	
	
	

	5
	NMS
	
	
	

	6
	NS
	
	
	

	7
	N
	
	
	

	8
	RF
	
	
	

	9
	ZAF
	
	
	


Sumber: Rekapitulasi perencanaan karier oleh Guru BK pada Peserta didik kelas XI di MAS Mathlaul Anwar.


	Berdasarkan tabel data permasalahan peserta didik tentang perencanaan karier, telah menunjukkan bahwa 9 siswa kelas XI di MAS Mathlaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung menghadapi masalah atau kesulitan dalam perencanaan karier. Mayoritas permasalahan ini berasal dari ketidaktahuan siswa akan kemampuan dan minatnya, atau potensi diri, tidak dapatnya para peserta didik tersebut untuk memahami karakter dan kepribadian nya sehingga sulit dalam menentukan pilihan karier yang diinginkan, yang mencakup kurangnya pemahaman mereka tentang tugas-tugas yang diperlukan untuk pekerjaan yang dibutuhkan serta kurangnya pemahaman mereka tentang perilaku yang baik yang digunakan di lingkungan kerja. Selain itu, ada delapan peserta didik yang mengalami masalah terkait dengan pemahaman mereka tentang informasi lingkungan hidup yang relevan untuk perencanaan karier. Data ini dihasilkan dari hasil pra-penelitian peneliti tentang masalah perencanaan karier. inilah yang akan menyebabkan timbulnya suatu permasalahan karena tidak dapat memahami potensi yang dimiliki. 
	Pada saat pra penelitian, peneliti melakukan wawancara kepada narasumber yaitu guru BK dengan menanyakan perihal pemahaman karier peserta didik, berikut ini hasilnya: 
	Mengenai pemahaman karier, peserta didik masih belum bisa dan yakin untuk menentukan pilihan mereka setelah lulus dari sekolahan akan melanjutkan ke jenjang pendidikan yang seperti apa atau bekerja yang bagaimana bahkan mereka ketika ditanyakan mengenai cita cita pun masih tidak yakin, hal itu bisa dibuktikan dengan banyaknya peserta didik lulusan MAS Mathlaul Anwar yang bingung dan bahkan salah dalam memilih jurusan pada perguruan tinggi. Selain itu, tidak sedikit pula alumni-alumni MAS Mathlaul Anwar yang berada di tanah perantauan mengalami kesulitan dalam menentukan pekerjaan yang sesuai dengan bakat dan minatnya. Situasi yang lebih memperburuk mereka adalah sering menjumpai kenyataan dalam hidup, bahwa apa yang mereka pikirkan, apa yang mereka inginkan untuk dilakukan ternyata tidak tersedia di masyarakat, kantor, dan bidang kerja lainnya. Situasi yang suram itu terjadi karena mereka memang tidak mempunyai bekal dan ilmu serta keterampilan yang cukup dalam menentukan karier untuk masa depan mereka, yang menyebabkan mereka menjadi pengangguran setelah lulus dari sekolah.[footnoteRef:8] [8: Leni Sri Haryanti,S.H.I, “Permasalahan perencanaan karier” Wawancara, MAS Mathalaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung, Desember 6, 2023.] 

	Saat melakukan wawancara peneliti menemukan faktor utama dari peserta didik yang sedang merasa kesulitan, selama proses wawancara, peneliti mengetahui bahwa siswa mengalami kesulitan dalam merencanakan karir mereka karena alasan internal dan eksternal, dan mereka masih belum dapat mengevaluasi potensi mereka. Peserta didik belum dapat membuat dan menentukan pilihan kariernya dengan baik dan tepat, dikarenakan kurangnya informasi dan pengetahuan yang didapatkan. Untuk menggali informasi lebih dalam peneliti melakukan sesi wawancara kepada peserta didik kelas XI berinisial N :
	 Saya sih maunya setelah lulus dari sekolah ini nanti bisa mendapat pekerjaan pak mau langsung bekerja aja, tetapi saya juga masih bingung mengenai potensi yang ada pada diri saya sendiri seperti nanti saya cocoknya bekerja dimana ya, atau mau lanjut kuliah juga dijurusan apa ya cocoknya, saya juga ya belum tau banyak mengenai informasi seputar pekerjaan si pak. Selain itu ya takut juga si pak ketika nanti saya nih pas menentukan pilihan karier malah  tidak didukung keluarga jadi ya saya masih merasa agak bingung nih akan meneruskan kemana ya.[footnoteRef:9] [9: N, “Permasalahan perencanaan karier” Wawancara, MAS Mathalaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung, Januari 29, 2024.] 

	Menurut masalah yang dijelaskan oleh peserta didik tersebut, mereka mengalami kesulitan atau kebingungan dalam menentukan karier apa yang mereka inginkan setelah lulus dari sekolah. Hal ini juga karena layanan konseling dan konsultasi yang diberikan kepada peserta didik olrh guru BK dan para pihak yang terkait di sekolah belum efektif dan maksimal dalam penerapannya. Namun, pada saat ini, layanan bimbingan karier telah diberikan, meskipun metode bimbingan yang digunakan masih berupa ceramah dan tanya jawab. Namun dalam kenyataannya, pelaksanaan bimbingan karier tidak ada kelas khusus bimbingan dan konseling di MAS Mathlaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung. Sebaliknya, guru bimbingan dan konseling memberikan semua yang dibutuhkan peserta didik, termasuk dari bimbingan karier untuk membantu peserta didik membuat pilihan terbaik bagi masa depan.
	Subyek penelitiannya adalah siswa kelas XI, atau mereka yang berminat belajar sampai dengan umur tujuh  belas tahun keatas. Pada tahap ini, peserta diidk mulai memikirkan karier apa yang sesuai dengan mereka, menurut Super pada tahap ini, tugas perkembangan karier adalah menentukan dan menerapkan pilihan karier tersebut. Keterbukaan peserta didik yang bersifat deskriptif sangat penting untuk mencapai hal ini. Guru yang memberikan bimbingan dan konseling dapat membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam mengambil keputusan tentang kariernya dengan melakukan hal berikut bersama mereka, seperti: menyusun bimbingan untuk memilih pendidikan selanjutnya, melakukan sesi konseling individu untuk menanyakan seputar kebingungan yang dialami peserta didik dalam menentukan pilihan karier, membuat rencana pembalajaran didalam kelas, melaksanakan tugas mandiri bagi peserta didik yang ditujukan untuk meningkatkan dan mengesksplorasi karier para peserta didik tersebut.
	Perencanaan karir dan pemilihan pekerjaan seringkali disamakan. Namun makna karir tidak berhenti pada pemilihan pekerjaan, karena berhubungan dengan suatu perkembangan diri seseorang dan merupakan bagian yang efisien dalam keberhasilan hidupnya. Jadi, karir harus direncanakan dengan baik. Pemahaman siswa tentang pilihan karir mereka terkait erat dengan kemampuan mereka untuk merencanakan karir mereka.[footnoteRef:10]Oleh karena itu, pengajar dan konselor perlu melakukan upaya kreatif dalam bimbingan, khususnya, konseling karir bagi siswa yang menghadapi masa depan yang terus berkembang, sehingga bimbingan karir mempunyai tempat tersendiri dengan fokus pelaksanaan untuk memenuhi keinginan dan cita-cita yang sesuai.[footnoteRef:11] Dari hasil wawancara oleh guru BK Ibu Leni Sri Haryanti,S.H.I dapat dijelaskan pula bahwa Informasi karir yang diberikan atau dilihat oleh siswa terkait dengan studi lebih lanjut setelah lulus.[footnoteRef:12] [11:  Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan Di Sekolah (Yogyakarta: Andi Offset, 2015), hlm 153-154.]  [12:  Leni Sri Haryanti,S.H.I, Wawancara Guru Bimbingan dan Konseling Serta Peserta Didik Kelas XI (MAS Mathalaul Anwar, Desember 6, 2023).] 

	Dengan memberikan informasi tentang Studi lebih lanjut, baik dari pembimbing atau sumber lain, harus membantu siswa memahami program studi lebih lanjut yang diinginkan dan dapat membantu mereka merencanakan karir mereka untuk studi lanjut setelah sekolah menengah atas atau SMA. Minat peserta didik biasanya berkontribusi pada perencanaan studi lanjut. Karena minat adalah bagian dari psikologis yang bisa menarik perhatian besar terhadap suatu aktivitas tertentu dan mendorong seseorang agar dapat melakukannya, maka minat seseorang harus dianggap sebagai sesuatu yang disadari dalam dirinya. Selain itu, minat melanjutkan studi mengacu pada keinginan untuk belajar setelah tamat sekolah. Siswa akan lebih termotivasi untuk menekuni minatnya jika memilikinya..
	Mengingat konteks permasalahan yang telah diuraikan, maka pendidik lah yang memberikan nasehat dan konseling (Ibu Leni Sri Haryanti,S.H.I) melakukan program penelitian (penemuan) untuk setiap siswa yang mengalami kesulitan, termasuk studi tambahan. Ekplorasi adalah proses meneliti atau menyelidiki suatu masalah untuk mendapatkan informasi lebih lanjut. Eksplorasi minat diharapkan dapat membantu siswa memahami dan merencanakan karir di masa depan. Dengan demikian, peneliti fokus mempelajari penggunaan layanan karir dengan menyelidiki manfaat peningkatan perencanaan karir siswa. Melalui pendekatan ini, program bimbingan karier tidak hanya menawarkan informasi mengenai berbagai profesi, tetapi juga mendorong peserta didik untuk memahami minat pribadi mereka dan bagaimana hal itu dapat menjadi landasan untuk rencana karier yang jelas dan terarah. Maka dari pada itu dengan adanya pelaksanaan bimbingan karier tersebut diharapkan dapat meningkatkan dan menumbuhkan rasa motivasi dan semangat serta keingintahuan peserta didik untuk melangkah dan mengambil keputusan dalam menentukan arah dan impian yang sesuai minat dan bakat para peserta didik tersebut.


C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 
	Mengingat latar belakang data yang diberikan terfokus pada perencanaan karir siswa, maka permasalahan dalam penelitian ini adalah: Penerapan layanan bimbingan karir melalui minat eksplorasi dalam meningkatkan perencanaan karir siswa kelas XI di MAS Mathlaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung. Penekanan masalah penelitian selanjutnya dapat dibagi menjadi subfokus penelitian, yaitu sebagai berikut: 
1. Implementasi layanan bimbingan karir melalui eksplorasi minat dalam peningkatan perencanaan karir siswa kelas XI di MAS Mathlaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung. 
2. Evaluasi Dan Hasil Penerapan Layanan Bimbingan Karir Melalui Eksplorasi Minat dalam Peningkatan Perencanaan Karir Siswa Kelas XI di MAS Mathlaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung.                  

D. Rumusan Masalah	
		Bagaimana menerapkan layanan nasehat karir melalui minat eksplorasi dalam meningkatkan perencanaan karir kelas. Pertanyaan penelitian berikut diajukan dalam upaya untuk mengatasi masalah ini:
1.	Bagaimana cara meningkatkan perencanaan karir siswa kelas XI dengan menerapkan layanan bimbingan  karir melalui eksplorasi minat MAS Mathlaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung ? 
2.	Bagaimana evaluasi dan hasil pelaksanaan layanan bimbingan karir melalui eksplorasi minat peningkatan perencanaan karir pada siswa kelas XI  MAS Mathlaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung ?

E. Tujuan penelitian 
[bookmark: _Hlk167134742]	Tujuan penelitian merupakan sasaran akhir yang ingin dicapai dalam penelitian, tujuan ini dirumuskan sesuai dengan fokus yang diteliti. Dengan demikian, perumusan urutan tujuan penelitian dapat mengikuti pola dalam perumusan fokus penelitian, dengan demikian, Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki bagaimana layanan nasihat karir diterapkan dengan melihat keinginan untuk meningkatkan perencanaan karir di kelas.:                                             
1. Untuk mengamati dan mempelajari penerapan layanan bimbingan karir dengan mengembangkan minat siswa dalam meningkatkan perencanaan karir XI di MAS Mathlaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung. 
2. Untuk mengamati dan mempelajari penilaian dan hasil penggunaan layanan konseling karir melalui minat eksplorasi dalam meningkatkan perencanaan karir siswa kelas XI MAS Mathlaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung.

F. Manfaat Penelitian
	Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini meliputi rumusan masalah dan tujuan penelitian.: 
1.   Manfaat Teoritis 
a. Membantu meningkatkan pengetahuan bidang BK disekolah, khususnya mengenai layanan bimbingan karier.
b. Hasil penelitian diharapkan dapat berfungsi sebagai rujukan atau referensi untuk penelitian lebih lanjut, sehingga dapat memanfaat referensi ataupun cakupan teori yang termuat dalam penelitian ini sehingga penelitian selanjutnya dapat lebih mengembangkan lagi mengenai pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling terutama cakupannya dalam bimbingan karier.



c. Bermanfaat untuk pengembangan keilmuan yang berkaitan dengan pilihan karier, dan juga dapat meningkatkan kualitas layanan bimbingan karier yang diberikan kepada peserta didik di sekolah.
d. Mencari cara untuk memperbaiki kekurangan dan meningkatkan kualitas pembelajaran dalam layanan bimbingan 
2.   Manfaat Praktis
a. Untuk Peserta Didik
Hal ini dimaksudkan agar pemanfaatan layanan konsultasi karir menjadi fokus penelitian ini yang dapat membantu siswa dalam merencanakan kariernya dengan lebih sempurna dan tepat serta sesuai dengan potensi mereka.
b. Bagi Guru BK
Agar dapat meningkatkan kemampuan belajar dan manambah pengetahuan serta informasi tambahan mengenai bimbingan karier, serta dapat mengembangkan kemampuannya dalam pemeberian layanan bimbingan terhadap peserta didik didalam kelas.                    
c. Bagi Sekolah 
Sekolah atau madrasah dapat untuk meningkatkan kemampuan dalam proses bimbingan dan pemberian layanan dan strategi mengajar dan menjadi bahan pertimbangan saat merancang program BK, terutama dalam subbidang bimbingan karier.

G.	Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
	Peneliti mencari dan meninjau sejumlah penelitian sebelumnya yang relevan dan terkait dengan topik penelitian. Hal ini dilakukan untuk melihat kelebihan dan kekurangan dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya serta untuk melihat perbedaan dan persamaan dari penelitian yang telah dilaksanakan dengan penelitian yang akan dilaksanakan, berikut merupakan peneltian-penelitian terlebih dahulu yang berkaitan dengan penelitian pada skripsi ini yaitu :
[bookmark: _Hlk167568437]	Pertama, berdasarkan jurnal internasional oleh Tampasera Datar, Ahmad, dalam jurnal ini dengan fokus pembahasan yaitu layanan informasi dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana sikap atau respon perubahan dari peserta didik baik itu sebelum maupun sesudah layanan inormasi karier tersebut diberikan, serta untuk menggambarkan gambaran umum tentang pemahaman karier peserta didik. Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif dengan desain penelitian eksperimen tipe true eksperimen. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik random sampling dengan metode undian. Teknik pengumpulan data penelitian menggunakan dua alat yaitu skala empati sosial dan observasi. Teknik analisis data menggunakan analisis data deskriptif dan analisis data inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Tingkat pemahaman karier peserta didik sebelum diberi perlakuan dalam hal ini layanan informasi karier berada pada kategori rendah, akan tetapi setelah diberi perlakuan tingkat pemahaman karier peserta didik mengalami peningkatan atau berada pada kategori sangat tinggi. (2) Layanan informasi karier memiliki pengaruh dalam meningkatkan pemahaman karier peserta didik. Artinya apabila layanan informasi karier ini diterapkan akan membantu dalam menentukan pilihan karier dan impian pada peserta didik.
	Tujuan dari terlaksananya penelitian ini merupakan salah satu untuk membantu dan membimbing siswa dalam merencanakan karir mereka dengan lebih baik sehingga mereka dapat memahami dan menjelaskan alurnya. ataupun arah kehidupan nya setelah mereka lulus dari sekolah nantinya dan akan menjalani pilihan karirnya tersebut dikehidupan yang nyata serta keduanya baik dalam meningkatkan rencana kerja siswa. Pada poin ini yang membedakan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti teliti adalahJurnal ini menggunakan metode kuantitatif dan penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian ini pada hakikatnya bertujuan untuk meningkatkan dan mengetahui pemahaman siswa mengenai karir. 


	Jurnal selanjutnya yaitu dengan judul “Layanan Bimbingan Kelompok Menggunakan Teknik Pemodelan Perencanaan Karir Siswa Kelas XI SMA N 1 MOGA”. Dengan karangan dari, Adhelia Yusi Novanti, Dini Rakhmawati dan Farikha Wahyu Lestari. Jurnal  ini menjelaskan bahwa para peserta didik mengalami permasalahan dalam karier nya dan untuk menyelesaikannya guru BK melakukan layanan bimbingan karier dengan metode bimbingan yang dilaksanakan yaitu secara berkelompok dengan teknik modeling , yang dimana metode dan teknik tersebut ternyata dinilai berpengaruh terhadap peningkatan karier peserta didik.
	Hasil penelitian yang telah dievaluasi oleh peneliti dan dari penelitian ini bersama-sama memberikan kontribusi terhadap pemahaman lapangan tentang karir, sedangkan perbedaan penelitian yang dilakukan dalam penelitian tersebut menggunakan layanan bimbingan kelompok dengan teknik modeling sedangkan dalam penelitian ini menggunakan layanan bimbingan karier melalui eksplorasi minat.
[bookmark: _Hlk167529734]	Ketiga, berdasarkan jurnal penelitian yang dilakukan oleh Muhazir dan Ayu Syahputri mengenai pengaruh layanan informasi studi lanjut terhadap perencanaan karier siswa Kelas XI di SMK Negeri 2 Binjai tahun ajaran 2018/2019. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh layanan informasi studi lanjut terhadap perencanaan karier siswa kelas XI di SMK Negeri 2. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Metode pengumpulan data dilakukan dengan memberikan angket, kemudian data diuji validitasnya menggunakan program SPSS. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari layanan informasi studi lanjut terhadap perencanaan karier siswa kelas XI di SMK Negeri 2 Binjai tahun ajaran 2018/2019
	Penelitian ini sama-sama menganalisis tentang perencanaan karier peserta didik, perbedaannya terletak pada variabel bebas dalam penelitian, jenis penelitian, metode pengambilan data, dan uji validasi data yang digunakan. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah implementasi layanan bimbingan karier, penelitian yang dilaksanakan berjenis deskriptif kualitatif, dengan metode pengambilan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, serta uji validasi data menggunakan metode triangulasi teknik dengan alat bantu analisis data berupa Nvivo 12 Pro.
	Keempat, berdasarkan jurnal yang dilakukan oleh Ita Juwitaningrum mengenai program bimbingan karir untuk meningkatkan kematangan karier siswa SMK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengenai profil kematangan karier Siswa SMK, mengkaji program bimbingan karier dan efektivitasnya, serta megetahui upaya guru BK dalam pelaksanaannya. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang menggunakan metode quasi eksperimen dengan desain non randomized control group pretest-posttest design. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kematangan karir siswa SMKN 1 Bandung berkategori sedang dan bahwa program bimbingan karier terbukti efektif untuk meningkatkan karir siswa.[footnoteRef:13]  [13:  Ita Juwitaningrum, Program Bimbingan Karir Untuk Meningkatkan Kematangan Karir Siswa SMK, Psikopedagogia: Jurnal Bimbingan dan Konseling, Volume 2, No 2, (2013): 132, https://doi.org/10.12928/psikopedagogia.v2i2.2580.] 

	Pada penelitian ini sama-sama menganalisis tentang bimbingan karier dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini terletak pada variabel terikat dan metode pengumpulan data yang digunakan. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah perencanaan karier peserta didik dan metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi.
	Kelima, berdasarkan “Hubungan Antara Minat Jurusan dan Keyakinan Terhadap Perencanaan Karir Mahasiswa”, jurnal akademik internasional yang didirikan oleh Fitri Ningsih dan Daharnis, penelitian ini menjelaskan bahwa salah satu faktor yang berhubungan dengan perencanaan kerja adalah kebutuhan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara kepercayaan diri dan gairah dalam hal prioritas dan ambisi karir. Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dan korelasional, sampelnya menggunakan metode random sampling yang serupa dengan menggunakan skala likert yang merupakan alat penelitiannya. 
	Dari hasil penelitian ditemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara keinginan dan perencanaan tindakan, dan ada perbedaan signifikan antara keyakinan dan tindakan perencanaan. Kedua penelitian ini membahas tentang perencanaan karir, dan meskipun metode penelitian dan fokus penelitiannya berbeda, para peserta didik merespon dengan positif atas layanan tersebut, sehingga para peserta didik dapat menentukan dan merencakan pilihan karirnya dengan baik dan terarah
[bookmark: _Hlk167568514]	Keenam, berdasarkan jurnal internasional yang dibuat, Edi Purwanto, Bersama Budi Astuti, “Perancangan Dan Pengembangan Mobile Learning Untuk Perencanaan Karir Di SMA.”Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan media bimbingan karier yang dapat digunakan pada ponsel untuk meningkatkan perencanaan karir siswa di sekolah menengah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan perencanaan karir siswa sekolah menengah dengan mengembangkan aplikasi mobile melalui penggunaan teknik penelitian dan pengembangan. Produk akhir dari proyek ini adalah desain mobile learning berbentuk flowcart yang menggabungkan desain konten dan tampilan. Perancangan ini dapat digunakan untuk merancang dan mengembangkan perangkat mobile learning sebagai media pembelajaran karier untuk meningkatkan perencanaan karier yang baik di SMA.
	Kedua penelitian membahas perencanaan karier siswa SMA, tetapi penelitian pertama menggunakan perancangan dan pengembangan pembelajaran mobile, Sementara itu, peneliti dalam penelitian ini berkonsentrasi pada penerapan dan hasil instruktur bimbingan dan konseling dalam menawarkan layanan konsultasi karir melalui penggunaan layanan bimbingan klasikal yang dilakukan di dalam kelas.

[bookmark: _TOC_250012]H.  Metode penelitian
1. 	Pendekatan dan Prosedur Penelitian 
 	Studi lapangan kualitatif dilakukan menggunakan software NVivo 12 Pro. untuk analisis data karena subjek penelitian tidak dimanipulasi dan dilakukan dalam lingkungan ilmiah.[footnoteRef:14] Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan memecahkan masalah secara sistematis dan faktual mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi dengan menggambarkan atau menguraikan masalah dan fakta-fakta, Penelitian kualitatif deskriptif tidak hanya dapat menggambarkan keadaan, tetapi juga dapat menggambarkan setiap fase perkembangan situasi tersebut.  [14:  Sugiyono, “Metode Penelitian Kualitatif dan R & D” (Bandung: Alfabeta, 2013),hlm 8.] 

			Adapun tujuan dari penelitian kualitatif menurut Sumardi Suryabrata, yaitu : 
a. Mendapatkan sebuh informasi asli secara menyeluruh dengan memeriksa gejala saat ini. 
b. Menemukan masalah atau menemukan situasi keadaan dan praktik tetap. 
c. Membandingkan, mengevaluasi, dan menilai. 
d. Menyadari bagaimana orang lain menanggapi permasalahan atau keadaan yang serupa sehingga kita dapat mengambil pelajaran dari mereka dan menggunakan informasi tersebut untuk merencanakan dan mengambil keputusan di masa depan.[footnoteRef:15] [15:  Sumadi Suryabrata, “Metodologi penelitian,” (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), hlm 7.] 

	     Data penelitian deskriptif kualitatif dideskripsikan dan diinterpretasikan dalam penelitian ini. Dengan kata lain, penelitian ini menggunakan metode observasional untuk memungkinkan penggunaan pendekatan kualitatif. Seperti yang telah dikatakan sebelumnya, tujuan penelitian ini adalah jenis penelitian yang telah dituju. Implementasi layanan bimbingan karir dengan mengkaji perlunya peningkatan perencanaan karir pada 11 siswa MAS Mathlaul Anwar.






2. Partisipan dan Lokasi Penelitian 	
     Tempatnya di MAS Mathlaul Anwar yang berada di Jalan Flamboyan 5 Nomor 34 A Labuhan Dalam, Kecamatan Tanjung Seneng, Kota Bandar Lampung, Lampung kode pos 35141. Dalam penelitian ini yang menjadi fokus partisipan adalah guru bimbingan dan konseling MAS Mathlaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung Ibu Leni Sri Haryanti S.H.I.

3. Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Data
		a.   Sumber Data
		Sumber dari mana data diekstraksi dikenal sebagai sumber data.[footnoteRef:16] Sumber data primer dan sekunder digunakan dalam penelitian kualitatif, dan pengumpulan data dilakukan dalam keadaan alami.[footnoteRef:17] Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji bagaimana layanan bimbingan karir digunakan oleh guru BK dalam menolong siswa dalam mempersiapkan karir masa depannya. [16:   Haris Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-Ilmu Sosial, (Jakarta: Selemba Humanika, 2011), hlm 9]  [17:   Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan” (Bandung, Alfabeta, 2016). hlm.309] 

1) Data primer
 			Sumber data primer adalah sumber data yang memberikan data langsung kepada individu yang mengumpulkannya, sering kali melalui pendapat individu atau kelompok, wawancara, atau hasil pengamatan atau eksperimen yang dilakukan. Data primer diartikan sebagai “informasi yang diperoleh dari pihak pertama, seringkali melalui rekaman, wawancara, dan cara lain” oleh Suharsimi Arikunto.” Salah satu siswa kelas XI dan responden guru BK memberikan data primer untuk penelitian ini atas penelitian di MAS Mathlaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung.
2) Data sekunder 
	Data sekunder adalah data yang dapat diberikan kepada pengumpul data melalui sumber data tidak langsung. Sumber data sekunder penelitian ini meliputi komentar permasalahan siswa, rencana pelaksanaan layanan konseling, dan catatan ketidakhadiran. Sumber data sekunder melengkapi data primer.

4. Teknik Pengumpulan Data
	Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan berbagai teknik pengumpulan data, masing-masing terdapat kelebihan dan kekurangan tertentu. Oleh karena itu, diharapkan bahwa penggunaan berbagai teknik pengumpulan data secara bersamaan akan saling melengkapi. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu terdiri dari, sebagai berikut :
 		 a. 	Pengamatan langsung (Observasi)
Pengertian observasi atau pengamatan merupakan teknik yang biasa digunakan dalam pengumpulan data kualitatif untuk. Mengamati pada hakikatnya adalah menatap benda, kejadian, gerak, atau proses. Dalam penelitian, pengamatan dapat diartikan sebagai melihat pola perilaku manusia atau objek dalam suatu situasi untuk mendapatkan informasi tentang fenomena yang akan diamati. Jika dideskripsikan, maka secara metodologis pelaksanaan pengamatan dalam penelitian dengan metode kualitatif dimaksudkan untuk:
1) Mengetahui kejadian peristiwa secara langsung dan dengan tatapan mata sendiri.
2) Mencatat adanya kejadian peristiwa, dan perilaku ataupun sika[ yang terjadi dalam keadaan yang sebenarnya.
3) Melengkapi kekurangan dan keraguan dalam data yang didapat dari hasil wawancara.
4) Dapat memahami keadaan yang rumit dan beragam yang hanya bisa dijelaskan dengan mengamati secara langsung
5) Mengetahui kejadian tertentu yang sulit untuk didapat dengan teknik lainnya.


		Secara umum, peneliti dapat melakukan tiga jenis observasi berdasarkan fungsi observasi yang dilakukannya: 
1) Observasi partisipatif, yaitu pengamat berperan aktif dalam tindakan yang diamati
2) Observasi non partisipan adalah ketika seseorang mengamati sesuatu tanpa ikut serta secara aktif di dalamnya.
3) [bookmark: _Hlk167045413]Observasi kuasi-partisipatif, yaitu observasi yang tampak sebagai bagian dari proses namun sebenarnya ikut serta.
[bookmark: _Hlk156773030]		Peneliti menggunakan penelitian non-partisipan (penelitian yang tidak terlibat) dalam penelitian ini, dan untuk memperkuat hasil pengamatan maka dalam penelitian ini terdapat 2 observer, atau yang disebut Observer triangulation, yaitu penggunaan lebih dari satu orang observer dalam satu kasus tunggal dalam rangka dengan tujuan untuk mendapatkan kesepakatan intersubjektif antar observer dan mengurangi bias observer yang sering terjadi karena keberpihakan dalam melakukan observasi karena antara peneliti dan subjek yang diteliti sudah terjalin hubungan emosional.[footnoteRef:18]  [18:   Adhi Kusumastuti dan Ahmad Mustamil Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif, (Semarang:Lembaga Pendidikan Sukarno Pressindo (LPSP),2019), hlm 74] 


	b.    Wawancara
	Wawancara adalah metode pengumpulan data utama yang digunakan dalam semua penelitian kualitatif. Pertanyaan dan tanggapan langsung digunakan dalam wawancara, suatu teknik untuk mengumpulkan data, yang pertama disebut peneliti data dan yang lainnya disebut sumber data; Keduanya berbicara satu sama lain secara alami dan lancar. Wawancara sendiri ada tiga jenisnya, yaitu wawancara terstruktur, wawancara tidak terstruktur, dan wawancara semi terstruktur.

		  c.     Dokumentasi
[bookmark: _Hlk167046432]	Catatan dari rangkaian peristiwa masa lalu disebut dokumentasi. Bukti fisik dalam bentuk tulisan atau karya besar, seperti catatan, transkip, hasil tugas peserta didik, pelaksanaan dari guru BK dan lainnya yang bisa dianggap sebagai dokumentasi. Dalam penelitian kualitatif, penggunaan observasi dan wawancara dilengkapi dengan studi dokumentasi.[footnoteRef:19] Salah satu cara paling sederhana untuk mengumpulkan data untuk dokumentasi adalah dengan menggunakan strategi ini, karena peneliti hanya melihat benda mati, sehingga memudahkan untuk memperbaiki kesalahan apa pun. Hal ini disebabkan oleh sumber data yang statis. [19:   Ibid., 83-84.] 


	5. Teknik Analisis Data
[bookmark: _Hlk167047381]	Mengurutkan, mengurutkan, mengelompokkan, memberikan kode, atau mengkategorikan data adalah proses yang digunakan untuk menemukan topik. dan mengembangkan hipotesis kerja dikenal sebagai analisis data. Proses analisis dalam semua pendekatan dan metodologi kualitatif dimulai dengan membaca dan mengatur data, setidaknya untuk dua alasan berikut : pertama, peneliti kualitatif umumnya dihadapkan pada sejumlah besar data, bahkan peneliti yang mereduksi studi menjadi studi kasus tunggal menemukan diri mereka dihadapkan pada sejumlah besar data, tanpa organisasi yang tepat, peneliti dapat kehilangan kendali atas seluruh data; dan kedua, analisis pada dasarnya adalah proses ketika data mentah dibagi menjadi beberapa segmen dan dipindahkan dari konteks aslinya (urutannya dalam observasi, wawancara, atau dokumentasi) ke konteks baru yang memberi makna pada data.[footnoteRef:20] 	 [20:   Ibid., 89] 




	Sebaliknya, analisis data adalah proses membagi data berdasarkan struktur tertentu menjadi bagian yang lebih kecil. 
		a.  	Reduksi Data                                           
[bookmark: _Hlk167047419]	Mengurangi data berarti memilih informasi yang paling relevan saja, memberikan prioritas pada informasi tersebut, mencari tren dan tema, dan menghilangkan informasi yang tidak relevan. Dengan menggunakan abstraksi, data dapat dikurangi. Abstraksi berarti upaya untuk mengumpulkan pernyataan-pernyataan, sebuah proses, untuk memastikan bahwa data yang diproses masuk dalam titik pencarian.

b.  	Penyajian Data 
[bookmark: _Hlk167047442]Dalam pandangan Miles dan Huberman yang menyatakan: Penyajian data adalah kumpulan data yang disusun sedemikian rupa sehingga memungkinkan untuk ditarik kesimpulan. Untuk menyelesaikan fase ini, disediakan kompilasi data yang disusun untuk memudahkan pengambilan kesimpulan. Ketika prosedur reduksi data selesai, peneliti memperlihatkan data sesuai dengan pertanyaan penelitian utama karena tertarik terhadapnya. Tujuan dari penyajian data ini adalah untuk mendapatkan gambaran atau penjelasan lengkap tentang aspek tertentu dari gambaran umum.

c.  	Kesimpulan 
	Akhir dari proses analisis data adalah ketika peneliti memberikan temuan berdasarkan data yang telah dikumpulkannya pada tahap sebelumnya. Tujuan dari proses pengumpulan data ini adalah untuk mengidentifikasi pola-pola dalam data yang peneliti kumpulkan..

	6.  Alat Bantu Analisis Data
[bookmark: _Hlk167047701]		Alat bantu yang digunakan untuk menganalisis data kualitatif yang ditemukan dalam penulisan ini adalah software NVivo 12 Pro, perangkat khusus berupa manajemen proyek, pengembangan, dan perangkat lunak pendukung untuk analisis data dalam penelitian kualitatif. Programer Tom Richards mengembangkan NVivo pertama kali pada tahun 1981 dengan nama Non-Numerical Unstructured Data Indexing Searching and Theorizing (NUDIST). Sejak 2002, NUDIST diganti dengan Nvivo, yang berarti “N adalah singkatan dari NUDIST dan Vivo diambil dari in-vivo”, yang berarti melakukan koding data berdasarkan data hidup atau nyata yang dialami oleh partisipan di lapangan. Penamaan Nvivo menunjukkan tujuan utama software, yaitu melakukan koding data dengan efektif dan efisien.[footnoteRef:21] [21:  Endah Tri Priyatni, dkk, Pemanfaatan NVIVO dalam Penelitian Kualitatif NVIVO Analisis Data, dan Triangulasi,  (Malang, UM Malang, 2020), hal. 110] 

		NVivo adalah produk dari Qualitative Solutions and Research (QSR), perusahaan terkemuka yang pertama kali membuat software analisis data kualitatif. Untuk analisis data dalam pekerjaan ini, penulis memutuskan untuk menggunakan NVivo 12 Pro. Oleh karena itu, bagi penulis kualitatif yang menggunakan NVivo, rahasia untuk memperoleh penyajian data dalam bentuk tabel, grafik, diagram, dan model adalah memahami cara mengkodekan sumber data penulisan.                               
Pelaksanaan dari analisis data melalui Nvivo 12 Pro dapat diikuti melalui cara berikut ini, yaitu:
a. Proses memasukkan data dari sumber data dan memasukkan data yang diperoleh ke dalam aplikasi NVivo disebut "mengimpor data".
b. Pengkodean data Ketika menganalisis makna setiap bagian data untuk tujuan pengenalan pola, klasifikasi, pengembangan teori, dan prosedur analitis lainnya, peneliti menghasilkan konstruksi yang dikenal sebagai kode kualitatif yang mencerminkan kualitas. Dengan kata lain, analisis adalah tujuan utama pengkodean. Pengkodean data induktif melibatkan pembacaan data secara menyeluruh sebelum memutuskan klasifikasinya. Untuk membuat kode, para sarjana perlu membuat kriteria pengkodean. Peneliti akan menggunakan kriteria pengkodean ini untuk menetapkan kode untuk mempelajari data. Perolehan hasil koding tersebut dapat divisualisasi mana perolehan terbanyak dengan menggunakan hierarchy Chat.
c. Visualisasi proyek 
Berikutnya setelah semua data berhasil terkoding dengan baik dan benar atau sudah tepat sesuai dengan permasalahan dan point masalah maka dapat divisualisasikan dalam menu visualisasi yang digunakan untuk mengamati kecenderungan hasil analisis.
d. Menghasilkan ekstrak dan laporan
Laporan harus ditulis selama proses penelitian untuk mendokumentasikan temuan, mengidentifikasi tema yang berulang, dan melakukan observasi dan revisi.[footnoteRef:22]  [22:   Prof. Dr. Dedi Rianto Rahadi, Konsep Penelitian Kualitatif Plus Tutorial NVivo,(Tasikmalaya, Filda Fikrindo, 2020) hlm. 199-208] 


	7.  Pemeriksaan Keabsahan Data 
			Setiap pemerikasaan harus bertanggungjawab agar semua pihak dapat percaya. Oleh karena itu, penting untuk memverifikasi data penelitian untuk memastikan keakuratannya. Penelitian kualitatif dapat mengandalkan teknik ini untuk validitas yaitu menggunakan pendekatan triangulasi teknik.  
			Triangulasi membagi data menjadi tiga bagian dan menggunakan berbagai teknik dan sumber serta waktu untuk memeriksa validitas data dari berbagai sumber., yaitu: 
a. 		Triangulasi sumber, berarti peneliti mencari informasi dari berbagai sumber untuk memeriksa data tersebut yang mencakup dari sumber data langsung, seperti observasi dan wawancara, hingga sumber data tidak secara langsung, contohnya dokumen dan arsip.. 
b. 		Triangulasi teknik, menganalisis kembali data penelitian dengan menggunakan beberapa teknik untuk mengidentifikasi sumber yang sama. Dokumentasi dan observasi, misalnya, digunakan untuk memverifikasi informasi yang diperoleh dari wawancara. Pendekatan ini memastikan bahwa data yang diperoleh akurat.
c. 		Triangulasi waktu, triangulasi waktu mengukur data pada waktu yang berbeda tetapi dari sumber yang sama. Triangulasi waktu mempengaruhi kredibilitas penelitian, jadi mungkin akan mendapatkan data yang berbeda. Jika hasil tes berbeda, peneliti dapat melakukan wawancara dan observasi berulang-ulang sampai mendapatkan hasil yang jelas.[footnoteRef:23]
	Teknik tersebut digunakan dengan cara membandingkan antara hasil dari penelitian peneliti melalui metode observasi selanjutnya dengan wawancara dan terakhir dokumentasi, peneliti memilih menggunakan triangulasi teknik, yaitu mengecek dari sumber yang sama dengan metode yang berbeda. Langkah-langkah yang diambil dari penjelasan tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:
1) Peneliti mewawancarai siswa dan instruktur yang menawarkan bimbingan dan konseling untuk mengumpulkan data.               
2) Peneliti harus dapat memaparkan temuan hasil dari pelaksanaan penelitian yang telah dilakukan tanpa keluar dari rumusan masalah penelitian, yaitu dengan mendeskripsikan hasil dari wawancara, observasi dan dokumentasi
3) Selanjutnya, peneliti memeriksa hasil dari tiga metode pengumpulan data, yaitu wawancara, observasi, dan dokumetasi, untuk mendukung temuan penelitian







I.  Sistematika Pembahasan                                                            
	Penelitian ini disajikan dalam bentuk laporan penelitian yang terdiri dari lima bab, masing-masing bab mempunyai banyak subbagian yang berkaitan dengan pokok bahasan yang dibahas. Agar penelitian ini sistematis dan mudah dipahami, maka makalah penelitian ini disusun sebagai berikut.Pertama adalah halaman judul, diikuti oleh bagian download, komentar, halaman terima kasih, dan halaman verifikasi. Halaman, motto, dedikasi, biografi, prolog, indeks, daftar tabel, daftar ilustrasi dan daftar lampiran
	BAB I: Pendahuluan. Awal pendahuluan ini terdiri dari beberapa subbagian antara lain mengetahui judul topik, latar belakang, fokus dan subfokus penelitian, rumusan masalah, tujuan, dan keuntungan, diikuti dengan tinjauan terhadap studi penelitian sebelumnya yang relevan dan identifikasi bahan penelitian yang sesuai. teknik penelitian dan komunikasi metodis. Garis besar informasi yang akan disajikan pada bab-bab selanjutnya diberikan pada bagian ini.
	Bab II :Teori Landasan. Peneliti memberikan justifikasi teoritis terhadap teori-teori pendukung yang diterapkan dalam penelitian ini serta kerangka teori sintesis penelitian..
	Bab III : Analisis Penelitian. Objek Penelitian pada Bab Ketiga. Peneliti menjelaskan fakta dan data penelitian yang ditawarkan di bagian ini dan memberikan ringkasan luas mengenai temuan-temuan utama penelitian. 
	BAB IV: mendeskripsikan data yang dikumpulkan selama penelitian, kemudian membicarakan analisis data yang telah diteliti, meliputi data hasil observasi, dokumentasi, dan wawancara, serta menjelaskan hasil penelitian yang telah ditemukan yang disesuaikan dengan rumusan masalah. 
	BAB V: Penutup. Berisikan kesimpulan-kesimpulan yang telah dijelaskan peneliti dari pengolahan data yang telah dijelaskan sebelumnya, serta saran-saran yang diberikan peneliti kepada pihak-pihak terkait, dengan harapan saran-saran tersebut bermanfaat dan bermanfaat. 
	Bagian terakhir dari proses persiapan kajian meliputi lampiran pendukung temuan dan daftar pustaka.
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[bookmark: _Hlk167258912]BAB II
LANDASAN TEORI


A. Bimbingan Karier
1. Pengertian Bimbingan Karier
	Prayitno dan Erman Amti mengartikan bimbingan sebagai tindakan seorang ahli yang memberikan dukungan kepada satu atau lebih individu, baik anak-anak, remaja, maupun orang dewasa, dengan tujuan agar individu yang menerima bimbingan tersebut dapat tumbuh menjadi pribadi yang mandiri dan mandiri. memanfaatkan kekuatan unik mereka. dan fasilitas yang ada saat ini yang dapat ditingkatkan sesuai dengan standar yang sesuai.[footnoteRef:24] [24:  Prayitno, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta:PT Rineka Cipta,2009), hlm 92.] 

	Perkerjaan atau profesi adalah pekerjaan. Apabila pekerjaan sesuai atas dasar keahlian dan kemampuan dalam minat seseorang, keselarasan minat dan rasa ingin tahu diperlukan agar individu dapat bekerja dengan baik, gembira dan tekun. Sebaliknya jika pekerjaan tersebut tidak sesuai dengan kemampuan dan minat seseorang, maka orang akan kurang semangat, bosan, dan kurang gigih.
	Menurut Frank Parson sebagai pendiri bimbingan karier, merumuskan definisi bimbingan karier sebagai “bantuan yang diberikan kepada individu untuk memilih, mempersiapkan diri dan suatu proses untuk mendapatkan jabatan untuk kemajuan dalam jabatan yang dipilihnya”.
	Bimbingan karir, menurut W.S. Winkel, merupakan suatu bentuk dukungan yang dapat membantu dalam penentuan karier. Konseling karir juga dapat membantu siswa memenuhi kebutuhan pengembangan karirnya itu harus dianggap sebagai bagian penting dari program pendidikan dan harus menjadi bagian integral dari proses belajar di bidang studi.
	Nurihsan menyatakan bahwa bimbingan karier merupakan layanan bimbingan yang diberikan kepada individu untuk membantu mereka dalam perencanaan, pengembangan, dan pemecahan masalah yang berkaitan dengan pekerjaan atau pilihan studi lanjut mereka, seperti memahami posisi dalam dirinya dan tugas-tugas yang diberikan, memahami kemampuan dan kondisi lingkungan sekitar, merencanakan dan mengembangkan perencanaan karier, menyesuaikan pekerjaan dan pilihan studi, dan memecahkan masalah yang dihadapi saat bekerja atau menempuh permasalahan dalam bidang karier.
	Pernyataan tersebut sama  dengan dalam konteks Islam yang termuat dalam Q.S Al-An’am :135

قُلْ يٰقَوْمِ اعْمَلُوْا عَلٰى مَكَانَتِكُمْ اِنِّيْ عَامِلٌۚ فَسَوْفَ تَعْلَمُوْنَۙ مَنْ تَكُوْنُ لَهٗ عَاقِبَةُ الدَّارِۗ اِنَّهٗ لَا يُفْلِحُ الظّٰلِمُوْنَ ۝١

Artinya: “Laksanakan pekerjaanmu dengan kemampuan terbaikmu dan sesuai dengan bidang spesialisasimu. Sebenarnya, aku bekerja atau melakukan kedua-duanya. Pada akhirnya kamu akan dapat memilih siapa di antara kita yang mendapat manfaat dari bumi ini.. Ya, yang bersalah akan tidak mendapat untung dari ini.” (Q.S Al-An’am :135)

	Bimbingan karier juga merupakan sebagai bagian penting dari program pendidikan, bimbingan karier adalah layanan bimbingan yang dilakukan dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan perkembangan individu. Bimbingan karier dapat membantu individu mengembangkan kemampuan kognitif dan keterampilan yang efektif, serta pemahaman tentang proses pengambilan keputusan yang akan membantu mereka mengembangkan masa depan yang sesuai dengan keadaan sosial dan budaya yang terus berubah. Selain itu, konseling karir lebih menekankan perencanaan masa depan dibandingkan masa kini, di mana orang mempertimbangkan potensi diri mereka dan lingkungan mereka. Hal ini memungkinkan mereka untuk memiliki pemahaman yang cukup luas tentang dampak dari peran yang layak untuk dimainkan. Layanan yang berpusat pada informasi fokus pada pasar tenaga kerja dan informasi ketenagakerjaan, sementara membuat keputusan tentang penerapan konsep yang lebih luas dan relevan.
	Dua definisi utama bimbingan karier adalah sebagai proses membantu orang memahami minat dan bakat mereka, menurut beberapa definisi yang telah dijelaskan di atas, bahwa bimbingan karier membantu orang memahami dan menyesuaikan diri dengan dunia kerja yang sebenarnya. Oleh karena itu, pemahaman, penerimaan, dan penyesuaian diri dengan dunia kerja adalah hal penting dalam bimbingan karier. Bimbingan karier juga berfokus pada membantu orang menunjukkan kemampuan atau keahlian mereka supaya mereka dapat sukses dalam kehidupan mereka dan melakukan sesuatu yang konstruktif bagi lingkungan dan diri sendiri.

2. Tujuan Bimbingan Karier
	Tujuan keseluruhan dari konseling karir adalah untuk membantu siswa dalam mengembangkan keahlian mereka, untuk mengambil dan menentukan keputusan mengenai pilihan kariernya dimasa mendatang, untuk mencapainya maka untuk membuat impian masa depan, siswa harus tahu bagaimana melihat lingkungan sekitar mereka.
	W.S. Winkel menyatakan bahwa bimbingan karier bertujuan untuk: 
a. Dapat memahami mengenai sisi dunia kerja, serta faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan untuk memilih program atau jurusan secara tepat. 
b. Memiliki prilaku atau sikap yang positif terhadap dirinya sendiri serta memahami pandangan yang objektif dan maju terhadap dunia kerja, dan 
c. Dapat membuat suatu keputusan yang realistis atau nyata tentang karier yang akan dipilih sesuai dengan kemampuan dalam dirinya.[footnoteRef:25] [25:  W.S Winkel dan M.M Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan, Edisi Revisi, (Yogyakarta: Media Abadi,2013), hlm.679] 

	Namun, Tujuan konseling karir menurut Bimo Walgito adalah untuk membantu siswa dalam menjadi pribadi yang lebih baik;
a. Memiliki pemahaman yang baik tentang dirinya sendiri, terutama mengenai bakat, kemampuan, dan tujuan; 
b. Memiliki kesadaran dan pemahaman tentang nilai-nilai masyarakat dan dirinya sendiri; 
c. Memahami berbagai jenis pekerjaan yang terkait dengan potensinya saat ini memahami pelatihan dan pengetahuan yang diperlukan untuk karier tertentu, serta dampak dari upayanya saat ini terhadap masa depannya.
d. Siswa dapat membuat rencana untuk masa depan dan memilih pekerjaan dan cara hidup yang cocok untuk mereka.[footnoteRef:26] [26:  Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling (Yogyakarta: C.V Andi Offset, 2010),hlm.202-203] 

	Selain tujuan-tujuan tersebut di atas, bimbingan karir di madrasah dan sekolah juga berupaya untuk: 
a. Mendidik siswa tentang berbagai karir yang bermakna dan memuaskan yang tersedia bagi mereka sambil menjunjung tinggi nilai-nilai masyarakat yang berorientasi pada karir; 
b. Memberdayakan mereka untuk membuat keputusan berdasarkan informasi mengenai tujuan yang ingin mereka capai dalam bidang pekerjaan tertentu; dan 
b. Menerapkan keputusan-keputusan ini dengan mengintegrasikan nilai-nilai karier dan sikap-sikap yang diperlukan dalam karier.[footnoteRef:27]  [27:  Tohirin, Bimbingan Dan Konseling di Sekolah Madrasah (Berbasis Integrasi) (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2007), hlm. 134.] 





	Dengan kata lain, tujuan konseling karir di madrasah dan sekolah adalah agar siswa dapat memahami, mengorganisasikan, memutuskan jalur karir mana yang akan dipilih, dan mengembangkan karir tersebut setelah menyelesaikan pendidikannya. Oleh karena itu, bimbingan karir yang diberikan oleh guru di madrasah atau sekolah sebagian besar bersifat informatif dan tidak membantu siswa meniti karir secara langsung. Tentu saja hal ini diajarkan di sekolah-sekolah profesional atau berorientasi kejuruan, di mana siswa mendapat bimbingan dalam memilih, mengatur, dan mengembangkan karirnya di samping menerima lamaran karir tertentu.[footnoteRef:28] [28:  Ibid.,135] 

	Jadi, dapat disimpulkan bahwa tujuan bimbingan karier yaitu bertujuan agar individu mampu memahami dari berbagai aspek yang berhubungan dengan karier , mampu menyesuaikan diri antara karier yang akan dipilihnya sesuai dengan kemampuan diri serta mampu mengembangkan karier-karier tertentu setelah lulus dari sekolah.

3. [bookmark: _Hlk166796339]Fungsi dan Prinsip Bimbingan Karier
	Bimbingan karier di sekolah membantu peserta didik dalam mengenal dan mengembangkan potensi karier yang dimilikinya. Selain itu bimbingan karier dapat dikatakan sebagai satu kesatuan, proses bimbingan memiliki banyak manfaat yang dinikmati oleh kliennya dalam mengarahkan diri dan menciptakan kemandirian dalam memilih karier yang sesuai dengan kemampuannya. Fungsi bimbingan karier di sekolah adalah sebagai berikut:
a. Fungsi pemahaman
Melalui konseling karir, siswa dapat lebih memahami bagaimana mereka memandang diri mereka sendiri di tempat kerja.
b. Fungsi penyaluran
Membantu siswa dalam memilih jurusan, institusi, dan pekerjaan yang sesuai dengan minat, keterampilan, dan karakteristik kepribadian lainnya.
c. Fungsi adaptasi
Membantu siswa dalam menyesuaikan rencana pendidikan mereka agar sesuai dengan minat, keterampilan, dan tuntutan masa depan mereka.[footnoteRef:29] [29:  A. Juntika Nurihsan dan Akur Sudiando, Manajemen Bimbingan dan Konseling di SMA, (jakarta: PT. Gramedia Widiasarana Indonesia, 2015), hlm:15] 

 	Berikut beberapa pedoman umum konseling karir di sekolah seperti yang disampaikan Dewa Ketut Sukadi.:  
a. Setiap siswa harus diberi kesempatan yang sejalan dan seimbang untuk berkembang secara profesional.
b. Setiap siswa harus memahami bahwa pendidikan adalah sarana untuk mencapai tujuan dan bahwa bekerja di dunia kerja adalah cara hidup.
c. Membantu siswa mengembangkan kesadaran diri yang kokoh dan bermakna sangatlah penting. dan hubungannya dengan perencanaan pendidikan dan perkembangan sosial pribadi.. 
d. Peserta didik harus dibantu untuk memahami hubungan antara pendidikan dan karirnya. 
e. Peserta didik harus memiliki pengalaman kerja yang berarti dan realistis di setiap program pendidikan. 
f. Setiap peserta didik harus diberi kesempatan untuk mencoba berbagai konsep, tugas, dan keterampilan untuk membuat prinsip dan standar yang relevan untuk pekerjaan mereka di masa depan.
g. Program bimbingan karier harus dimasukkan ke dalam kurikulum secara keseluruhan, termasuk kursus bimbingan konseling.

	Pedoman yang disebutkan di atas menunjukkan bahwa konseling karir adalah tempat yang tepat bagi siswa untuk mengeksplorasi minat, keterampilan, bakat, dan tujuan mereka. Hal ini berfungsi sebagai alat untuk merencanakan karir masa depan mereka dan memberikan informasi tentang dunia kerja nasional. Terkait dengan bimbingan karir, perlu dilibatkan seluruh staf sekolah dalam memberikan layanan bimbingan karir serta pemangku kepentingan terkait: pemerintah, orang tua dan masyarakat (individu profesional dan organisasi bisnis).. di mana masing-masing dari pihak-pihak tersebut melakukan tugas dan bagian yang berbeda untuk mendukung tujuan bimbingan karier. 
	Oleh karena hal tersebut, bimbingan karier tidak berhenti setelah seseorang baik setelah lulus dari sekolah. Oleh karena itu, sangat penting bagi bimbingan karier untuk mengidentifikasi minat, bakat, dan potensi setiap siswa. Ini penting karena banyak siswa tidak tahu apa yang mereka miliki.

4. Tahapan Bimbingan Karier
	Untuk proses suatu tahapan dalam bimbingan karier dijelaskan oleh Ivey dan Gordon, kompetensi utama dari setiap tahapan bimbingan karier adalah sebagai berikut:
a. Attending yaitu, sikap yang ditunjukkan secara langsung baik secara lisan maupun nonverbal. 
b. Summarizing yaitu meningkatkan kemampuan untuk menyelesaikan masalah dengan menggabungkan berbagai pernyataan konseli menjadi satu pernyataan.. 
c. Questioning yaitu proses menemukan dasar dari perdebatan. Pertanyaan efektif yang diajukan konsultan adalah cara terbaik untuk mengeksplorasi masalah, memberikan penjelasan tentang masalah, dan mempertimbangkan pilihan.
d. Genuineness (kesejatian) yaitu berbicara tentang perasaan secara jujur dapat membantu meningkatkan hubungan dengan beberapa orang..
e. Assertivenses (ketegasan) adalah suatu kemampuan dalam berkomunikasi secara jujur dan hormat dengan seseorang.
f. Konfrontasi, komunikasi yang ditandai dengan perilaku yang tidak pantas atau tidak sesuai disebut.
g. Problem solving adalah solusi masalah terdiri dari tindakan perubahan yang terpisah, seperti menghadapi masalah secara langsung, mengidentifikasi penyebabnya, dan memulai kebiasaan yang mempengaruhi pemecahan masalah..
	Ada banyak metode dapat digunakan untuk memberikan bimbingan karier kepada siswa di sekolah. Metode-metode ini bergantung pada materi yang diberikan, kebutuhan siswa, dan kemampuan guru. Untuk masalah kelompok, metode kelompok dapat digunakan, atau metode individual dapat digunakan untuk pemberian informasi secara pribadi. Secara umum, pendidikan karier dapat dilaksanakan dengan cara-cara berikut:: 
a. Bimbingan Klasikal 
		Bimbingan klasikal adalah metode yang efektif bagi guru bimbingan dan konseling atau konselor untuk memberikan informasi dan atau orientasi kepada peserta didik. Layanan ini memungkinkan interaksi pembelajaran antara guru dan peserta didik.
		Prosedur yang sering diikuti untuk menerapkan nasihat klasik adalah sebagai berikut:
1)  Tahap awal atau pendahuluan 
2)  Tahap inti. 
3)  Tahap penutup. 







		Menurut Panduan Operasional Program (POP) BK mengenai tahapan pelaksanaan layanan bimbingan klasikal dikelompokkan menjadi 3 tahapan, yaitu sebagai berikut : 
1) Tahap Persiapan 
a) Guru bimbingan konseling mengusulkan jadwal masuk kelas 2 jam per minggunya sesuai dengan kalender akademik 
b) Guru bimbingan konseling menyiapkan materi sesuai dengan Standar Kompetensi Kemandirian Peserta Didik (SKKPD) 
c) Guru bimbingan dan konseling menyusun rencana pelaksanaan layanan bimbingan klasikal sesuai dengan format Rencana Program Layanan (RPL) 
d) Guru bimbingan dan konseling mendokumentasikan rencana pelaksanaan layanan yang akan dilakukan 
2) Tahap Pelaksanaan 
a) Guru bimbingan dan konseling melaksanakan program layanan sesuai dengan jadwal 
b) Guru bimbingan dan konseling mendokumentasikan pelaksanaan layanan bimbingan klasikal 
c) Guru bimbingan dan konseling mencatat sesuatu yang membutuhkan tindak lanjut setelah layanan bimbingan klasikal dilakukan. 
3) Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut
a) Guru bimbingan dan konseling memberikan evaluasi mengenai pelaksanaan layanan yang sudah dilakukan. 
b) Guru bimbingan dan konseling melaksanakan evaluasi tentang hasil program layanan yang sudah diberikan.[footnoteRef:30] [30:  Tim Penyusun Panduan BK Dasar, Menengah Pertama, Menengah Atas, dan Menengah Kejuruan. Panduan Operasional Penyelenggaraan Bimbingan dan Konseling Sekolah Menengah Pertama (SMP).2016. Hlm 63-64] 

b. Bimbingan Kelompok 
		Ahli Bimbingan dan Konseling Menurut Prayitno, kelompok bimbingan adalah semacam konseling di mana masalah individu setiap klien ditangani melalui kelompok kerja. Oleh karena itu, kepemimpinan tim merupakan suatu kegiatan dimana seorang pemimpin atau konsultan bekerja untuk membantu tim memecahkan masalah yang dihadapinya. Dewan-dewan ini diadakan secara terbuka untuk membahas masalah-masalah pribadi yang menjadi perhatian anggota kelompok.
c.  Bimbingan  Individu              
		Bimbingan individu, menurut Dewa Ketut Sukardi, adalah metode pemberian layanan nasehat melalui pertemuan tatap muka dengan konselor atau instruktur pembimbing dalam rangka mengidentifikasi dan mengatasi permasalahan. Konseling individual, menurut Prayitno, adalah proses membantu seseorang yang mengalami kesulitan untuk berbicara dengan konselor profesional agar kebutuhan klien dapat terpenuhi.[footnoteRef:31] [31:  Ibid] 


5. [bookmark: _Hlk166796448]Aspek Pelaksanaan  Bimbingan Karier di  Sekolah.        
a. Layanan yang memenuhi kebutuhan khusus siswa, meliputi: 
1) Menyediakan berbagai sumber, seperti buku klasifikasi pekerjaan, buku panduan pekerjaan, booklet pekerjaan, majalah pekerjaan, buletin pekerjaan, dan kliping lowongan pekerjaan, untuk informasi mengenai posisi, karier, dan pekerjaan, atau profesi.
2) Membentuk dewan penasihat media yang berguna dengan informasi tentang sumber data yang relevan dengan peran atau posisi tersebut. 
3) Menyediakan berbagai sumber informasi tentang posisi, seperti film, video, dan rekaman suara, untuk menunjukkan proses penerimaan pekerajaan. 
b. Menjadwalkan tugas untuk peserta didik sehingga mereka dapat menyelesaikan tugas intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler serta tugas yang berkaitan dengan layanan bimbingan karier. 
c. Ceramah dari narasumber atau figur profesional, yang memberikan informasi tentang pengalaman, upaya, kesulitan, dan keberhasilan dari individu-individu tersebut.
d. Kunjungan untuk mendapatkan informasi: kegiatan dilakukan untuk mengetahui tentang kehidupan kerja dan pekerjaan di tempat kerja.
e. Mencari informasi tentang jabatan pekerjaan dan komponennya. 
f. Membuat peta dunia kerja yang sistematis dan mudah dipahami yang mencakup berbagai jenis pekerjaan, pekerjaan, atau pekerjaan yang ada di lingkungan sekitarnya.
g. Konsultasi dan konseling karier, misalnya, adalah proses membantu siswa dalam memilih karir yang tepat dengan menggunakan pendekatan individual melalui wawancara. Masalah yang berkaitan dengan pekerjaan, jabatan, atau karir adalah fokus dari konsultasi karier.[footnoteRef:32] [32:  Essa Putra Lukita, Hastin Budisiwi, Hanung Sudibyo, “Hubungan Bimbingan Karir Dan Kepercayaan Diri Dengan Perencanaan Karir Peserta Didik Kelas Xii Mipa Sma Negeri 2 Tegal,” JCOSE Jurnal Bimbingan Dan Konseling 4, No. 1 (2021): 16-20, Https://Doi.Org/10.24905/Jcose.V4i1.86.] 


6. Teori Bimbingan Karier
	Menurut teori self-concept,seseorang dapat menerapkan gagasan dirinya ke dalam pekerjaan yang akan menjadi acuan dan pilihan terbaiknya untuk mencapai tujuan mereka atau biasa disebut sebagai Vocational Satisfication.
	Menurut teori Holland, derajat prestasi kerja ditentukan oleh proses pengambilan keputusan karir yang digunakan dalam teori Holland. terutama oleh individual self-evaluations. Menurut Holland, stabilitas pilihan karir seseorang sangat bergantung pada dominasi orientasi personal individu, yang dapat dipengaruhi oleh lingkungan tempat mereka bekerja. Menurut Holland, ketika memilih karier, seseorang lebih memilih posisi di mana mereka dapat berinteraksi dengan orang lain yang berpikiran sama. Mereka mencari lingkungan di mana mereka dapat memecahkan masalah dan mengambil tanggung jawab sambil menggunakan bakat dan kemampuan mereka serta mengekspresikan pandangan dan keyakinan mereka. Cara kepribadian dan lingkungan berinteraksi menentukan perilaku ini.[footnoteRef:33] [33:  Berru Amalianita, Yola Eka Putri, “Perspektif Holland Theory Serta Aplikasinya Dalam Bimbingan Dan Konseling Karir,” JRTI (Jurnal Riset Tindakan Indonesia) 4, no. 2 (2019), https://doi.org/10.29210/3003490000.] 

	Menurut teori Donald E. Super, bekerja merupakan perwujudan konsep diri. Dengan kata lain, seseorang berusaha menerapkan citra dirinya dengan memilih pekerjaannya. Konsep diri merupakan gabungan kemampuan-kemampuan dasar yang diwarisi dari pemikiran manusia, sebagian besar ditentukan oleh tingkat sosial ekonomi orang tua, kemampuan mental, dan ciri-ciri kepribadian. Latar belakang seseorang akan dipengaruhi oleh berbagai faktor. Semua orang berusaha untuk mempertahankan dan memperluas idealnya, tetapi semua orang menghadapi tantangan yang datang dari kekurangannya sendiri dan lingkungannya. Nilai-nilai pribadi mereka bergantung pada apakah mereka puas dengan pekerjaan mereka atau dengan kehidupan mereka secara keseluruhan. Jika pekerjaannya sesuai dengan konsep dirinya saat ini, orang tersebut akan menjadi senang. Namun, jika sebaliknya, orang tersebut justru akan mencari pekerjaan baru.[footnoteRef:34] [34:  Ibid.] 







	Teori konsep diri karier (Career Self Concept Theory) yang dikemukakan oleh Donald Super menyatakan bahwa konsep diri individu sangat penting dalam memilih karier. Super percaya bahwa pada saat masa remaja adalah saat seseorang membangun konsep diri tentang karier mereka, dan perkembangan karier tersebut terdiri dari lima fase yang berbeda, yaitu sebagia berikut : 
a. usia 15-18 tahun remaja. Fase kristalisasi 
b. usia  18- 22 tahun.  Fase  spsifikasi			                                          
c. usia 21-24 tahun. Fase implementasi
d. usia  25- 35 tahun. Fase  stabiliasi					 
e. usia 35 tahun keatas. Fase konsolidasi
[bookmark: _Hlk167255985]	Usia yang disebutkan di atas adalah perkiraan, bukan fakta alami. Pandangan Super memiliki banyak hubungan dengan konseling karier dan pendidikan karier yang sangat relevan. Dalam merancang program pendidikan dan bimbingan karier, untuk membantu orang memahami diri mereka dan memproses informasi tentang dunia kerja sesuai dengan tahap perkembangan karier tertentu, tenaga kependidikan harus memiliki rasa yang kuat tentang kematangan kejuruan dan citra diri, teori utama yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah teori kepribadian Holland. Holland percaya bahwa orientasi personal individu dipengaruhi oleh keadaan lingkungannya dalam proses membuat keputusan tentang perencanaan atau keputusan karier. Teori Holland memandang bahwa kepribadian seseorang memiliki karakteristik yang unik, yang berkembang dari faktor genetik dan pengaruh lingkungan. Saat menentukan kecocokan atau hubungan antara tipe kepribadian seseorang dan pilihan profesi tertentu, hipotesis Holland sangatlah penting. Pilihan dan penyesuaian karir seseorang merupakan cerminan dari kepribadiannya..

B. Eksplorasi Minat
1. Pengertian Eksplorasi Minat
	Kegiatan eksplorasi merupakan suatu proses pencarian dan menghimpun informasi dengan tujuan untuk dapat meningkatkan keterampilan dalam mengelola informasi, memungkinkan peserta didik berpartisipasi dalam aktivitas yang aktif, dan mendorong mereka untuk mengamati berbagai suatu gejala. Selain itu, kegiatan ini memungkinkan peserta didik untuk melihat hal-hal di lapangan dan menemukan tanda-tanda yang dapat membedakan gejala.
	W.S. Winkel, sebaliknya, mendefinisikan minat sebagai kecenderungan seseorang yang terus-menerus untuk bersikap ceria dan tertarik pada topik tertentu.
	Menurut Mohammad Surya, kepentingan dapat digolongkan menjadi tiga golongan menurut sebab-sebab terjadinya kepentingan, antara lain: Kepentingan yang berasal dari dalam dan tidak dipengaruhi oleh kekuatan luar disebut kepentingan sukarela. 2) Minat yang tidak disengaja adalah rasa ingin tahu yang berkembang dalam diri seseorang akibat situasi yang diciptakan oleh orang tuanya. 3) Kepentingan yang muncul secara organik dari dalam diri seseorang dianggap sebagai kepentingan non-sukarela. Selain itu, menurut cara pengungkapannya, Dewi Suhartini membagi minat menjadi empat kelompok, yaitu: 1) Minat yang terwujud, yaitu minat yang diucapkan secara lisan yang mengungkapkan kesukaan seseorang terhadap suatu hal atau hobi. 2) Rasa ingin tahu yang terbuka, yaitu rasa ingin tahu yang berkembang sebagai akibat terlibat dalam suatu kegiatan tertentu. 3) Minat uji: Minat diukur dengan menguji informasi atau kemampuan. 4) Minat fiktif, minat yang diungkapkan melalui daftar deskriptif kegiatan dan kegiatan atau sumber minat.[footnoteRef:35] [35:  W.S Winkel dan M.M Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan, Edisi Revisi, (Yogyakarta: Media Abadi,2013), hlm 633.] 





	Minat eksplorasi adalah proses belajar lebih banyak tentang tempat kerja dan menggunakan hak menentukan nasib sendiri untuk membuat penilaian tentang pertumbuhan profesional seseorang yang sesuai untuk diri sendiri dan kebutuhan seseorang. Proses penelitian yang tepat akan membantu siswa membuat rencana tindakan yang terinformasi dan psikologis. Minat siswa membantu kita mengeksplorasi bakat mereka sendiri. Dengan cara ini, siswa dapat membuat rencana karir yang lebih tepat.

2. [bookmark: _Hlk166796697]Tujuan Eksplorasi Minat
	Dalam eksplorasi minat, seseorang melakukan berbagai aktivitas dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran mereka tentang diri mereka sendiri dan lingkungan kerja mereka sehingga mereka dapat mempercepat kemajuan dalam karier mereka. Melalui proses investigasi yang ekstensif dan memadai, siswa akan mendapatkan dukungan kognitif dan emosional dalam mengembangkan rencana karir yang bijaksana.[footnoteRef:36] Tujuan lain dari proses eksplorasi adalah sebagai berikut: [36:  Harahap, Lola Wita.”Meningkatkan Kemampuan Memilih Studi Lanjut Melalui Penelusuran Minat Siswa Kelas VIII SMP Negeri 45 Martubung Tahun Ajaran 2014/2015”. (Skripsi, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Medan, 2015)] 

a. Menelaah keadaan terutama melalui kemampuan siswa. 
b. Upaya memperoleh pengalaman baru dari berbagai situasi.
c. Teliti masalahnya untuk mendapatkan informasi lebih lanjut.
	Luzzo dan McGregor menambahkan, selain tujuan tersebut, kegiatan yang berfokus pada peningkatan pemahaman seseorang terhadap diri sendiri dan lingkungan sekitarnya dengan harapan dapat memajukan pertumbuhan profesionalnya disebut dengan minat eksplorasi. Untuk lebih memahami kemampuan, minat, informasi karir siswa, dan alternatif studi di masa depan, perlu diselidiki minat mereka.[footnoteRef:37] [37:  Ibid] 


3. Faktor  yang  Mempengaruhi  Eksplorasi  Minat 			
a. Faktor Intrnal, memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi minat mereka karena didukung oleh kemampuan mereka untuk memahami dan mengolah data yang mereka peroleh dari lingkungan tempat tinggal mereka dan dari diri mereka sendiri, bahwa siswa dengan prestasi akademik tinggi memiliki rasa ingin tahu yang lebih besar daripada siswa dengan prestasi akademik rendah, yang menyebabkan mereka lebih tertarik untuk melakukan eksplorasi . 
b. Faktor Eksternal, orang tua, sebagai pemicu luar proses eksplorasi, termasuk keinginan keluarga untuk berubah, Orang tua juga merupakan komponen yang sangat penting dari aktivitas eksploratori. Selama masa kanak-kanak, ekplorasi umum dapat meningkat dengan dukungan keluarga dekat, dan kecenderungan ini akan bertahan sampai dewasa. Selain itu, orang tua membantu anak-anak mengeksplorasi minat mereka dengan memberi mereka dukungan dan sumber daya yang membantu mereka dalam merencanakan dan berkembang dalam karier mereka.[footnoteRef:38] [38:  Ibid] 











C. Perencanaan Karir 					
1. Pengertian Perencanaan Karir					
	Penentuan rencana dan kegiatan  masa depan disebut perencanaan karir. Proses ini memerlukan pemahaman diri dan kemampuan  mencapai tujuan karir. Ada dua bagian dalam perencanaan karir: sikap dan pengetahuan. Komponen pengetahuan mencakup pengetahuan diri seseorang, sedangkan komponen sikap mencakup bagaimana orang menggunakan berbagai jenis informasi dan pengetahuan dalam pekerjaannya. Kemampuan untuk merencanakan karier didefinisikan sebagai pengetahuan yang mendasari kemampuan untuk memahami tujuan hidup. Kesiapan karier adalah kemampuan untuk merencanakan karier dan memilih karier berdasarkan keyakinan dan keinginan.[footnoteRef:39] [39:  Bimo Walgito, “Bimbingan dan Konseling Studi dan Karier”(Yogyakarta: Bimo, 2010),.hlm.201] 

	Perencanaan karir terikat dengan masa depan, menurut Frank Parson (dalam Winkel & Hastuti), di mana seseorang harus membuat rencana untuk tujuan mereka dan ke mana mereka ingin pergi. perencanaan lapangan harus dilakukan berdasarkan potensi siswa sebelum mereka mulai terjun langsung ke dunia kerja, sehingga menghilangkan kesenjangan antara potensi mereka dan bidang yang akhirnya mereka pilih.[footnoteRef:40] [40:  W.S Winkel dan M.M Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan, Edisi Revisi, (Yogyakarta: Media Abadi, 2012)] 

	Menurut Lahope, perencanaan karir tidak hanya melibatkan minat, sikap, emosi, dan kondisi fisik dan kesehatan pribadi, tetapi juga  pengetahuan tentang bidang pekerjaan, cara-cara untuk meningkatkan kehidupan seseorang, pendidikan, pelatihan, bagaimana seseorang membelanjakan uang, sosial dan ekonomi juga mencakup isu-isu spesifik. Proses ini mencakup tujuan yang jelas terhadap karir yang diinginkan, jelas aspirasi terhadap karir yang diinginkan, dan motivasi untuk melanjutkan pendidikan, realitas diri sendiri dan lingkungan sekitar, serta pandangan positif terhadap pekerjaan dan nilainya dalam suatu pekerjaan yang diamati berupa kemampuan dalam mengelompokkan untuk mengevaluasi. Berikut adalah penjelasan tentang kategori-kategori tersebut: 
setiap orang ditandai dengan adanya kesadaran akan keberlangsungan pendidikan dan pekerjaan, pemahaman yang jelas mengenai kelebihan dan kekurangan diri serta visi yang jelas  kesempatan mencari informasi dan memilih bidang minat, atau dengan kemampuan memilih karier yang tepat dan sesuai.

2. Tujuan Perencanaan Karier
a. Setiap orang mengembangkan wawasan dan kesadaran diri. Dalam hal ini, kesadaran diri dan kesadaran diri menjadi alat untuk menilai kelebihan dan kekurangan seseorang. Langkah ini penting untuk mendapatkan penilaian diri yang sebenarnya untuk digunakan ketika merencanakan karir 
b. Mencapai Kepuasan Pribadi merupakan harapan agar semua orang yang telah merencanakan karirnya sejak dini dapat mencapai kepuasan pribadi dalam hidupnya. 
c. kumpulkan peralatan yang diperlukan untuk mendapatkan posisi yang layak dengan gaji yang layak, persiapkan diri Anda untuk penempatan yang baik. Rencana karir dibuat untuk mencegah penempatan yang tidak terduga dan untuk mempersiapkan penempatan yang sukses.
d. Produktivitas dan manajemen waktu dalam bisnis (energi dan efisiensi). Tujuannya adalah menghindari kesalahan dengan mencoba-coba. dan membentuk secara efektif dengan memilih secara sistematis dan terarah.






	Holland berpendapat bahwa perencanaan karir harus berkonsentrasi pada lima bidang untuk mencapai tujuannya sementara, termasuk:			 
a. Koneksi terkait pekerjaan pada tingkat pribadi, keputusan karier, dan pelatihan yang sesuai.
b. Membantu merencanakan kegiatan karir untuk meningkatkan kualitas pribadi.
c. Membantu individu membuat keputusan karir yang tepat dan efektif
d. Membantu individu memahami diri mereka sendiri dan pekerjaan mereka 
e. Membantu individu mencapai kepuasan kerja	
	Selain itu, mendukung dan membimbing tujuan siswa adalah tujuan konseling karir di sekolah. Tentu saja, hal ini memiliki keuntungan tambahan yang membantu siswa di dalam kelas :
a. 	Siswa yang merencanakan karirnya dapat membuat pilihan yang lebih baik.
a. Peserta didik membangun keyakinan diri melalui perencanaan karier. 
b. Peserta didik dapat menggunakan perencanaan karier untuk menentukan pekerjaan mereka saat ini.
	Pendapat para ahli tersebut menyatakan bahwa tujuan perencanaan karir adalah untuk memperluas pengetahuan dan pemahaman seseorang, menemukan kepuasan pribadi, mempersiapkan diri memasuki dunia kerja dengan mencari tahu berapa banyak waktu dan tenaga yang harus dicurahkan untuk berbagai peluang, dan mengembangkan hubungan profesional. Ini membantu merencanakan aktivitas profesional untuk memilih pekerjaan dan pelatihan yang tepat, meningkatkan sifat pribadi, membantu orang membuat keputusan yang tepat, dan mengurangi risiko melakukan kesalahan serius ketika memandang orang lain. Ketika siswa hanya berpikir tentang tujuan jangka pendek, pilih dan tidak menghubungkannya dengan tujuan jangka panjang, maka besar kemungkinan tujuan jangka pendek yang dicapai tidak akan sejalan dengan tujuan jangka panjang.

3. Aspek-Aspek Perencanaan Karier
	Ada beberapa aspek yang terlibat dalam perencanaan karir yaitu:
a. Carilah informasi tentang karier. Ada sejumlah tempat untuk mencari tahu tentang karier, termasuk sumber online dan interaksi langsung. Siswa yang mempelajari perencanaan karir akan menggunakan pengetahuan ini untuk memiliki pemahaman menyeluruh tentang karir.
b. Berbicara dengan pendidik bimbingan dan konseling tentang pilihan karir Siswa yang mempersiapkan pekerjaan akan percaya bahwa instruktur bimbingan dan konseling memiliki banyak pengalaman dan keahlian, termasuk pemahaman menyeluruh tentang karir.	
c. Ikuti instruksi yang lebih panjang (kursus). Diharapkan setelah menyelesaikan kursus atau panduan belajar sesuai dengan pilihan dan aspirasi pribadinya, siswa akan memperoleh lebih banyak keterampilan. Jika siswa memiliki keterampilan karir yang diperlukan, akan lebih mudah bagi mereka untuk sukses di bidang pilihannya.	
d. Berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler. Siswa yang bercita-cita profesional akan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang disediakan sekolah untuk memperoleh pengetahuan dan kemampuan yang dibutuhkan untuk mengejar karir yang sesuai dengan minat dan cita-citanya.	
e. Ikut serta dalam pengajaran yang berkaitan dengan kemampuan yang dibutuhkan. Selain pendidikan ekstrakurikuler dan tambahan, siswa diharapkan memperoleh keterampilan yang lebih baik melalui pelatihan yang relevan dengan karir yang mereka tuju. Selain itu, diharapkan mereka dapat memahami tujuan profesional yang akan ditentukan dengan lebih baik.	
f. Memahami pekerjaan yang diinginkan, ketika merencanakan karir, mahasiswa perlu memperhatikan kondisi kerja yang diinginkan. Siswa juga dapat menggunakan berbagai cara untuk memperoleh informasi tentang posisi pekerjaan yang tepat.	


	Rencana tindakan adalah suatu rencana atau tujuan yang dibuat oleh seseorang yang dapat memutuskan dan merencanakan tindakan yang akan diambilnya untuk memperbaiki kehidupannya. Adapun mengenai tujuan dari adanya pelaksanaan pemberian layanan bimbingan karier tersebut yaitu untuk mengetahui kelebihan serta keterampilannya yang perlu mendapat perhatian. Mereka juga harus memutuskan pekerjaannya sendiri agar memiliki pilihan yang sesuai.

4. Faktor Perencanaan Karier
	Banyak hal yang muncul ketika Anda merencanakan pekerjaan, baik yang datang dari dalam (internal) maupun dari luar (eksternal). Unsur-unsur tersebut boleh saja berbeda-beda, namun tidak dapat dipisahkan karena setiap orang mempunyai ciri khas yang unik. Variabel internal dan eksternal mungkin mempengaruhi keputusan pekerjaan seseorang. Nilai-nilai kehidupan, prestasi pendidikan, keterampilan unik, hobi, ciri-ciri kepribadian, pendidikan, dan daya tarik fisik merupakan contoh pengaruh internal. Perekonomian nasional, lingkungan masyarakat, kedudukan ekonomi keluarga, pendidikan, tekanan teman sebaya, dan kewajiban kerja merupakan contoh variabel eksternal.
	Membuat penilaian atas dasar informasi dan merencanakan karier Mengkomunikasikan informasi tentang diri sendiri dan dunia di sekitar diri sendiri diperlukan untuk kepedulian. Dengan kata lain, keputusan ini hanya dapat diambil oleh siswa yang mengetahui fakta-fakta terkait dan memahami apa arti konservasi. Oleh karena itu, pembimbing atau dosen yang membimbing dan memberi nasehat harus mampu membantu mahasiswa mengumpulkan dan menafsirkan informasi yang relevan. Untuk memilih karir yang tepat, seseorang perlu melalui proses berlarut-larut yang disebut perencanaan karir, yang melibatkan tahapan pertumbuhan. Prosedur mendasar yang disebut perencanaan karir digunakan untuk menjadwalkan tindakan yang diperlukan untuk menggapai harapan bagi masa depan seseorang. Meskipun seseorang dapat menentukan pilihan kariernya sendiri, namun ada banyak faktor yang dapat mempengaruhinya dan harus diperhitungkan untuk menentukan pilihan yang tepat bagi dirinya. keadaan dan kemungkinan. Elemen-elemen ini mungkin membuat siswa ragu-ragu dan tidak siap untuk memilih dan memutuskan karir terbaik untuk masa depan mereka.Proses perencanaan karir seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor. Beberapa unsur di antaranya adalah klasifikasi internal dan eksternal.
	Adapun dari faktor internal yang bisa  mempengaruhi dalam proses perencanaan karir adalah: a. Nilai-nilai hidup (values), yaitu cita-cita yang dikejar seseorang dimanapun dan kapanpun. b. Tingkat kecerdasan, yaitu tingkat kemampuan mencapai prestasi yang dipikirkan seseorang untuk mampu berperan c. Keahlian unik, yaitu bakat luar biasa dalam suatu profesi intelektual, kreatif, atau yang berhubungan dengan keterampilan. d. Minat, yaitu kecenderungan abadi seseorang untuk terlibat dalam aktivitas yang berhubungan dengan bidang minatnya dan merasa tertarik pada bidang tersebut. e. Ciri-ciri kepribadian adalah sifat-sifat yang jika digabungkan, akan memberikan seseorang sifat-sifat seperti keceriaan, keramahan, kehati-hatian, pesimisme, kecerobohan, ketertutupan, dan sebagainya. f. Pengetahuan, atau pengetahuan yang dimiliki tentang diri sendiri dan bidang kegiatannya. g. ciri-ciri, khususnya ciri-ciri fisik seseorang. 
Sedangkan mengenai faktor eksternal dalam mempengaruhi untuk perencanaan karir yaitu:
a. Masyarakat setempat, khususnya lingkungan sosial dan budaya tempat generasi muda tumbuh.
b. Keadaan sosial ekonomi suatu bangsa atau daerah
c. Status sosial ekonomi keluarga,
d. Pengaruh seluruh anggota keluarga besar dan keluarga inti,
e. Pendidikan sekolah, 
f. Pertemanan dengan sebayanya
g. Tuntutan yang melekat pada masing-masing jabatan dan pada setiap program studi atau
latihan, yang mempersiapkan seseorang untuk diterima pada jabatan tertentu dan berhasil di dalamnya.[footnoteRef:41] [41:  Vivi Sumanti, Mega Iswari, Daharmis.,“Kecendrungan Pilihan Minat Karier Melanjutkan Perkuliahan dilihat dari Teori Reo Personality,” (Indonesian Journal of School Counseling), 8(1) (2023):35-43, https://jurnal.iicet.org/index.php/schoulid] 

	Berdasarkan hal di atas, Munandir berpendapat bahwa teori keputusan empat aspek profesi Krumboltz berdampak pada tujuan karir seseorang, yaitu: a. Pola Genetik Pola genetik adalah ciri-ciri fisik, kemampuan, dan sifat yang dimiliki sejak lahir.b Faktor lingkungan Faktor lingkungan merupakan faktor dalam keputusan pekerjaan, yang mempengaruhi peluang karir serta kesempatan pendidikan dan pelatihan. Tidak ditandai Faktor pembelajaran Faktor pembelajaran adalah hal-hal yang dapat mempengaruhi perilaku dan keputusan seseorang (misalnya perilaku dalam memilih pekerjaan).Halini disebabkan karena pengalaman belajar setiap orang berbeda-beda.  Keterampilan pemrosesan bisnis. Keterampilan yang berhubungan dengan pekerjaan adalah sifat interaktif atau pengalaman belajar, keterampilan khusus (bakat), dan pengaruh lingkungan. 

5. Tahapan Perencanaan Karier
	Penelitian yang telah dilakukan oleh Ginzberg Axelard dan J. Herma bertujuan untuk mengembangkan teori dalam perencanaan karier, yang mencakup tiga fase utama, yaitu:
a. Jenjang sekolah dasar. Tahap Fantasi pada umur 0 sampai 11 tahun 
b. Jenjang sekolah menengah. Tahap Tentatif pada umur 12 sampai 18 tahun pada 
c. Jenjang perguruan tinggi. Tahap Realistis pada umur 19 sampai 25 tahun pada 
	Menurut penjelasan yang akan dibahas dalam penelitian ini, Siswa SMA/MA berada pada masa perkembangan tentatif yang berlangsung antara usia 12 hingga 18 tahun. Remaja sebenarnya mulai mengambil keputusan pada tahap imajinatif, ketika mereka mulai menerima tanggung jawab atas pilihan mereka dan belajar bagaimana mengidentifikasi dan memilih apa yang mereka sukai. Ada empat komponen fase peralihan ini,yaitu:
a. motivasi siswa dibimbing agar mempunyai sikap sendiri;
b. Kapasitas, dimana siswa mulai mengenali kemungkinan-kemungkinan yang berkaitan dengan minat kerja;
d. Nilai, dimana siswa mulai memikirkan prinsip-prinsip hidup yang diinginkannya, dan;
e. Selama proses transisi, siswa mulai mengintegrasikan minatnya, untuk meningkatkan persepsi seseorang tentang diri sendiri, berkonsentrasilah pada keterampilan dan nilai-nilai seseorang dan pertimbangkan dampak sebenarnya dari setiap keputusan yang dibuat terhadap pekerjaan potensial..
	Dengan melewati fase tersebut emaja mulai secara bertahap membuat banyak keputusan yang memungkinkan mereka untuk mencapai kesuksesan secara profesional dan kepuasan pribadi setelah melewati fase-fase tersebut.

6. Teori Perencanaan Karier
	E.G Williamson Winkel dan Sri Hastuti, menguraikan sejarah perkembangan bimbingan karier dan proses lahirnya konseling karier yang berpegang pada teori Trait and Factor. Teori Trait and Factor dikembangkan berdasarkan sumbangan beberapa ahli perkembangan karier seperti Frank Parson.[footnoteRef:42] E.G Williamson, D.G Patterson, JG Darley, dan Miller yang tergabung dalam kelompok Minnesota. Frank Parsons mengajukan bahwa untuk memilih karier, Idealnya, seseorang harus mempunyai tiga hal berikut: pemahaman yang jelas tentang dirinya, sikapnya, kepentingannya, dan batasan sumber serta akibat yang ditimbulkannya. Kedua, pengetahuan tentang kondisi keberhasilan dan kegagalan, kompensasi, peluang dan harapan masa depan di berbagai tempat kerja. Ketiga, pemahaman sebenarnya tentang hubungan dua kelompok atau fakta dalam dirinya.[footnoteRef:43] yaitu, sebagai berikut:  [42:  W.S Winkel dan M.M Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan, Edisi Revisi, (Yogyakarta: Media Abadi,2012)	]  [43:  Ibid] 

a. Setiap orang memiliki berbagai macam bakat dan potensi. Ini termasuk kecerdasan umum, bakat khusus, kreativitas, minat, dan kemampuan khusus. Kemampuan dan variasi potensi ini adalah karakteristik kepribadian (sifat) yang muncul setelah masa pubertas dan dapat diidentifikasi melalui tes psikologi. Data tes memberikan gambaran deskriptif tentang individualitas, berbeda dengan introspeksi atau refleksi diri..
b. Model keterampilan dan potensi manusia menunjukkan perbedaan hubungan antara keterampilan dan kemampuan yang dibutuhkan seorang karyawan dalam pekerjaan yang berbeda. Perwujudan minat seseorang dapat menunjukkan keterkaitan yang berbeda dengan pola minat orang yang bekerja pada bidang pekerjaan tertentu. Oleh karena itu, uraian pekerjaan mencakup lebih dari sekedar keberhasilan dalam sektor pekerjaan yang diantisipasi.
c. Setiap individu mempunyai keinginan dan kecenderungan untuk mempelajari dirinya sendiri dan menggunakan pemahaman tersebut melalui berpikir kritis, sehingga ia dapat menggunakan seluruh kemampuannya secara maksimal sehingga dapat mengatur kehidupannya sedemikian rupa sehingga memuaskan dan sesuai bagi dirinya.[footnoteRef:44] [44:  Ibid] 

	Dengan demikian, uraian pekerjaan mencakup lebih banyak informasi daripada sekedar keberhasilan dalam bidang pekerjaan yang diharapkan pada Al-Qur’an Surah Ar-Rum [30]: 8

اَوَلَمْ يَتَفَكَّرُوْا فِيْٓ اَنْفُسِهِمْۗ مَا خَلَقَ اللّٰهُ السَّمٰوٰتِ وَالْاَرْضَ وَمَا بَيْنَهُمَآ اِلَّا بِالْحَقِّ وَاَجَلٍ مُّسَمًّىۗ وَاِنَّ كَثِيْرًا مِّنَ النَّاسِ بِلِقَاۤئِ رَبِّهِمْ لَكٰفِرُوْنَ ۝٨

Artinya: “Dan Mengapa mereka tidak memikirkann tentang (kejadian) diri mereka? Allah tidak menjadikan langit dan bumi dan apa yang ada diantara keduanya melainkan dengan (tujuan)yang benar dan waktu yang ditentukan.” (Q.S. Ar-Rum [30]: 8)

	Ibnu Katsir mengklaim bahwa ayat ini menunjukkan bahwa segala sesuatu diciptakan oleh Allah SWT untuk alasan tertentu dan pada hari tertentu—hari kiamat. Oleh karena itu, manusia harus mengevaluasi dan memikirkan ciptaan mereka untuk menentukan siapa mereka dan apa yang harus mereka capai dalam hidup mereka. Karena setiap kehidupan manusia kembali kepada Sang Pencipta.
	Dari penjelasan tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa dalam memilih pekerjaan, seseorang harus mempunyai pemahaman yang kuat tentang dirinya, sikap, minat atau ambisinya, sumber daya yang terbatas dan memahami konsekuensinya, serta pengetahuan tentang kondisi yang diperlukan untuk sukses dan gagal. berbagai jenis pekerjaan pekerjaan.
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BAB III  
DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN


A.  Gambaran umum objek penelitian 
 1.  Sejarah Singkat MAS Mathla'ul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung  
	Mathla'ul Anwar artinya tempat terbitnya cahaya, dimaksudkan sebagai upaya pembebasan umat dari keterbelakangan dan keterbelakangan melalui pendidikan dan dakwah sebagai perjuangan organisasi. MAS Mathla'ul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung berstatus sekolah swasta dengan alamat di Jalan Flamboyan 5 Nomor 34 A Labuhan Dalam, Kecamatan Tanjung Seneng, Kota Bandar Lampung, Lampung 35141. MAS Mathla'ul Anwar Labuhan Ratu memiliki akreditasi kelas B dengan nilai 86 (akreditasi 2018) dari BAN-S/M (Badan Akreditasi Nasional) Sekolah/Madrasah. MAS Mathla'ul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung pertama kali didirikan pada tanggal 14 April 2011. Dengan SK Pendirian : Kw.08/SK/24/2011 dan SK Operasional : Kw.08/SK/24/2011. Pelatihan dan pendidikan dimulai pertama kali dengan menerima total 56 siswa baru di bawah arahan Erlina S.Pd, Kepala Madrasah.  Berdasarkan Pasal 20 UU Pendidikan Tahun 2003, Mathla'ul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung menerapkan sistem semi asrama setiap dua minggu sekali untuk memenuhi kebutuhan pendidikan, terutama pendidikan berciri khas Islam. Untuk lebih meningkatkan prestasi akademis siswa, lebih banyak jam dihabiskan di kelas sains, matematika, bahasa Inggris, dan bahasa Arab.

2. Visi dan Misi MAS Mathla’ul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung.		 
a. Visi			 
			Menjadikan MAS Mathlaul Anwar Labuhan Ratu sebagai lembaga pendidikan yang bisa dan mampu dalam menghasilkan lulusan (peserta didik) dengan tertanam sifat: Takwa, Cerdas, terampil dan berbudi luhur “TERPILIH” 
b.  Misi				
1)  	Berupaya untuk meninggikan sifat dalam tingkat profesionalisme seluruh personel Madrasah, termasuk instruktur dan staf administrasi. 
2) 	Membangun lingkungan dan adat istiadat Madrasah Islam. 
3) 	Berorientasi Internasional berwawasan IPTEK dan IMTAK.			

3. Visi dan Misi Layanan Bimbingan dan Konseling di MAS Mathlaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung								
a. Visi
	Terwujudnya kehidupan kemanusiaan yang bahagia melalui pelayanan bantuan dalam pemberian dukungan untuk perkembangan dan pengentasan masalah agar peserta didik dapat berkembang menuju pribadi bertaqwa, berprestasi, terampil dan berakhlak mulia.
b. Misi
1) Misi pendidikan. Tujuan utama pendidikan adalah untuk mendukung pertumbuhan siswa dengan membantu siswa memperoleh perilaku yang tepat dan produktif untuk masa kini dan masa depan.
2) Misi pengembangan adalah menguatkan potensi dan kemampuan siswa agar dapat diwujudkan dalam konteks sekolah atau madrasah yang ditempati.
3) Tujuan pengentasan masalah melibatkan dalam membantu siswa memecahkan masalah yang berhubungan dengan menjalani kehidupan sehari-hari untuk mencapai kehidupan yang sukses.



4. Tujuan Madrasah 
a. Peningkatan mutu pendidikan dapat dilakukan berdasarkan visi dan tujuan menjadi lembaga pendidikan pilihan masyarakat. 
b. Minat masyarakat terhadap madrasah semakin meningkat terhadap Madrasah
c. Menjadi mitra komunitas untuk membantu siswa mempersiapkan karir
d. Agar siswa mempunyai sikap positif, menggunakan pengetahuan dan keterampilannya, serta mandiri dengan keterampilan yang dimilikinya. 

5. Keadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan di MAS Mathlaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung.									
	Dalam lingkungan madrasah, setiap bangunan dipandang sebagai suatu struktur fisik baik bangunan kantor atau ruangan belajar dan lainnya menjadi prasarana dan sarana yang ada pada MAS Mathlaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung. Berikut sarana dan prasarana MAS Mathlaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung:

Tabel 3.1
Kondisi Bangunan Sekolah
	No
	Nama Bangunan
	Jumlah
	Kondisi Bangunan

	
	
	
	Baik
	Rusak Ringan 
	Rusak Berat

	1
	Ruang Belajar
	5
	4
	1
	-

	2
	Ruang Perpustakaan
	1
	1
	-
	-

	3
	Ruang Guru
	1
	1
	-
	-

	4
	Ruang Kepala Madrasah
	1
	1
	-
	-

	5
	Ruang UKS
	1
	1
	-
	-

	6
	Ruang BK
	1
	1
	-
	-

	7
	Toilet
	2
	1
	1
	-

	8
	Mushala
	1
	1
	-
	-

	9
	Gudang
	1
	-
	1
	-

	10
	Aula/lapangan
	1
	1
	-
	-

	11
	Warung/Koperasi
	2
	2
	-
	-



Keterangan : Ruangan BK yang dimiliki MAS Mathlaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung hanya terdapat satu ruangan dengan kondisi baik, terletak di samping kiri ruang belajar, yang dikenal sebagai ruangan pojok berprestasi, ruangan BK dipergunakan sebagai tempat bimbingan konseling individu dan sebagai tempat penanganan kasus yang dialami peserta didik serta dipergunakan sebagai tempat kantin kejujuran.[footnoteRef:45] [45:  Amar Zany, Observasi(Pengamatan ruang BK), MAS Mathlaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung, Desember 6, 2023] 














Tabel 3.2
Sarana Belajar
	No
	Nama Barang   
	Jumlah
	Kondisi Bangunan

	
	
	
	Baik
	Rusak Ringan 
	Rusak Berat

	1
	Buku Pelajaran Siswa     
	123
	98
	15
	10

	2
	Buku Pegangan Guru
	22
	22
	-
	-

	3
	Buku Bacaan
	75
	60
	15
	-

	4
	Alat Peraga Kesenian 
	6
	6
	-
	-

	5
	Alat Praktek dan Olahraga
	6
	3
	3
	-

	6
	Mesin Tik
	1
	1
	-
	-

	7
	Komputer
	2
	2
	-
	-

	8
	Mesin Printer
	2
	2
	-
	-

	9
	Lemari
	5
	5
	-
	-

	10
	LCD/Proyektor
	1
	-
	-
	1

	11
	Rak Buku
	6
	6
	-
	-

	12
	Telepon sekolah
	-
	-
	-
	-

	13
	Papan Tulis
	5
	4
	1
	-



Keterangan : Salah satu kelengkapan sarana belajar yang terdapat diruangan BK MAS Mathlaul Anwar adalah adanya buku bacaan yang menarik untuk peserta didik, adanya produk atau hasil hasil keterampilan karya peserta didik selama pembelajaran, adanya komputer dan mesin printer yang dapat dimanfaatkan oleh peserta didik dengan gratis dan terdapat kursi dan meja untuk bimbingan dan lainnya.[footnoteRef:46] [46:  Amar Zany, Observasi(Pengamatan ruang BK), MAS Mathlaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung, Desember 6, 2023] 


6. Data Tenaga Pengajar/Guru
       Komponen penting dalam setiap lembaga pendidikan adalah tersedianya tenaga profesional dan guru yang berkualitas. 23 instruktur atau staf bekerja di MAS Mathla'ul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung. Silakan lihat tabel di bawah ini untuk informasi lebih tepat dan lengkap tentang guru di MAS Mathla'ul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung.
Tabel 3.3
Tenaga Pengajar
	No
	Nama Guru
	Jabatan
	Pendidikan

	1.
	Ledi Diana, S.E
	Kepala MA
	S-1

	2.
	Nilam Jelfa Rg, M.Pd
	Wakil Kepala MA
	S-2

	3.
	Desrizal, S.Pd
	Komite
	S-1

	4.
	Yusrianai Hasanah, S.Pd.I
	TU
	S-1

	5.
	Listiati,M.Pd
	Waka Kurikulum
	S-2

	6.
	Sismawati,S.Pd
	Bendahara 
	S-1

	7.
	Yunike H, A.Md.M
	Wali Kelas 10
	S-1

	8.
	Leni Sri Haryanti,S.H.I
	Wali Kelas 11
(Guru BK)
	S-2

	9.
	Anisa Najlatus Sholiha, S.Pd
	Wali Kelas 12
	S-1

	10.
	Oviria, M.Pd 
	Guru
	S-1

	11.
	Juli Afrizal, S.Kom
	Guru
	S-1

	12.
	Tamara, S.Pd
	Guru
	S-1

	13.
	Oktafia, S.Pd
	Guru
	S-1

	14.
	Herlinawati, S.Ag
	Guru
	S-1

	15.
	Muhammad Anjaya
	Guru
	

	16
	Herniyati,S.Pd
	Guru
	S-1

	17.
	Khoirobi, S.E
	Guru
	S-1

	18.
	Ustad Ali
	Guru
	

	19.
	Sukmawati,S.Pd
	Guru
	S-1

	20.
	Muhammad Pandu S.Pd.I
	Guru 
	S-1

	21.
	Anggi Saputri
	Guru
	

	22.
	Andi Dwi Gumilar 
	Guru
	

	23.
	M. Jamaludin
	Guru
	



Keterangan : Guru BK yang sekaligus menjadi wali kelas XI di MAS Mathlaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung, bernama Ibu Leni Sri Haryanti,S.H.I. Lahir di Tanjung Karang, 08-Februari-1980. Dengan alamat, Perumahan Bukit Alam Permai No.1 Blok D. Langkapura, Kecamatan. Langkapura. Kota Bandar Lampung. Guru BK MAS Mathlaul Anwar merupakan Tamatan kuliah dari Universitas Islam An-Nur Lampung.[footnoteRef:47] [47:  Amar Zany, Wawancara(Pengamatan ruang BK), MAS Mathlaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung, Desember 6, 2023] 


7.  Data Jumlah Peserta Didik
	Berikut adalah data jumlah peserta didik di MAS Mathla’ul Anwar Labuhan Ratu yang terletak di Kabupaten Bandar Lampung, Kecamatan Tanjung Senang. Data yang dimuat adalah hasil pencatatan yang dibuat pada tahun 2023.

Tabel 3.4
Jumlah Peserta Didik
	No
	Kelas
	Jumlah Rombel
	Jumlah Peserta Didik
	Jumlah

	
	
	
	Laki-Laki
	Perempuan
	

	1
	X
	1
	5
	9
	14

	2
	XI
	1
	4
	5
	9

	3
	XII
	1
	6
	6
	12

	Jumlah 
	35
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B. Penyajian Fakta dan Data Penelitian								
	Fakta dan data penelitian disajikan sedemikian rupa sehingga menggambarkan observasi lapangan dan data yang mendukungnya. Penelitian ini menggunakan metodologi pendekatan kualitatif deskriptif dan mengumpulkan lebih banyak data melalui dokumentasi, wawancara, dan observasi serta menggunakan perangkat lunak NVivo 12 Pro untuk analisis data. Penelitian ini mengkaji bagaimana layanan bimbingan karir diterapkan di MAS Mathlaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung dengan mengkaji keinginan siswa dalam meningkatkan perencanaan karirnya. 
	Selama pelaksanaan penelitian, terdapat fakta di lapangan yang menerangkan bahwa karier belum maksimal baik itu mengenai studi lanjut maupun informasi dunia pekerjaan, permasalahan tersebut peneliti dapatkan pada saat pra-penelitian, peneliti melakukan observasi dan wawancara dengan narasumber dari guru bimbingan dan konseling (Ibu Leni Sri Haryanti,S.H.I), peneliti menemukan fakta bahwa peserta didik kelas XI masih kesulitan merencanakan karir pasca kelulusan karena belum menyadari kemampuan atau potensi yang dimilikinya, peserta didik masih merasa bingung serta kurangnya keyakinan mengenai pilihan karier nya, dikarenakan kurangnya informasi dan wawasan yang peserta didik terima mengenai perguruan tinggi, serta kurangnya informasi dan pengetahuan dalam dunia pekerjaan yang peserta didik terima selama di bangku sekolah. Permasalahan mengenai kesulitan dalam perencanaan karier inilah yang akan menyebabkan timbulnya suatu masalah dalam diri peserta didik karena tidak dapat memahami potensi yang dimilikinya. 
	Oleh hal tersebut, guru bimbingan dan konseling (Ibu Leni Sri Haryanti,S.H.I) bertujuan untuk menjadi efisien dalam membantu siswa dengan bantuan karir dalam persiapan untuk masa depan yang terus berkembang. Guru bimbingan dan konseling (Ibu Leni Sri Haryanti,S.H.I) melakukan pemberian layanan bimbingan karier melalui pelaksanaan bimbingan klasikal terhadap peserta didik kelas XI dengan tema perencanaan dalam pilihan karier dan melakukan tugas proyek individu terhadap peserta didik berupa penggambaran alur sungai kehidupan dan pohon karier yang bertujuan untuk mengeksplorasi minat dan membina tujuan anak-anak untuk memudahkan mereka merencanakan masa depan dan melanjutkan pendidikan lebih lanjut setelah sekolah menengah atas atau MA. 
	Guru Bimbingan dan Konseling (Ibu Leni Sri Haryanti, S.H.I) juga melakukan proses penelitian (eksplorasi) terkait minat karir siswa, termasuk pendidikan lanjutan bagi setiap siswa yang mempunyai masalah perencanaan karir, dengan melakukan eksplorasi terhadap minat tersebut maka diharapkan dapat membantu mahasiswa temukan jalur pekerjaan potensial dengan menyelidiki hobi (menjelajahi istirahat). Oleh karena itu, peneliti mengkaji permasalahan yang berkaitan dengan peningkatan tujuan karir siswa agar dapat berkonsentrasi pada pemeriksaan pelaksanaan layanan karir. Melalui pendekatan ini, program karir tidak hanya memberikan informasi mengenai berbagai macam karir, namun juga mendorong siswa untuk memahami minat pribadinya dan bagaimana hal tersebut dapat menjadi landasan bagi kejelasan dan fokus karir.  Temuan studi dan data berikut dapat ditemukan sambil mencari cara untuk meningkatkan perencanaan karir kelas melalui eksplorasi minat dalam penerapan layanan konsultasi karir:








 



4. Hasil Data Wawancara 
0. Hasil wawancara kepada guru bimbingan dan konseling Ibu Leni Sri Haryanti,S.H.I.
2. Penerapan layanan bimbingan karir melalui minat eksplorasi dalam meningkatkan perencanaan karir siswa kelas XI di MAS Mathlaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung.
a) [bookmark: _Hlk167398692]Permasalahan perencanaan karir apa yang dialami siswa di MAS Mathlaul Anwar ?
“Mengenai permasalahan perencanaan karier ya itu ibu ketahui pada awal kenaikan kelas XI lalu ya, para peserta didik telah sempat ibu tanyakan pada saat ada pemberian pada jenis pembelajaran apa yang akan Anda lakukan setelah lulus? Mayoritas siswa, rata-rata, bahkan mengatakan bahwa tidak akan ada rencana yang jelas setelah lulus dan masih menjadi bagian dari tujuan dan tindakan masa depan mereka. Beberapa bahkan menjawab bahwa orang tua merekalah yang seharusnya memberi nasihat tentang apa yang harus mereka lakukan. Beberapa teman mereka bahkan akan bergabung setelah mereka lulus, menunjukkan betapa seringnya siswa tidak menyadari pilihan yang tersedia bagi mereka., termasuk tidak mengetahui apa yang harus dikatakan tentang diri mereka sendiri, tidak mengetahui keterampilan dan minat apa yang mereka miliki, dan tidak memahami deskripsi pekerjaan, informasi tentang bidang studi, dan pilihan karir. benar Hal ini menghalangi siswa untuk membuat sendiri rencana tindakan yang tepat.”
b) Mengapa ibu memfokuskan pemberian layanan bimbingan karier untuk kelas XI  terlebih dahulu ? 
“Alasan ibu memberikan layanan bimbingan karier di kelas XI dikarenakan untuk kelas XI yang saat ini masih banyak yang belum memahami rencana karier nya belum bisa menetapkan pilihan karier sesuai dengan potensi dirinya, harapan ibu ya setelah diadakannya siswa dapat langsung memilih pekerjaan mereka dengan bantuan layanan bimbingan karir kami, sehingga memberikan mereka kepercayaan diri yang lebih besar untuk mengambil keputusan tersebut di kelas XII..”
c) Bagaimana implementasi program layanan bimbingan karir yang telah ibu laksanakan ? 
“Saat itu ibu saya tetap memberikan layanan bimbingan karir gaya bimbingan kelas klasik dengan melakukan rencana pelaksanaan layanan dengan topik-topik tertentu yang berkaitan dengan karir dan kemampuan siswa selain itu dalam pelaksanaan layanan tersebut ibu juga memberi tugas individu terhadap peserta didik untuk membuat proyek berupa sungai kehidupan dan pohon karier untuk mengeksplorasi perencanaan kariernya dan supaya agar bisa lebih optimis atas pilihan karier yang ditentukan, bentuk bimbingan dilakukan dengan terus memberikan semangat dan dorongan yang positif namun ya Sesekali siswa datang ke ruang guru menemui ibu untuk mendiskusikan permasalahannya mengenai pilihan karir”
d) [bookmark: _Hlk166261545]Apa tujuan ibu melakukan kegiatan proyek individu berupa penggambaran sungai kehidupan dan pohon karier ?
[bookmark: _Hlk166268188]“Ibu mengajak peserta didik untuk membuat proyek sungai kehidupan, yang dimana kegiatan ini dapat membantu peserta didik untuk merefleksikan kehidupan masa lalu, saat ini dan masa mendatang, sehingga peserta didik dapat mengetahui nih dimana posisi nya saat ini, pencapaian apa yang pernah didapat, apa yang menjadi permasalahan dan kendala serta mengetahui solusinya yang nantinya akan sangat berguna untuk membuat dream plan atau perencanaan mimpi dimasa depan. Pohon karier pula digunakan untuk memantapkan ya istilahnya atas pilihan karier peserta didik dimasa sekarang yang telah ditentukannya.”




e) Bagaimana metode dalam rencana pelaksanaan pengabdian yang telah dilaksanakan kepada siswa ?
 “Dalam mengatasi masalah yang berkaitan dengan kemampuan perencanaan karier peserta didik, melalui layanan bimbingan klasikal ya itu ibu lakukan dengan metode semacam ceramah menguraikan penjelasan tapi ya siswa harus bertanya kepada ibunya. Dan ketika ibu mengetahui bahwa siswa sedang bersemangat, maka siswa mempunyai kesempatan untuk memahami informasi tentang keterampilannya dan memahami informasi tentang pekerjaannya..”
f) Bagaimana mengatur program layanan konsultasi karir untuk membantu siswa dengan rencana karir mereka ?
“Yang pertama dapat dicapai dengan menentukan sumber daya dan alat media, strategi, proses atau metode unik yang diperlukan, dan materi atau layanan pendukung yang memenuhi kebutuhan atau tantangan siswa. Selanjutnya, tujuan kegiatan dapat ditetapkan dan hasil atau sasaran yang diinginkan dapat diidentifikasi. harus digunakan sesuai peruntukannya. menunjukkan kualitas khusus dari layanan terjadwal, kemudian dibuat rencana penilaian, evaluasi dan hasilnya, maka ya kita bisa merencanakan kegiatannya mulai dari pendahuluan, kegiatan inti hingga penutup.” 
g) Bagaimana ibu dapat membantu dalam menentukan potensi pribadi atau karir yang tepat bagi siswa ?
“Meneliti hobi siswa merupakan salah satu cara cara ibu dapat mengetahui potensi dirinya, seperti yang ibu lakukan pada saat pelaksanaan bimbingan klasikal waktu itu peserta didik melakukan pembuatan sungai kehidupan untuk mengeksplorasi minatnya, lalu ada pohon karier untuk menentukan pilihan kariernya.  selain itu bisa juga ditemukan melalui kegiatan yang diikuti oleh peserta didik, bisa dengan cara mengenali mata pelajaran apa yang dikuasai,  yang paling mudah dipelajari bagi peserta didik tersebut, selain itu bisa dengan mengidentifikasi bakat diluar non akademiknya, misalnya peserta didik memiliki kemampuan berbicara yang sangat baik, berani tampil di depan umum, memiliki kemampuan dalam bidang tertentu misalnya komputer atau sains, olahraga, kemampuan bernyanyi, menari dan sebagainya yang bisa dilihat dari kegiatan ekstrakurikuler yang peserta didik ikuti. Kemudian selain itu ya bisa juga dapat kita telusuri melalui pengalaman berharga yang peserta didik miliki, misalnya mengikuti kompetisi madrasah atau menjadi ketua osis, menjadi bendahara dan sebagainya. nantinya peserta didik ini dapat merasakan potensi dalam bidang tertentu, selama dia mencoba mengikuti kegiatan tersebut dengan benar tentunya.”
h) Apakah ada keterlibatan orang lain dalam proses pelaksanaan layanan yang telah ibu lakukan ?
“Banyak orang, termasuk guru kelas, terlibat dalam membimbing pekerjaan sekolah kami dan bisa mendapatkan lebih banyak informasi tentang siswa paling aktif untuk menambah informasi yang telah mereka kumpulkan sendiri. Terdapat mata pelajaran dan siswa yang aktif dalam berbagai kegiatan profesional melalui kegiatan ekstrakurikuler, antara lain guru mata pelajaran, pembimbing luar, dan orang tua siswa. Karena sebagian orang tua siswa sering pergi ke sekolah untuk menemui ibunya dan membicarakan masalah anaknya.”








i) Dalam proses pemberian layanan, apa saja kendala yang ibu alami selama layanan tersebut ibu laksanakan ?
“Dalam pelaksanaan layanan yang telah ibu lakukan itu tentu ada kendala salah satunya yaitu sarana dan prasarana, seperti tidak adanya LCD dan layar proyektor, suasana kelas yang panas karena tidak adanya kipas angin yang membuat peserta didik bisa menjadi jenuh, bahkan setelah layanan bimbingan diterapkan, beberapa siswa terus membolos, dan guru bimbingan dan konseling hanya mempunyai waktu kelas yang relatif singkat di mana mereka dapat memberikan bantuan tradisional, karena kan BK ini tidak ada jam pelajarannya dikelas jadi pada saat pelaksanaan bimbingan waktu itu ibu mengambil jam pelajaran terakhir yang ya kebetulan guru pelajarannya waktu itu sedang tidak masuk.”

2. Evaluasi Dan Hasil Penerapan Layanan Bimbingan Karir Melalui Minat Eksplorasi Dalam Peningkatan Perencanaan Karir Siswa Kelas XI Di MAS Mathlaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung.
a) Menurut ibu sebagai guru BK seberapa pentingkah perencanaan bimbingan karier yang dilakukan oleh guru BK terhadap peserta didik ? 
[bookmark: _Hlk166272364]“Jadi ya menurut Ibu kenapa program bimbingan karir harus diberikan kepada mahasiswa, karena dengan bimbingan karir tujuannya adalah membantu mahasiswa merencanakan karirnya di masa depan, membantu mereka memahami lingkungannya, berguna juga untuk mengetahui kondisi saat ini. dunia kerja di masa depan. menjadi bekal yang dapat diterapkan dalam persaingan dunia kerja setelah lulus sekolah, dengan kita memberikan bimbingan karier, peserta didik nantinya akan bisa lebih mudah menentukan pilihan kariernya serta dapat mengurangi ketegangan atau kecemasan peserta didik dalam mencari informasi mengenai studi lanjut ataupun pekerjaan yang sesuai, ibu mempunyai peranan yang sangat penting dalam mendampingi dan membimbing siswa dalam mengembangkan moralitas serta karakter sosial dan pribadi sebagai guru bimbingan dan konseling. pada diri siswa agar dapat memaksimalkan proses belajar dan semangatnya dalam mencapai impian atau karir yang diinginkan.”
b) Apakah Anda yakin bahwa faktor utama dalam membantu siswa memutuskan rencana masa depannya adalah penerapan layanan bimbingan karir melalui eksplorasi minat ?
“Dengan menawarkan kegiatan kepada siswa, termasuk informasi dan motivasi serta memeriksa kebutuhannya, Anda dapat membantu ibu dalam proses pengambilan keputusan siswa yang banyak kesulitan dalam mempersiapkan rencana tindakan. Ya, saya mendorong para ibu untuk lebih memikirkan kebutuhannya, fokus pada kebutuhannya sendiri sehingga apa yang diinginkannya itulah yang diinginkan atau dibutuhkannya. Menjadi lebih baik dan lebih fokus”
c) Bagaimana respon siswa terhadap pemberian layanan bimbingan karir melalui eksplorasi minat yang telah dilakukan?
“Reaksi siswa terhadap program layanan konsultasi karir saya sangat bagus. Pertanyaan mereka saat menawarkan layanan pemandu tradisional menunjukkan keinginan mereka., banyak siswa yang menanyakan pilihan karir mereka setelah menerima bimbingan karir. Layanan juga diberikan, dan banyak siswa datang ke kantor guru untuk mendiskusikan kekhawatiran mereka, terutama rencana karir setelah lulus. Anda dapat menambah informasi dan pengetahuan mengenai pilihan karir.”





d) Apa hasil sebenarnya dari layanan konsultasi karir yang Anda tawarkan dan minat yang Anda hasilkan dalam meningkatkan perencanaan karir siswa ?
“Hasilnya ya peserta didik sudah mulai mengerti dan paham kemana arah kariernya untuk kedepannya, sudah bisa menggambarkan dan menentukan cita-cita dan pilihan karier mereka dilihat dari kegiatan yang telah ibu berikan mereka bisa memberikan gambaran berupa alur rencana karier nya sekaligus menceritakannya didepan kelas mengenai pilihan karier mereka, selain itu setelah pelaksanaan layanan bimbingan karier yang ibu lakukan mulai banyak peserta didik yang mengkonsultasikan mengenai cita-cita mereka atau rencana mereka setelah lulus dari sekolahan ini nantinya mereka bercerita dan meminta pendapat akan berkuliah dijurusan ini dan ada yang akan bekerja, dilihat dari responnya bahwa pelaksanaan layanan bimbingan karier ini cukup baik dan sesuai dengan harapan.”
e) Setelah ibu melaksanakan layanan bimbingan karir, apakah masih ada siswa yang masih belum mengetahui minatnya dalam merencanakan karirnya?
“Oleh karena itu ya, masih ada siswa yang kebingungan dalam membuat rencana karir, dan ya, masih ada siswa yang berkomunikasi dengan teman sebayanya mengenai pilihan karir.”
f) Bagaimana cara ibu mengajar siswa bagi yang masih belum mampu dalam memahami perencanaan karir tentang perencanaan karirnya ?
“Bagi siswa yang belum memahami perencanaan karir, kami akan berusaha semaksimal mungkin untuk memberikan pengetahuan tersebut dengan terus memposting informasi dan memberikan update pada semua layanan yang kami tawarkan untuk meningkatkan minat dalam mempersiapkan rencana tindakan. Alasan mengapa layanan ini diadakan secara rutin adalah agar semua siswa, khususnya kelas XI, mendapat informasi tentang perencanaan karir.

1. Hasil wawancara kepada perwakilan peserta didik kelas 12
0. Apakah sebelum adanya pemberian layanan yang diberikan oleh guru BK kamu memiliki permasalahan dalam karier  ? 
“Iya pak waktu awal awal dulu ya saya sempat bingung si pak mengenai cita-cita saya gitu, masih banyak belum taunya mengenai pilihan karier, apakah sesuai dengan saya nantinya atau tidak ya, belum tau juga si mau lanjut kuliah atau tidak dan kalau mau kerja juga ya belum tau mau kerja apa gitu pak, karena ya merasa belum yakin belum pasti aja,”
0. Apakah guru bimbingan dan konseling yang membawahi bimbingan dan konseling pernah menawarkan layanan konseling karir di kelas? Jika ya, pada saat layanan bimbingan karir ditawarkan di kelas oleh guru bimbingan dan konseling, apa topik yang dibahas oleh guru bimbingan dan konseling ?
“Guru BK pernah memberikan layanan bimbingan karier dikelas, tema nya itu ya tentang perencanaan karier studi lanjut impian dan harapan seperti itu pak untuk pelaksanaan nya itu ibu Leni menggunakan layanan bimbingan klasikal memberi materi tentang karier lalu ada tanya jawab nya kemudian ada kegiatan nya juga pak, bu Leni waktu itu menugaskan untuk melakukan pembuatan sungai kehidupan yang menggambarkan tentang alur hidup kita pak dari kecil hingga dewasa hingga memiliki impian dan berhasil menggapainya seperti target gitu pak, kemudian kami satu persatu menceritakan nya didepan kelas, sekaligus menulis impian di pohon karier yang telah disiapkan di papan tulis”
0. Dengan adanya layanan bimbingan karier yang diberikan bagaimana respon kamu atas terselenggaranya layanan bimbingan tersebut ?
“ya sangat antusias pak, justru dengan adanya pembelajaran yang diberikan oleh ibu Leni dapat membantu kami supaya bisa lebih memahami mengenai potensi diri kami agar kami nantinya bisa menentukan pilihan karier atau cita-cita yang tepat untuk kedepannya.”


0. Setelah kamu mengikuti pelaksanaan layanan bimbingan karier, apakah kamu sudah dapat menentukan karier kamu dengan tepat ?
“Alhamdulillah setelah saya mengikuti bimbingan karier yang diberikan oleh ibu Leni, saya menjadi paham mengenai potensi diri yang ada pada diri saya, saya bisa menentukan pilihan karier saya dengan tepat dan bisa lebih optimis atas pilihan saya, berkat informasi dan pengetahuan yang telah diberikan, kan setelah bimbingan didalam kelas saya juga rajin pak menghadap ibu Leni untuk konsultasi meminta pendapat arahan supaya pilihan saya benar benar pas, jadi ya bisa lebih sadar aja pak pentingnya merencanakan karier dari sekarang.”[footnoteRef:48] [48:  Peserta didik (N) ,“Implementasi Layanan Bimbingan Karier.”Wawancara, MAS Mathlaul Anwar, 22 April 2024] 


2.  Hasil Data Observasi

[bookmark: _Hlk167801889]Tabel  3.5 Hasil pengamatan terhadap Guru BK (Observer 1)
	Pengamatan
	Kegiatan
	Aspek Pengamatan (Guru BK)
	Teramati

	
	
	
	Iya
	Tidak

	[bookmark: _Hlk165925968]












Mengamati guru bimbingan dan konseling melaksanakan kegiatan layanan bimbingan klasikal mengenai tema karir bagi siswa
	










Pendahuluan

	Guru BK membuka dengan salam
	
	

	
	
	Guru BK memulai kegiatan dengan berdo’a
	
	

	
	
	Guru BK memeriksa kehadiran peserta didik
	
	

	
	
	Guru BK membina hubungan baik dengan peserta didik (menanyakan kabar dan ice breaking)
	
	

	
	
	Guru BK memberi motivasi dan pemberian acuan belajar
	
	

	
	
	Guru BK menyampaikan tujuan dari layanan yang akan diberikan
	
	

	
	
	Guru BK memberikan langkah-langkah kegiatan, tugas dan tanggung jawab peserta didik
	
	

	
	
	Guru BK melakukan kontrak layanan (Kesepakatan layanan), peraturan dalam kegiatan, kesepakatan waktu, dan meminta untuk semua peserta aktif dalam kegiatan
	
	

	
	
	Guru bimbingan dan konseling menjelaskan topik yang akan dibahas
	
	

	
	
	Guru bimbingan dan konseling menanyakan kesiapan siswa dalam melaksanakan kegiatan dan memulai tahap inti
	
	

	[bookmark: _Hlk165926322]
	




Kegiatan Inti
	Guru BK menshare materi dan menayangkan PPT
	
	

	
	
	Guru BK menampilkan video pilihan karier
	
	

	
	
	Mengajak peserta didik berdiskusi mengenal pilihan karier yang akan diambil setelah lulus
	
	

	
	
	Menugaskan peserta didik membuat proyek sungai kehidupan

	
	

	
	
	Mempresentasikan hasil proyek peserta didik
	
	

	
	
	Mengajak peserta didik berdiskusi mengenai hasil proyek milik temannya
	
	

	
	
	Mengajak peserta didik menentukan pilihan karier di pohon karier
	
	

	
	
	Mengajak peserta didik menjelaskan pilihan karier nya
	
	

	[bookmark: _Hlk165926457]
	

Penutup
	Guru BK mengajak peserta didik membuat kesimpulan terkait materi yang telah diberikan
	
	

	
	
	Guru BK memberikan penguatan dan evaluasi penilaian
	
	

	
	
	Guru BK Menutup dan mengakhiri kegiatan dengan membaca doa dan salam penutup
	
	


[footnoteRef:49] [49:  Amar Zany, Observasi, “Pengamatan kepada guru BK dalam melaksanakan layanan bimbingan klasikal di dalam kelas XI.” MAS Mathlaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung, Maret 25, 2024 ] 

	
[bookmark: _Hlk167801935]Tabel 3.6 Hasil pengamatan terhadap peserta didik (Observer 1)
	No
	Aspek Pengamatan (Peserta Didik)
	Teramati

	
	
	Iya
	Tidak

	1
	Peserta didik terlibat aktif dalam mengikuti kegiatan layanan

	
	

	2
	Peserta didik antusias dalam memberikan tanggapan

	
	

	3
	Peserta didik antusias dalam melaksanakan tugas yang diberikan

	
	

	4
	Peserta didik menggambarkan alur sungai kehidupan

	
	

	5
	Peserta didik menuliskan pilihan karier di pohon karier

	
	

	6
	Peserta didik kreatif mengajukan pertanyaan

	
	

	7
	Peserta didik selalu menghargai, sopan dalam menyampaikan pendapat ataupun pertanyaan
	
	

	8
	Peserta didik memperhatikan penjelasan materi dengan seksama

	
	

	9
	Peserta didik melaksanakan tugas yang diberikan oleh guru bk hingga selesai
	
	

	10
	Peserta didik bisa menjelaskan/menceritakan perencanaan karier / cita citanya dengan baik
	
	


[footnoteRef:50] [50:  Amar Zany, Observasi, “Pengamatan kepada peserta didik dalam mengikuti pelaksanaan layanan bimbingan klasikal di dalam kelas.” MAS Mathlaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung, Maret 25, 2024] 


[bookmark: _Hlk167801986]Tabel 3.7 Hasil pengamatan terhadap guru BK (Observer 2)
	Pengamatan
	Kegiatan
	Aspek Pengamatan (Guru BK)
	Teramati

	
	
	
	Iya
	Tidak

	











Mengamati guru bimbingan dan konseling dalam melaksanakan kegiatan layanan bimbingan klasikal mengenai tema karir bagi siswa
	








Pendahuluan

	Guru BK membuka dengan salam
	
	

	
	
	Guru BK memulai kegiatan dengan berdo’a
	
	

	
	
	Guru BK memeriksa kehadiran peserta didik
	
	

	
	
	Guru BK membina hubungan baik dengan peserta didik (menanyakan kabar dan ice breaking)
	
	

	
	
	Guru BK memberi motivasi dan pemberian acuan belajar
	
	

	
	
	Guru BK menyampaikan tujuan dari layanan yang akan diberikan
	
	

	
	
	Guru BK memberikan langkah-langkah kegiatan, tugas dan tanggung jawab 
	
	

	
	
	Guru BK melakukan kontrak layanan (Kesepakatan layanan), peraturan dalam kegiatan, kesepakatan waktu, dan meminta untuk semua peserta aktif dalam kegiatan
	
	

	
	
	Guru BK menjelaskan topik yang akan dibicarakan
	
	

	
	
	Guru bimbingan dan konseling menanyakan kesiapan siswa dalam melaksanakan kegiatan dan memulai tahap inti
	
	

	
	






Kegiatan Inti
	Guru BK menshare materi dan menayangkan PPT
	
	

	
	
	Guru BK menampilkan video pilihan karier
	
	

	
	
	Mengajak peserta didik berdiskusi mengenal pilihan karier yang akan diambil setelah lulus
	
	

	
	
	Menugaskan peserta didik membuat proyek sungai kehidupan
	
	

	
	
	Mempresentasikan hasil proyek peserta didik
	
	

	
	
	Mengajak peserta didik berdiskusi mengenai hasil proyek milik temannya
	
	

	
	
	Mengajak peserta didik menentukan pilihan karier di pohon karier
	
	

	
	
	Mengajak peserta didik menjelaskan pilihan karier nya
	
	

	
	

Penutup
	Guru BK mengajak peserta didik membuat kesimpulan terkait materi yang telah diberikan
	
	

	
	
	Guru BK memberikan penguatan dan evaluasi penilaian
	
	

	
	
	Guru BK Menutup dan mengakhiri kegiatan dengan membaca doa dan salam penutup
	
	


[bookmark: _Hlk166561313][footnoteRef:51] [51:  Rafiq Restu Nugraha, Observasi, “Pengamatan kepada guru BK dalam melaksanakan layanan bimbingan klasikal di dalam kelas XI.” MAS Mathlaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung, Maret 25, 2024 
] 


[bookmark: _Hlk167802017]Tabel 3.8 Hasil pengamatan terhadap peserta didik (Observer 2)
	No
	Aspek Pengamatan (Peserta Didik)
	Teramati

	
	
	Iya
	Tidak

	1
	Peserta didik terlibat aktif dalam mengikuti kegiatan layanan

	
	

	2
	Peserta didik antusias dalam memberikan tanggapan

	
	

	3
	Peserta didik antusias dalam melaksanakan tugas

	
	

	4
	Peserta didik menggambarkan alur sungai kehidupan

	
	

	5
	Peserta didik menuliskan pilihan karier di pohon karier

	
	

	6
	Peserta didik kreatif mengajukan pertanyaan

	
	

	7
	Peserta didik selalu menghargai, sopan dalam menyampaikan pendapat ataupun pertanyaan
	
	

	8
	Peserta didik memperhatikan penjelasan materi dengan seksama

	
	

	9
	Peserta didik melaksanakan tugas yang diberikan oleh guru bk hingga selesai
	
	

	10
	Peserta didik bisa menjelaskan/menceritakan perencanaan karier / cita-citanya dengan baik
	
	


[footnoteRef:52] [52:  Rafiq Restu Nugraha, Observasi, “Pengamatan kepada peserta didik dalam mengikuti pelaksanaan layanan bimbingan klasikal di dalam kelas.” MAS Mathlaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung, Maret 25, 2024] 


3.  Hasil Data Dokumentasi

Tabel 3.9 Hasil Data Dokumentasi
	Indikator
	Keterangan

	
	Ada
	Tidak

	1. Absensi Jumlah Peserta Didik di MAS Mathlaul Anwar (Kelas 11)
	
	

	2. Rekapitulasi Permasalahan karier Peserta Didik di MAS Mathlaul Anwar
	
	

	3. Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL)
	
	

	4. Kegiatan guru BK melaksanakan Bimbingan Klasikal tentang Karier 
	
	

	5. Kegiatan peserta didik selama pelaksanaan bimbingan karier oleh guru BK
	
	

	6. Hasil Project peserta didik
	
	

	7. Proses wawancara guru BK
	
	

	8. Proses wawancara peserta didik
	
	

	9. Surat Penelitian
	
	


[bookmark: _Hlk166825339][footnoteRef:53] [53:  Amar Zany, Dokumentasi penelitian,”Implementasi layanan bimbingan karier melalui eksplorasi minat dalam meningkatkan perencanaan karier peserta didik,” MAS Mathlaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung, Maret 25, 2024
] 

BAB IV
ANALISIS PENELITIAN


A. Analisis Data Penelitian
[bookmark: _Hlk167570675]Dalam analisis data penelitian ini, terdapat adanya fakta dan data yang telah di peroleh atau di temukan oleh peneliti selama pelaksanaan penelitian di MAS Mathlaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung, dan setelah data tersebut di peroleh, maka data tersebut dianalisis dengan mendeskripsikan hasil penelitian, dengan menganalisis data dan fakta yang terdapat pada saat penelitian berlangsung, dengan menggunakan prosedur metode atau teknik pengumpulan data, baik itu berdasarkan dari hasil wawancara, observasi ataupun dokumentasi. 
Untuk lebih memahami bagaimana layanan karir diterapkan, peneliti melihat minat siswa dalam meningkatkan perencanaan karir mereka. dan mengevaluasi hasil pelaksanaan layanan karir dengan mengeksplorasi minat meningkatkan perencanaan karir siswa Kelas XI MAS Mathlaul Anwar Labuhan Ratu Bandar lampung. Kemudian pada penjabaran data penelitian ini peneliti menggunakan analisis data melalui tahapan; reduksi data, penyajian atau display data dan kesimpulan, dan memastikan keakuratan data dengan menggunakan teknik triangulasi, yaitu membandingkan temuan dengan dokumentasi dan observasi serta menguji sumber yang sama dengan menggunakan berbagai metodologi, sedangkan alat yang digunakan untuk menganalisis data kualitatif pada penelitian ini menggunakan Software NVivo 12 Pro,  sebagai perangkat lunak untuk mengembangkan, mendukung, dan mengelola data analisis proyek dalam penelitian kualitatif. Saat melakukan penelitian, melakukan wawancara sumber menghasilkan data yang dapat dianalisis dengan menggunakan program ini. Mengingat data yang digunakan dalam penelitian kualitatif biasanya berukuran besar, tidak terorganisir, dan tidak terstruktur, penggunaan program Nvivo 12 Pro membantu memfasilitasi pengorganisasian, pemrosesan, analisis, dan pelaporan akhir data.
Empat langkah mengimpor, mengkode, menampilkan, dan mengekstrak data adalah yang paling penting dalam analisis data, meskipun aplikasi Nvivo memiliki banyak fitur lainnya. Dua sumber yang peneliti gunakan untuk mengkaji data adalah siswa kelas XI berinisial (N) yang diwawancara menggunakan Nvivo 12 Pro, dan instruktur bimbingan dan konseling Ibu Leni Sri Haryanti, S.H.I. Hasilnya ditampilkan di bawah ini.












[bookmark: _Hlk166303056][image: ]
Gambar 4.1  Tampilan Awal Nvivo 12 Pro
Sumber:Pengolahan Data Nvivo 12 Pro (Amar Zany) 2024

1. Mengimport data
Data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah data dari hasil wawancara peneliti kepada 2 responden (Guru BK (Ibu Leni Sri Haryanti,S.H.I yang melaksanakan layanan Bimbingan Karier dan salah satu peserta didik kelas XI dengan inisial (N) yang mengikuti pelaksanaan layanan).

[image: ]
Gambar 4.2 Penyajian Data Dalam Nvivo 12 Pro 
Sumber:Pengolahan Data Nvivo 12 Pro (Amar Zany) 2024




2. Membuat kode dan tema 
Peneliti kemudian mengkodekan data tersebut, atau membuat kode pada data tersebut, dan membaginya menjadi banyak tema setelah data tersebut diimpor ke dalam program Nvivo 12 Pro. Sebelum mengembangkan suatu tema, peneliti perlu mengidentifikasi topik yang paling sering diangkat atau diperdebatkan oleh narasumber. Peneliti akan menggunakan kemampuan aplikasi Nvivo 12 Pro, yang mencakup tampilan teks visual dengan kueri frekuensi kata, untuk memastikan hal tersebut. Peneliti akan menampilkan data dalam bentuk word cloud sebagai berikut. Berdasarkan hasil pencarian yang diperoleh dengan menggunakan fitur ini, ditemukan bahwa pengelompokan kata tertentu lebih dominan atau lebih sering muncul dalam data.:
[image: ]
Gambar 4.3 Objek Kata Dalam Wawancara (word cloud)
Sumber:Pengolahan Data Nvivo 12 Pro (Amar Zany) 2024

Berdasarkan hasil pencarian dengan fitur Word Freruquency Query software Nvivo 12 Pro dari berbagai sumber data yang telah diimpor oleh peneliti kedalam aplikasi, kata ‘karier’ merupakan kata dengan frekuensinya yang paling banyak muncul yaitu 3,25% dari seluruh sumber data penelitian, diikuti dengan kata ‘bimbingan’ yaitu 1,79% lalu ada kata ‘layanan’ dengan 1,62% dan ‘pelaksanaan’ yaitu 0,85 % dari seluruh sumber data penelitian. Berdasarkan hasil word cloud tersebut maka hasil dari data penelitian berupa wawancara dari kedua responden yaitu guru bimbingan dan konseling (Ibu Leni Sri Haryanti,S.H,I) dan salah satu peserta didik kelas XI dengan inisial (N), menyatakan bahwa peserta didik di MAS Mathlaul Anwar memiliki persepsi yang tinggi terhadap karier, yang dimana pada awalnya terindakasi bahwa perencanaan karier pada peserta didik rata-rata masih merasa kebingungan untuk menentukan perencanaan kariernya, namun setelah guru bimbingan dan konseling berusaha menyadari akan pentingnya merencanakan karier, sudah mulai terdapat perubahan bagi peserta didik yaitu mulai menyadari dan memahami serta memperoleh perencanaan karier yang sesuai dengan dirinya. Penerapan word cloud ini juga membantu peneliti dalam pembuatan kode dan tema. Tujuan pembuatan kode ini adalah untuk mendalami masalah penelitian berdasarkan penjelasan-penjelasan dan pola-pola yang terdapat dalam data kualitatif serta untuk mengumpulkan semua informasi yang relevan dari berbagai sumber berkaitan dengan suatu kasus tertentu. Kategori tema yang dianalisis peneliti selama proses pengkodean disimpan dalam nodes, sehingga nodes berperan sangat penting dalam manajemen dan analisis data kualitatif dengan Nvivo. Adapun kode dan tema yang peneliti dapatkan dalam data wawancara tersebut yaitu:
[image: ]
Gambar 4.4 Kode dan Tema Nvivo 12 Pro
Sumber:Pengolahan Data Nvivo 12 Pro (Amar Zany) 2024

3. Menvisualisasi data 
Visualisasi data merupakan tahap selanjutnya, dimana akademisi akan mulai menganalisis data. Sebagai bagian dari upaya eksplorasi untuk meningkatkan perencanaan karir bagi siswa kelas XI MAS, peneliti akan dapat mengukur kegunaan atau frekuensi layanan bimbingan karir dengan memamerkan datanya. Anwar Mathlaul.
4. Mengekstrak data
Tahap terakhir adalah ekstraksi data, yang dilanjutkan dengan penyajian data dalam laporan setelah peneliti melihat data dan memperoleh hasilnya. Peneliti akan membahas temuan analisis studinya menggunakan program Nvivo 12 Pro di bawah ini.
Dengan menawarkan layanan bimbingan karir melalui minat eksplorasi, perencanaan karir siswa kelas XI MAS Mathlaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung secara umum ditingkatkan. dapat dilihat pada mind map yang peneliti buat dengan menggunakan program NVivo 12 Pro. Peneliti mungkin menggunakan peta pikiran untuk secara visual mewakili fakta atau topik yang mereka temukan saat melakukan penelitian.yang digunakan untuk mempersentasikan ide, informasi, atau konsep secara terstruktur yang memungkinkan berbagai gagasan dan elemen yang terhubung secara intuitif untuk mempermudah pemahaman pada penelitian. Setiap melakukan Mind Map biasanya peneliti memerlukan konsep utama yang diletakan dibagian tengah lalu konsep ini bercabang berdasarkan ide sekunder atau subtopiknya, seperti pada gambar berikut ini :









[image: ]
Gambar 4.5 Mind Map Hasil Penelitian
Sumber:Pengolahan Data Nvivo 12 Pro(Visualisasi Mind Map)(Amar Zany) 2024

Mind map yang peneliti buat di atas menunjukkan bahwa penerapan layanan bimbingan karir melalui minat eksplorasi dalam meningkatkan perencanaan karir di kelas bersifat klasikal, yang didalam nya membahas mengenai tema, bentuk layanan, fokus layanan, metode, tahapan layanan, stakeholder, kegiatan layanan, eksplorasi minat, dan hambatan layanan, serta bahasan bagian akhir mengenai evaluasi dan hasil dari penerapan layanan konsultasi karir melalui penyelidikan berbasis minat, termasuk pentingnya melakukan hal tersebut dan reaksi siswa, hasil akhir layanan dan tindak lanjut. Selanjutnya untuk mengetahui lebih dalam dan jelas dari kedua pokok bahasan tersebut, peneliti akan menjabarkan lebih detail mengenai pokok bahasan yang terdapat dalam penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan dalam penelitian yaitu, sebagai berikut:








1.  Implementasi layanan bimbingan karir melalui minat eksplorasi dalam meningkatkan perencanaan karir siswa di MAS Mathlaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung.
	Siswa MAS  Mathlaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung yang kesulitan dalam memilih pekerjaan atau merasa disorientasi setelah lulus adalah orang pertama yang memperoleh manfaat dari penggunaan layanan konseling karir. Fakta dilapangan menunjukkan bahwa perencanaan karier dalam menentukan masa depan peserta didik masih belum dipahami oleh peserta didik kelas XI, baik itu mengenai studi lanjut maupun dunia pekerjaan. Peserta didik merasa kebingungan dan ketidakpastian atas pilihan karier nya, untuk mengatasi permasalahan perencanaan karier tersebut, Guru yang memberikan nasehat dan konseling begitu penting dalam membantu siswa. Adapun mengenai permasalahan perencanaan karier tersebut dapat dibuktikan melalui hasil penelitian peneliti dengan wawancara kepada guru bimbingan dan konseling (Ibu Leni Sri Haryanti,S.H.I) yaitu, sebagai berikut:
Guru BK : Mengenai permasalahan perencanaan karier ya itu ibu ketahui pada awal kenaikan kelas XI lalu ya, para peserta didik telah sempat ibu tanyakan pada saatJenis pembelajaran apa yang akan Anda lakukan setelah lulus? Mayoritas siswa, rata-rata, bahkan mengatakan bahwa tidak akan ada rencana yang jelas setelah lulus dan masih menjadi bagian dari tujuan dan tindakan masa depan mereka. Beberapa bahkan menjawab bahwa orang tua merekalah yang seharusnya memberi nasihat tentang apa yang harus mereka lakukan. Beberapa temannya bahkan akan melanjutkan setelah mereka lulus, jelas disini Siswa masih kurang menyadari prospek profesional mereka sendiri, yang terlihat dari ketidaktahuan mereka akan fakta pribadi, ketidakmampuan untuk mengidentifikasi keterampilan dan minat mereka, dan ketidaktahuan akan deskripsi pekerjaan dan materi pelajaran tambahan. dan pilihan pilihan karier untuk masa depannya, sehingga ya itu menyebabkan ketidaktahuan para peserta didik mengenai perencanaan karier yang tepat bagi dirinya.[footnoteRef:54] [54:  Leni Sri Haryanti,S.H.I, “Latar Belakang Pelaksanaan Layanan Bimbingan Karier” Wawancara, MAS Mathalaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung, April 22, 2024] 

Temuan wawancara dengan guru bimbingan dan konseling diperkuat dengan tanggapan salah satu siswa kelas XI berinisial N yang menjelaskan bahwa:
[bookmark: _Hlk166270779]Peserta Didik (N) : “Iya pak waktu awal awal dulu ya saya sempat bingung si pak mengenai cita-cita saya, masih banyak belum tau mengenai pilihan karier apakah sesuai dengan saya nantinya atau tidak, belum tau juga si mau lanjut kuliah atau tidak dan kalau mau kerja juga ya belum tau mau kerja apa, karena ya merasa belum yakin belum pasti aja.”[footnoteRef:55] [55:  Peserta didik (N), Latar Belakang Pelaksanaan Layanan Bimbingan Karier” Wawancara, MAS Mathalaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung, April 22, 2024] 

	Adapun mengenai permasalahan yang dialami oleh peserta didik tersebut sesuai dengan indikator dalam perencanaan karier, seperti yang dinyatakan oleh Parsons dalam W.S. Winkel dan M.M. Sri Hastuti yang menguraikan tiga ciri yang menjadi penanda keberhasilan perencanaan karir, yaitu: 
a. Pengetahuan dan pemahaman pada diri sendiri. 
b. Pengetahuan dan pemahaman mengenai dunia kerja dan dapat menggali informasi  pekerjaan yang sesuai, dan 
c. Mengenali data lingkungan hidup yang relevan dengan perencanaan karir (pekerjaan dan pendidikan tambahan). [footnoteRef:56] [56:  W.S Winkel dan M.M Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan, Edisi Revisi, (Yogyakarta: Media Abadi, 2012)] 

 Melalui hasil penelitian peneliti dengan menggunakan pencarian data berupa wawancara kepada guru bimbingan dan konseling (Ibu Leni Sri Haryanti,S.H.I) yaitu, sebagai berikut, maka dapat dikatakan bahwa peserta didik kelas XI di MAS Mathlaul Anwar Labuhan Ratu mengalami permasalahan dalam perencanaan kariernya, oleh sebab itu guru BK di MAS Mathlaul Anwar Labuhan Ratu melaksanakan layanan bimbingan karier, yang dimana kegiatan ini akan ditujukan kepada siswa kelas XI, karena saat ini masih banyak dari mereka yang belum memahami konsep perencanaan karir, selain hal tersebut guru BK melaksanakan layanan bimbingan karier kepada kelas XI dengan harapan setelah diadakannya layanan bimbingan karier, peserta didik dapat menentukan pilihan kariernya dengan segera dan tepat sesuai dengan dirinya, agar kemudian pada saat peserta didik tersebut sudah berada dikelas XII, peserta didik tersebut sudah bisa untuk difokuskan dan lebih memantapkan dengan pemberian penguatan atas perencanaan karier yang telah ditentukan sebelumnya. Pernyataan tersebut selaras dengan hasil penelitian yang telah peneliti laksanakan yaitu melalui wawancara terhadap guru bimbingan dan konseling (Ibu Leni Sri Haryanti,S.H.I)  yang menyatakan sebagai berikut: 
Guru BK : Alasan ibu memberikan layanan bimbingan karier di kelas XI dikarenakan untuk kelas XI yang saat ini masih banyak yang belum memahami rencana karier nya belum bisa menetapkan pilihan karier sesuai dengan potensi dirinya, harapan ibu ya setelah diadakannya layanan siswa dapat langsung memilih karier mereka dengan bantuan panduan karier ini. supaya nanti ketika mereka sudah berada di kelas XII mereka bisa lebih memantapkan atas pilihan kariernya.[footnoteRef:57] [57:  Leni Sri Haryanti,S.H.I, “Fokus Layanan Pelaksanaan Layanan Bimbingan Karier” Wawancara, MAS Mathalaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung, April 22, 2024] 

	Hal ini sesuai dengan hipotesis kesadaran diri profesional Donald E. Super, yang beranggapan bahwa tingkat kesadaran diri seseorang sangat signifikan dan memengaruhi cara mereka memilih untuk menekuni pekerjaannya. Super meyakini bahwa masa remaja adalah masa dimana seseorang dapat membangun citra diri mengenai pilihan karirnya, tahap awal ini mengalami masa kristalisasi antara usia 14 hingga 18 tahun, dimana remaja membangun dan mendefinisikan citra masih banyak pilihan karir. . dengan konsep diri bersama, ia mulai memilih apa yang disukainya, mulai menyadari apa yang dilakukannya, dan mulai bertanggung jawab atas keputusannya sendiri.Perencanaan karir didasarkan pada kemampuan siswa, sehingga tidak ada perbedaan karir yang dipilih dan keterampilannya. Usia ini hanyalah perkiraan, bukan usia alami Anda. Super meyakini bahwa eksplorasi karir pada masa remaja merupakan landasan munculnya harga diri pada setiap remaja. Ciri-ciri perkembangan profesional remaja awal masih dalam masa eksplorasi. Memulai belajar mandiri, mencoba membagi tanggung jawab, dan menyelidiki karir atau posisi di sekolah, di waktu senggang, dan melalui sistem magang merupakan ciri-ciri tahap eksplorasi. Untuk membantu siswa menghindari masalah identitas peran, program pembinaan karir ini diyakini akan membantu mereka dalam menciptakan identitas profesional yang komprehensif. Ciri-ciri perkembangan profesional remaja awal masih dalam masa eksplorasi. Memulai belajar mandiri, mencoba membagi tanggung jawab, dan menyelidiki karir atau posisi di sekolah, di waktu senggang, dan melalui sistem magang merupakan ciri-ciri tahap eksplorasi. Untuk membantu siswa menghindari masalah identitas peran, program pembinaan karir ini diyakini akan membantu mereka dalam menciptakan identitas profesional yang komprehensif.[footnoteRef:58]  [58:  Solihat, “Implementasi Teori Donald E.Super Melalui Program Layanan Bimbingan Karier Untuk Kematangan Karier Pada Siswa Kelas XII SMA Negeri 1 Kramatwatu Kabupaten Serang Tahun Ajaran 2018/2019. Jurnal Guru Indonesia. Volume 1, No.2, Juli 2021:pp.24-43. https://scholar.ummetro.ac.id/index.php/jgi/index] 

	Metode terbaik untuk mendukung siswa dalam mewujudkan potensi mereka dan memilih jalur profesional yang tepat adalah dengan memberikan mereka bantuan yang tepat. Untuk membantu peserta didik, instruktur bimbingan dan konseling membuat program sebagai bagian dari strategi layanan pembelajaran. kelas XI mengatasi permasalahan karirnya. Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi di MAS Mathlaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung, diperoleh keterangan bahwa guru bimbingan dan konseling (Ibu Leni Sri Haryanti,S.H.I) di MAS Mathlaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung melaksanakan layanan bimbingan karier dengan menggunakan metode bimbingan klasik di dalam kelas, seperti diskusi, proyek tim, sesi tanya jawab, dan pengembangan rencana implementasi layanan berdasarkan topik dari bidang profesional yang akan membantu perencanaan karier individu dan diarahkan pada pemberian bantuan kepada peserta didik agar mampu berkembang dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan baik pekerjaan maupun studi lanjut  setelah lulus dari SMA/MA, bentuk bimbingan dilakukan dengan terus menerus memberikan semangat dan dorongan yang positif, namun terdapat juga pemberian bimbingan secara individu dimana para siswa yang mengunjungi ruang kelas guru bimbingan dan konseling berkumpul untuk mendiskusikan permasalahan yang berhubungan dengan karir melalui bimbingan individu diruang BK. 	
	Adapun mengenai pelaksanaan bimbingan karier tersebut temuan wawancara dengan instruktur bimbingan dan konseling (Ibu Leni Sri Haryanti, S.H.I.) berikut ini mungkin dapat digunakan peneliti untuk membuktikan hal tersebut.:
[bookmark: _Hlk166266900]Guru BK : Suatu saat, instruktur BK menawarkan layanan konseling karir di kelas dengan fokus pada perencanaan karir., dengan memberikan rencana pelaksanaan layanan berdasarkan topik yang berkaitan dengan karier dan potensi siswa., selain itu dalam pelaksanaan layanan tersebut ibu juga memberi tugas individu terhadap peserta didik untuk membuat proyek berupa sungai kehidupan dan pohon karier untuk mengeksplorasi perencanaan kariernya dan supaya agar bisa lebih optimis atas pilihan karier yang ditentukan, bentuk bimbingan dilakukan dengan terus memberikan semangat dan dorongan yang positif namun ya sesekali siswa datang ke ruang guru menemui ibu untuk mendiskusikan permasalahannya mengenai pilihan karir.[footnoteRef:59] [59:  Leni Sri Haryanti,S.H.I, “Bentuk Layanan Pelaksanaan Layanan Bimbingan Karier” Wawancara, MAS Mathalaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung, April 22, 2024] 

Temuan wawancara yang dilakukan oleh siswa kelas XI berinisial N yang memberikan keterangan sebagai berikut, memperkuat kesimpulan wawancara guru BK:
[bookmark: _Hlk166270850]Peserta didik (N) : studi lanjut impian dan harapan seperti itu si pak, dan untuk pelaksanaan nya itu ibu leni menggunakan layanan bimbingan klasikal memberi materi tentang karier lalu ada tanya jawab nya kemudian ada kegiatan nya juga pak, bu leni waktu itu menugaskan untuk melakukan pembuatan sungai kehidupan yang menggambarkan tentang alur hidup kita pak dari kecil hingga dewasa hingga memiliki impian dan berhasil menggapainya seperti target gitu pak, kemudian kami satu persatu menceritakan nya didepan kelas, sekaligus menulis impian di pohon karier yang telah disiapkan di papan tulis.[footnoteRef:60] [60:  Peserta didik (N), “Bentuk Layanan Pelaksanaan Layanan Bimbingan Karier” Wawancara, MAS Mathalaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung, April 22, 2024] 

	Pendapat Gysber dan Henderson yang berpendapat bahwa penerapan bimbingan klasikal merupakan salah satu jenis tindakan yang dilakukan dalam kurikulum bimbingan, menguatkan temuan wawancara dengan kedua responden tersebut. Guidance curriculum merupakan semacam layanan nasehat dan konseling yang menerapkan metode bimbingan klasikal yang lebih terjamin  dan berhasil. Siswa dan profesor atau konselor bimbingan dan konseling terlibat dalam pertukaran pembelajaran berdasarkan strategi ini. Bimbingan  klasikal adalah metode yang menurut guru bimbingan atau konselor adalah layanan yang paling bermanfaat dalam memberikan pengetahuan dan orientasi kepada siswa. Menurut Makhrifah dan Wiryo Nuryono, tujuan layanan bimbingan karier adalah untuk menciptakan proyek layanan yang membantu siswa dalam mengembangkan keterampilannya atau memenuhi tugas perkembangan dengan lebih berhasil guna mencapai tujuan akademiknya.[footnoteRef:61]  [61:  Yohanes. Efektivitas Implementasi Pendidikan Karakter Berbasis Layanan Bimbingan Klasikal Kolaboratif dengan Pendekatan Experimental Learning untuk Meningkatkan Karakter Bela Rasa (Compassion),(Universitas Sanata Dharma Yogyakarta:Yogyakarta).2016.Hlm 40] 

	Pelaksanaan bimbingan karier melalui bimbingan klasikal inilah yang sekaligus menjadi pembeda dalam penelitian terdahulu yang dimana penelitian terdahulu menggunakan layanan bimbingan kelompok dengan teknik modeling untuk meningkatkan perencanaan karier dan terdapat juga penelitian yang melakukan pengembangan mobile learning, sedangkan dalam penelitian ini untuk meningkatkan perencanaan karier pada peserta didik, guru bimbingan dan konseling melaksanakan layanan bimbingan karier melalui bimbingan klasikal yang dilaksanakan didalam kelas dan juga melalui eksplorasi minat peserta didik sekaligus memberikan bimbingan individu terhadap peserta didik. Bimbingan klasikal sering dianggap lebih efektif karena memberikan perhatian individual yang lebih intensif kepada setiap peserta didik, penggunaan nasihat klasikal bersifat preventif dan menawarkan pemahaman diri yang berpusat pada bidang pembelajaran, pribadi, sosial dan karir dengan tujuan untuk menyampaikan pengetahuan yang sesuai. Ini dapat membantu orang membuat keputusan hidup dan mewujudkan potensi penuh mereka. Jenis kegiatan bimbingan atau informasi yang disampaikan dapat menjangkau semua peserta didik secara merata, hal ini berarti menunjukkan kepada siswa bahwa pengetahuan yang sama dapat diperoleh dari berbagai sumber, sehingga meminimalkan kesalahpahaman atau salah tafsir. 
Untuk meningkatkan dalam kemampuan siswa dalam merencanakan karir mereka sambil memasukkan layanan bimbingan konvensional ke dalam kelas, guru BK memberikan tugas individu berupa melakukan penggambaran alur sungai kehidupan dan pohon karier dengan tujuan untuk menyelaraskan perilaku diri dengan kebutuhan bidang karier baik dari masa lalu hingga masa depan sesuai dengan apa yang diminati baik pilihan mengenai bidang pekerjaan ataupun melanjutkan studi lanjut (pilihan cita-cita), dan pohon karier berguna juga untuk lebih meyakinkan peserta didik atas pilihan dan penentuan kariernya, secara garis besar pohon karier memiliki tujuan umumuntuk membantu siswa dalam pemahaman mereka tentang lingkungan sekitar dan diri mereka sendiri agar mereka dapat merencanakan, membuat keputusan, dan melaksanakan keputusan tersebut dengan cara terbaik. Pelaksanaan tugas tersebut dibuktikan dengan hasil wawancara oleh guru BK (Ibu Leni Sri Haryanti,S.H.I) yang menyatakan sebagai berikut :
Guru BK : Dalam upaya menghidupi peserta didik,  ibu mendesaknya untuk merancang konsep hidup berkelanjutan. untuk merefleksikan kehidupan masa lalu, saat ini dan masa mendatang, sehingga peserta didik dapat mengetahui nih dimana posisi nya saat ini, pencapaian apa yang pernah didapat, apa yang menjadi permasalahan dan kendala serta mengetahui solusinya yang nantinya akan sangat berguna untuk membuat dream plan atau perencanaan mimpi dimasa depan. Dan mengenai pohon karier pula itu digunakan untuk memantapkan atas pilihan karier peserta didik dimasa sekarang yang telah ditentukannya.[footnoteRef:62] [62:  Leni Sri Haryanti,S.H.I, “Kegiatan  Pelaksanaan Layanan Bimbingan Karier” Wawancara, MAS Mathalaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung, April 22, 2024] 

	Tidak hanya melalui hasil wawancara, peneliti juga melakukan pengamatan pada saat pelaksanaan layanan bimbingan klasikal diberikan, peneliti mengamati kegiatan peserta didik yang melakukan penggambaran alur sungai kehidupan di kerta gambar dan menentukan pilihan karier serta menjelaskannya didepan kelas, hasil pengamatan tersebut dapat dibuktikan melalui hasil dokumentasi peneliti. (Terlampir)

Pembinaan tradisional disampaikan melalui lingkungan pembelajaran interaktif yang mencakup teknik ceramah, sesi tanya jawab, dan materi berbasis film, pengembangan elearning, bermain peran, ekspositori. Penerapan layanan bimbingan klasikal untuk meningkatkan Guru bimbingan dan konseling di MAS Mathlaul Anwar membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan perencanaan karir mereka dengan menawarkan layanan informasi, seperti informasi, diskusi, dan sesi tanya jawab. Bagaimana memanfaatkan tema film untuk mengembangkan keterampilan perencanaan kerja siswa di kelas. Pada saat proses pemberian layanan informasi oleh guru BK, sebelum memberikan layanannya terlebih dahulu, guru BK dapat membuka wawasan peserta didik untuk melanjutkan ke perguruan tinggi atau mencari pekerjaan. Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara dari Guru BK yaitu:
[bookmark: _Hlk166266975]Guru BK : Dalam mengatasi masalah yang berkaitan dengan kemampuan perencanaan karier peserta didik, melalui layanan bimbingan klasikal ya itu ibu lakukan dengan metode semacam ceramah menguraikan penjelasan tapi ya agar ibu dapat mengenali semangat siswa dan pada akhirnya siswa dapat memahami informasi tentang potensi dan profesinya, maka harus ada saling bertanya antara ibu dan siswa.[footnoteRef:63] [63:  Leni Sri Haryanti,S.H.I, “Metode Pelaksanaan Layanan Bimbingan Karier” Wawancara, MAS Mathalaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung, April 22, 2024] 

Pernyataan hasil wawancara tersebut juga sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 25 Maret 2024 peneliti memohon izin kepada Guru BK (Ibu Leni Sri Haryanti,S.H.I) untuk mengikuti pelaksanaan layanan bimbingan karir kelas XI. Sesuai dengan pernyataan Guru BK bahwa berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti dengan mengamati secara langsung kegiatan bimbinan karier di kelas, peneliti melihat pelaksanaan layanan bimbingan karier di MAS Mathlaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung, yang dimulai dengan guru BK memberikan memberikan salam pembuka, kemudian menjelaskan tujuan adanya kegiatan bimbingan karier. Lalu guru BK mengabsen satu persatu peserta didik agar dapat mengetahui siapa saja yang tidak hadir pada saat pelaksanaan layanan bimbingan yang diberikan, lalu kegiatan dilanjutkan guru BK dengan memberikan materi bimbingan karier dengan menggunakan metode ceramah plus diskusi dan tanya jawab serta menayangkan video pembelajaran mengenai karier.

	Dalam melaksanakan layanan bimbingan karir di sekolah, guru bimbingan dan konseling (Ibu Leni Sri Haryanti, S.H.I) melaksanakan layanan tersebut melalui bimbingan klasikal yang terdiri dari 3 tahapan, Tahap pertama adalah tahap pertama atau tahap pertama, dimana konselor menetapkan tujuan, menjelaskan langkah-langkah kerja dan memberikan nasihat dalam bekerja, tahap kedua adalah tahap utama, inilah kunci tahap yang diberikan oleh pemimpin. Kumpulkan data dan lakukan sesi tanya jawab dengan siswa. Terakhir, langkah terakhir ini merupakan bagian terakhir dari pelaksanaan layanan bimbingan dimana konselor bimbingan harus menentukan hasil dari kesukarelaannya.Adapun mengenai pelaksanaan bimbingan karier tersebut dapat dibuktikan dengan hasil wawancara dan observasi terhadap guru bimbingan dan konseling (Ibu Leni Sri Haryanti,S.H.I) yaitu, sebagai berikut :
Guru BK : Yang pertama itu bisa dilakukan dengan menetapkan materi layanan atau pendukung yang sesuai dengan kebutuhan atau permasalahan peserta didik tersebut, laluTentukan tujuan atau hasil yang ingin dicapai, kemudian tetapkan sasaran kegiatan, tentukan sumber bahan, tentukan metode atau teknik khusus, media dan alat yang akan digunakan sesuai dengan ciri khusus pelayanan yang direncanakan, kemudian lakukan penilaian, evaluasi dan rencana hasil, maka ya kita bisa merencanakan kegiatan dimulai dari pendahuluan. , kegiatan inti sampai penutupan.[footnoteRef:64] [64:  Leni Sri Haryanti,S.H.I, “Tahapan Pelaksanaan Layanan Bimbingan Karier” Wawancara, MAS Mathalaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung, April 22, 2024] 

	Mengenai tahapan pelaksanaan layanan bimbingan klasikal yang telah dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling di dalam kelas XI, hal tersebut selaras dengan tahap-tahap dalam pelaksanaan bimbingan klasikal menurut Tohirin yakni sebagai berikut : 
a. Tahap awal atau pendahuluan, Pada fase ini asisten harus terlebih dahulu memahami prosedur, kemudian memberikan pernyataan tujuan, menjelaskan langkah kerja, dan memimpin proses (integrasi) dan fase transisi (transisi). Nasihat lama bisa diterapkan dengan sengaja.
b. Tahap inti: Pada tahap ini, siswa diberikan penjelasan topik oleh instruktur bimbingan dan konseling. Guru harus berpengetahuan dan mahir dalam keterampilan yang diperlukan untuk memberikan layanan bimbingan tradisional karena konten disajikan dengan cara yang logis.. 
c. Penutup : Instruktur bimbingan dan konseling melakukan sesi tanya jawab kepada siswa sebelum penutupan kegiatan bimbingan adat. Tujuan dari tanya jawab adalah untuk mengukur pemahaman siswa terhadap materi yang telah diberikan oleh instruktur bimbingan dan konseling. Selanjutnya menilai tindakan tindak lanjut dan terakhir menyimpulkan kegiatan pengabdian. Pada titik ini, instruktur bimbingan dan konseling bertugas membuat penilaian tentang bagaimana melaksanakan layanan konsultasi karir yang ditawarkan..[footnoteRef:65] [65:  Dhea, Febrita. Pengaruh Layanan Bimbingan Klasikal Menggunakan Media Audio Visual terhadap Hubungan Sosial Teman Sebaya Siswa di Kelas VII di SMPN 4 Kota Bengkulu. (Bengkulu, Universitas Bengkulu, 2014)..Hlm 14] 


Kemudian guru BK menjelaskan tujuan adanya kegiatan bimbingan karier, mengabsen satu-satu kehadiran peserta didik didalam kelas, dilanjutkan dengan memberikan materi bimbingan karier dengan menggunakan metode ceramah plus diskusi. Diawal pemberian materi layanan, guru BK memberikan tugas mengenai materi yang disampaikan kemudian hasilnya dijelaskan oleh peserta didik di depan kelas. Materi yang diberikan yaitu tentang wawasan dan kesiapan karier. Pemberian materi diberikan dengan tujuan untuk memberikan gambaran lebih dalam dan lebih jelas mengenai arah dan tujuan masa depan kepada peserta didik. Selanjutnya guru BK mengajak peserta didik untuk menunjuk temannya untuk maju ke depan untuk mengungkapkan keinginannya dalam pilihan karier melalui pohon karier. Setelah beberapa peserta didik menulis dan menceritakan di depan kelas. Lalu guru BK meminta menuliskan manfaat dan evaluasi dari kegiatan layanan hari ini. Setelah selesai melakukan kegiatan bimbingan karier, guru BK mengakhiri kegiatan dengan berdoa dan salam.
	Pernyataan tersebut selaras dengan hasil observasi atau pengamatan yang telah dilakukan peneliti (Amar Zany) dan observer 2 (Rafiq Restu Nugraha) pada 25 Maret 2024, bahwa guru bimbingan dan konseling (Ibu Leni Sri Haryanti,S.H.I) melaksanakan layanan bimbingan klasikal di dalam kelas XI, adapun hasil pengamatan yang peneliti dapatkan pada saat proses pelaksanaan pemberian layanan klasikal, yaitu meliputi :
	Melalui tahapan pendahuluan yang meliputi : 
1. Guru BK membuka dengan salam, yang dimana salam pembuka disambut dengan malu-malu oleh peserta didik. Kemudian, 
1. Guru BK memulai kegiatan dengan berdo’a, kegiatan berdoa dipimpin oleh ketua kelas dan disambut peserta didik yang lain dengan membacakan doa sebelum belajar. Setelah pembacaan doa,
1. Guru bimbingan dan konseling memastikan kehadiran muridnya. Tiga orang siswa ditemukan tidak hadir pada saat guru  bimbingan dan konseling memeriksa kehadiran masing-masing siswa satu per satu sebelum layanan bimbingan klasikal dimulai 
1. Guru  BK menjelaskan maksud dan tujuan dari kegiatan layanan yang diberikan 
1. Guru  BK menjelaskan tema dari layanan pada hari itu
1. Guru BK memastikan persiapan peserta didik dalam mengikuti layanan bimbingan dan melanjutkan kegiatan ke tahap bagian inti dari pelaksanaan layanan bimbingan.
			Tahap kegiatan inti yang meliputi :
1. Guru BK menshare materi dan menayangkan PPT, materi dishare oleh guru BK melalui grup whatsapp, dikarenakan tidak ada LCD dan proyektor tayangan PPT di lakukan di handphone masing-masing peserta didik.
1. Guru BK menampilkan video mengenai pilihan karier. Penampilan materi berupa video pun dishare oleh guru BK melalui grup Whatsapp dan ditayangkan melalui laptop didepan kelas.
1. Mengajak peserta didik berdiskusi mengenal pilihan karier yang akan diambil setelah lulus sekolah.
1. Menugaskan peserta didik membuat gambaran mengenai alur sungai kehidupan. Guru BK membagi selembar buku gambar dan memberikan spidol kepada peserta didik agar dapat menggambarkan alur atau rancangan kariernya masing-masing. 
1. Mempresentasikan hasil proyek peserta didik dengan menetapkan impian dipohon karier dan menjelaskan nya didepan kelas.
Tahap penutup yang meliputi :
1. Guru BK mengajak peserta didik membuat kesimpulan terkait materi yang telah diberikan
1. Guru BK tidak memberikan penguatan dan tidak adanya evaluasi penilaian
1. Guru BK menutup kegiatan dengan melakukan doa bersama dan mengucapkan salam. Sebelum kegiatan diakhiri peserta didik membacakan doa setelah belajar dan kegiatan diakhiri dengan salam dari guru BK.[footnoteRef:66]  [66:  Amar Zany,Rafiq Restu Nugraha, Observasi, “Pengamatan kepada peserta didik dalam mengikuti pelaksanaan layanan bimbingan klasikal di dalam kelas.” MAS Mathlaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung, Maret 25, 2024] 


	



	Tahapan pelaksanaan bimbingan klasikal yang dilakukan oleh guru BK terlaksana dengan cukup baik, namun dengan terlaksananya kegiatan bimbingan klasikal tersebut dari setiap tahapan yang telah dilakukan guru BK dari uraian yang telah disebutkan diatas, berdasarkan pengamatan yang telah peneliti lakukan. Dalam melaksanakan layanan bimbingan, instruktur bimbingan dan konseling memerlukan waktu untuk menyelesaikan prosesnya., seperti:  Guru bimbingan gagal membangun hubungan positif dengan siswa dengan bertanya tentang kehidupan mereka dan memecahkan kebekuan. Selain itu, guru pembimbing kurang memberikan sumber belajar dan motivasi terhadap pelayanan yang akan diberikan. Terakhir, guru pembimbing gagal memberikan langkah-langkah kegiatan, seperti pekerjaan rumah dan tanggung jawab, guru bimbingan dan konseling juga gagal memberikan kontrak layanan, perjanjian layanan, peraturan layanan, dan perjanjian waktu, selain itu, tidak ada interaksi yang menunjukkan bagaimana membuat siswa tertarik pada suatu kegiatan (monoton); guru bimbingan dan konseling tidak menanyakan kesiapan siswa untuk mengikuti kegiatan sebelumnya; mereka tidak menjelaskan cara kerja kegiatan pelayanan; dan tidak ada pembahasan hasil kegiatan yang telah diselesaikan siswa. Agar guru bimbingan dan konseling dapat melakukan eksplorasi minat sebagai bagian dari layanan bimbingan kariernya (Ibu Leni Sri Haryanti,S.H.I) di kelas XI, dapat dikatakan belum berjalan secara maksimal dan tepat dalam proses tahapan pelaksanaan layanan yang dilakukan.

	Selain pemberian layanan bimbingan klasikal berupa penyampaian materi mengenai karier, guru bimbingan dan konseling di MAS Mathlaul Anwar Labuhan Ratu juga melaksanakan tugas proyek individu untuk menentukan potensi diri atau pilihan karier pada peserta didik nya yaitu dengan cara menggambarkan alur sungai kehidupan yang berguna untuk mengeksplorasi minat peserta didik, dan pohon karier untuk menentukan pilihan karier peserta didik, hal tersebut dilakukan untuk memperkuat keyakinan pada peserta didik mengenai pilihan kariernya, Selain itu, guru bimbingan dan konseling menggunakan teknik lain, seperti meminta siswa terlibat dalam aktivitas, untuk mengetahui minat mereka, dengan cara mengenali mata pelajaran apa yang dikuasai atau disukai selama disekolah, atau melalui mata pelajaran apa yang paling mudah dipelajari bagi peserta didik tersebut, selain itu bisa dengan mengidentifikasi bakat diluar non akademik, misalnya peserta didik memiliki kemampuan berbicara (public speaking) yang sangat baik, memiliki kemampuan dalam bidang komputer atau sains, memiliki kemampuan di bidang bakat dan seni seperti olahraga, kemampuan bernyanyi dan sebagainya yang bisa dilihat dari kegiatan ekstrakurikuler yang peserta didik ikuti. Kemudian selain itu bisa juga dapat kita telusuri melalui pengalaman berharga yang peserta didik miliki. Dengan begitu guru BK dapat terbantu dapat dengan lebih mudah untuk mengetahui potensi dan pilihan karier yang sesuai dengan peserta didik tersebut. Hal tersebut dapat dibuktikan melalui hasil wawancara oleh guru bimbingan dan konseling (Ibu Leni Sri Haryanti,S.H.I) yaitu, sebagai berikut :
[bookmark: _Hlk166267238]Guru BK : Cara ibu melihat potensi yang ada pada diri siswa dapat dengan menggali minat siswa,  seperti yang ibu lakukan pada saat pelaksanaan bimbingan klasikal waktu itu peserta didik melakukan pembuatan sungai kehidupan untuk mengeksplorasi minatnya, lalu ada pohon karier untuk menentukan pilihan kariernya.  selain itu bisa juga ditemukan melalui kegiatan yang diikuti oleh peserta didik, bisa dengan cara mengenali mata pelajaran apa yang dikuasai,  yang paling mudah dipelajari bagi peserta didik tersebut, selain itu bisa dengan mengidentifikasi bakat diluar non akademiknya, misalnya peserta didik memiliki kemampuan berbicara yang sangat baik, berani tampil di depan umum, memiliki kemampuan dalam bidang tertentu misalnya komputer atau sains, olahraga, kemampuan bernyanyi, menari dan sebagainya yang bisa dilihat dari kegiatan ekstrakurikuler yang peserta didik ikuti. Kemudian selain itu ya bisa juga dapat kita telusuri melalui pengalaman berharga yang peserta didik miliki, misalnya mengikuti kompetisi madrasah atau menjadi ketua osis, menjadi bendahara dan sebagainya. nantinya peserta didik ini dapat merasakan potensi dalam bidang tertentu, selama dia mencoba mengikuti kegiatan tersebut dengan benar tentunya.[footnoteRef:67] [67:  Leni Sri Haryanti,S.H.I, “Eksplorasi Minat Dalam Pelaksanaan Layanan Bimbingan Karier” Wawancara, MAS Mathalaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung, April 22, 2024] 

		Hasil wawancara ini sejalan dengan klasifikasi minat Super dan Krits, yang didasarkan pada empat kategori pengelompokan minat Dewi Suhartini menurut cara berekspresinya:
1. Minat verbal yang menyampaikan suka atau tidak suka seseorang terhadap suatu kegiatan atau barang tertentu disebut minat yang diungkapkan.
1. Minat terwujud, yaitu minat yang ditunjukkan dengan keterlibatan individu dalam suatu kegiatan tertentu.
1. Minat yang diuji, adalah minat yang diperoleh dari tes pengetahuan atau keterampilan dalam suatu kegiatan tertentu.
1. Minat yang telah diinventarisasi, ditunjukkan dengan inventarisasi minat, daftar aktivitas, atau aktivitas yang sebanding dengan pernyataan tersebut.
		Tesis Holland yang menyatakan bahwa orientasi pribadi seseorang yang dibentuk oleh lingkungannya mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap proses pencapaian tujuan atau keputusan profesional, mendukung hal tersebut. Teori Holland memandang kepribadian memiliki karakteristik yang unik, yang berkembang dari faktor genetik dan pengaruh lingkungan. Saat menentukan kecocokan atau hubungan antara tipe kepribadian seseorang dan pilihan profesi tertentu, hipotesis Holland sangatlah penting. Pilihan dan penyesuaian karir seseorang merupakan cerminan dari kepribadiannya.

		Semua eksplorasi yang diperlukan akan membantu siswa mengembangkan rencana tindakan yang terinformasi dan psikologis. Menjelajahi minat siswa Anda akan membantu Anda menemukan kekuatan mereka dan mudah-mudahan memupuk mereka dalam upaya mereka sendiri. Oleh karena itu, memberikan bimbingan yang tepat merupakan cara terbaik untuk membantu mahasiswa dalam mengeksplorasi kelebihan dan mengekspresikan karir mereka. Dalam proses inkuiri guru BK membimbing siswa untuk menggali lebih jauh minatnya, kemudian menyesuaikan prestasinya dengan apa yang relevan dengan minatnya. Guru BK berharap ini membantu siswa membuat keputusan yang lebih tepat. Hal ini tergantung pada situasi peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa layanan konsultasi karir yang ditawarkan melalui konseling dan bimbingan akurat dan sesuai selama tahap perencanaan karir. maksudnya,yaitu :
1. Menguji keahlian guru bimbingan dan konseling dalam bidang karir. Orang-orang dengan latar belakang karir mungkin memverifikasi bahwa guru tersebut memiliki pengalaman dan pengetahuan yang luas, khususnya di bidang karir.
1. Berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler. Orang yang ingin bekerja pergi ke sekolah untuk memperoleh informasi dan kemampuan yang dibutuhkan untuk memenuhi pekerjaan yang diinginkan setiap siswa.
1. Mengikuti pelatihan yang dapat berkaitan dengan keterampilan yang sedang dibutuhkan. Hal ini dimaksudkan bahwa dengan mengikuti pelatihan yang berkaitan dengan karir yang diinginkan, siswa akan memperoleh kemampuan yang lebih kuat dan belajar lebih banyak tentang pekerjaan, seperti halnya pendidikan tambahan dan ekstrakurikuler.
		Semua guru dan pemangku kepentingan (kelompok terdampak, seperti orang tua, pemerintah, dan masyarakat (profesional dan pengusaha) harus bekerja sama dalam proses penerapan kepemimpinan perusahaan. Setiap kelompok melakukan tugas yang berbeda untuk membantu menetapkan tujuan kepemimpinan bisnis. Oleh karena itu, bimbingan karir melanjutkan setelah siswa meninggalkan sekolah dan memasuki dunia kerja, membantu mereka mempertahankan dan mempertahankan pilihan karir yang mempersiapkan mereka untuk sukses di dunia nyata.
		Hal tersebut juga yang terdapat di MAS Mathlaul Anwar Labuhan Ratu, dengan munculnya layanan konseling karir bagi guru bimbingan dan konseling (Ibu Leni Sri Haryanti,S.H.I) yang melibatkan pihak-pihak terkait untuk mengeksplorasi dan menemukan potensi karier bagi peserta didiknya, hal tersebut dapat dibuktikan melalui hasil wawancara, yaitu sebagai berikut :
Guru BK : Banyak orang terlibat dalam pelaksanaan bimbingan karier di sekolah, termasuk guru pelajaran dan wali kelas. Wali kelas mendapat informasi tambahan tentang siswa mereka selain informasi yang ibu kumpulkan sendiri tentang siswa yang berprestasi di bidang tertentu dan siswa yang aktif dalam beberapa peminatan. Ibu juga melihat kegiatan ekstrakulikuler di sekolah, yang dipimpin oleh guru pembina ekstrakulikuler dan orang lain yang melakukannya..[footnoteRef:68] [68:  Leni Sri Haryanti,S.H.I, “Stakeholder Pelaksanaan Layanan Bimbingan Karier” Wawancara, MAS Mathalaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung, April 22, 2024] 


	Keberhasilan perencanaan karier bagi peserta didik tentunya tidak terlepas dari implementasi layanan bimbingan karier yang telah dilaksanakan oleh guru BK, dalam proses pelaksanaan bimbingan karier pasti ditemukan kendala atau hambatan yang terjadi selama pelaksanaan kegiatan layanan yang menyebabkan layanan tersebut menjadi kurang terpenuhi dan berjalan sebagaimana mestinya. Adapun kendala yang dialami oleh guru bimbingan dan konseling (Leni Sri Haryanti,S.H.I) di MAS Mathlaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung selama pelaksanaan layanan bimbingan karier di dalam kelas yang terungkap dari hasil wawancara berikut ini :
Peneliti : Tantangan apa yang ibu hadapi saat menerapkan layanan bimbingan karier yang telah ibu tawarkan kepada siswa dalam praktik nya dikelas ?
Guru BK : Dalam pelaksanaan layanan yang telah ibu lakukan itu tentu ada kendala salah satunya yaitu sarana dan prasarana, seperti tidak adanya LCD dan layar proyektor, suasana kelas yang panas karena tidak adanya kipas anginyang mungkin menumpulkan murid; Selain itu, beberapa siswa tidak hadir ketika layanan bimbingan dilaksanakan, dan guru bimbingan dan konseling memiliki waktu kelas yang relatif sedikit ketika memberikan bantuan tradisional, karena kan BK ini tidak ada jam pelajarannya dikelas jadi pada saat pelaksanaan bimbingan waktu itu ibu mengambil jam pelajaran terakhir yang ya kebetulan guru pelajarannya waktu itu sedang tidak masuk. [footnoteRef:69]	 [69:  Leni Sri Haryanti,S.H.I, “Kendala Dalam Pelaksanaan Layanan Bimbingan Karier” Wawancara, MAS Mathalaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung, April 22, 2024] 

Permasalahan tersebut sesuai dengan kenyataan dilapangan, berdasarkan hasil pengamatan dari yang peniliti telah lakukan di ruangan kelas XI pada saat pengamatan layanan bimbingan karier terhadap guru BK, dimana peneliti menyaksikan bahwa diruang kelas XI tidak adanya LCD dan layar proyektor untuk mendukung aktifitas selama pembelajaran berlangsung dan tidak adanya lampu penerang ataupun kipas angin didalam kelas yang menyebabkan peserta didik menjadi kurang nyaman selama proses pembelajaran serta kurangnya jam masuk pada saat pelaksanaan layanan bimbingan karier dikarenakan guru BK melaksanakan layanan tepat pada jam terakhir sehingga dalam pelaksanaannya seperti terburu-buru dan kurang efektif. 

Berdasarkan semua yang telah disampaikan tentang bagaimana layanan bimbingan karir diterapkan di MAS dengan melihat minat siswa dalam meningkatkan perencanaan karirnya, Ratu Bandar Lampung Mathlaul Anwar Labuhan. Adapun mengenai perolehan data atau referensi yang sekilas mengenai pelaksanaan layanan bimbingan karir melalui penjajakan minat tersebut dapat divisualisasikan melalui Nvivo 12 Pro dalam bentuk chart, chart adalah sebuah representasi grafis untuk visualisasi data yang disajikan secara efektif berupa bentuk gambar atau diagram untuk mempermudah pemahaman dan sering digunakan untuk memudahkan pemahaman tentang sejumlah besar data.[footnoteRef:70] Adapun dalam penelitian ini jumlah referensi dari guru BK sebanyak 14 referensi dan data dari peserta didik sebanyak 4 referensi dengan total keseluruhan dari analisis data yang diperoleh dalam pembahasan mengenai penerapan layanan bimbingan karir dengan menyelidiki minat dalam rangka meningkatkan perencanaan karir siswa kelas XI di MAS Mathlaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung, diperoleh sebanyak 18 referensi dari keseluruhan data hasil penelitian berdasarkan hasil wawancara yang membicarakan mengenai pelaksanaan layanan bimbingan karier di MAS Mathlaul Anwar. [70:  Salsabila Mumtaz, Pengertian Chart,2022, https://review.bukalapak.com/amp/finance/pengertian-chart-117450 ] 


[image: ]
Gambar 4.6 Jumlah Referensi Data Hasil Pelaksanaan Penelitian
Sumber:Pengolahan Data Nvivo 12 Pro(Visualisasi Chart)(Amar Zany) 2024


1. Evaluasi dan hasil setelah dilaksanakan layanan bimbingan karir melalui eksplorasi minat peningkatan perencanaan karir siswa kelas XI di MAS Mathlaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung
Tentu saja, penilaian diperlukan setelah layanan tersebut diterapkan untuk melihat seberapa baik layanan konsultasi karir diterapkan melalui minat eksplorasi. yang telah dilaksanakan. Tahap evaluasi merupakan tahap yang penting untuk mengukur suatu perencanaan yang sudah direncanakan dan dilaksanakan untuk membuktikan apakah kegiatan yang sudah dilaksanakan berlangsung dengan baik dan ditemukan kelebihan serta kendalanya agar dapat diperbaiki dimasa yang akan datang. Dengan demikian untuk memastikan apakah perencanaan karier peserta didik dapat meningkat ataupun mengalami perubahan setelah diberikan layanan bimbingan karier berupa bimbingan klasikal. hal tersebut juga disampaikan oleh guru BK (Ibu Leni Sri Haryanti,S.H.I) yang menerangkan penting nya layanan bimbingan karier bagi peserta didik yaitu, sebagai berikut :
[bookmark: _Hlk166679943]Guru BK : Jadi ya menurut ibu program bimbingan karier itu mengapa harus diberikan terhadap peserta didik ya karena dengan bimbingan karir adalah untuk membantu siswa mempelajari status lingkungan kerja saat ini, membantu mereka memahami diri sendiri dan lingkungan sekitar, dan membantu mereka membuat strategi untuk kelangsungan hidup mereka di masa depan. yang nantinya menjadi bekal yang dapat diaplikasikan dalam persaingan dunia kerja setelah ia lulus sekolah, dengan kita memberikan bimbingan karier, peserta didik nantinya akan bisa lebih mudah menentukan pilihan kariernya serta dapat mengurangi ketegangan atau kecemasan peserta didik dalam mencari informasi mengenai studi lanjut ataupun pekerjaan yang sesuai, Ibu mempunyai peranan penting dalam mendampingi dan membimbing siswa dalam mengembangkan moralitas serta karakter sosial dan pribadinya sebagai guru bimbingan dan konseling. agar terdapat tingkat realisme yang lebih besar dalam proses pembelajaran dan rasa percaya diri untuk mencapai tingkat keberhasilan yang diinginkan bagi didik.[footnoteRef:71] [71:  Leni Sri Haryanti,S.H.I, “Pentingnya Pelaksanaan Layanan Bimbingan Karier” Wawancara, MAS Mathalaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung, April 22, 2024] 


Bimbingan karir membantu siswa memahami minat mereka, bakat, kapabilitas, dan cita-cita mereka sendiri dan memberikan informasi tentang dunia kerja, bimbingan karier Ini juga membantu mereka dalam merencanakan karier untuk masa depan yang cerah dan sesuai dengan potensi yang dimiliki. Hal tersebut juga sesuai dengan fungsi bimbingan karier di sekolah adalah sebagai berikut: 
a. Untuk menghentikan atau mengurangi munculnya masalah di masa depan, fungsi preventif memberikan siswa pengetahuan tentang diri mereka sendiri dan tempat kerja.
b. Tujuan dari konseling karir adalah untuk membantu siswa memahami bagaimana mereka memandang diri mereka sendiri di tempat kerja.
c. Fungsi distribusi membantu siswa dalam memilih program akademik dan jalur karir yang selaras dengan minat, bakat, dan ciri kepribadian lainnya.
d. Siswa dapat memodifikasi program pengajaran agar lebih sesuai dengan kebutuhan mereka di masa depan berkat fungsi kemampuan beradaptasi.[footnoteRef:72] [72:  A. Juntika Nurihsan dan Akur Sudiando, Manajemen Bimbingan dan Konseling di SMA, (jakarta: PT. Gramedia Widiasarana Indonesia, 2005), hlm:15] 

[bookmark: _Hlk166680068]Akibatnya, bimbingan belajar tidak berakhir ketika siswa menyelesaikan pendidikannya dan mendapatkan pekerjaan. Karena banyak siswa yang tidak menyadari potensi mereka sendiri, pembinaan karier sangat penting dalam situasi ini dalam mengidentifikasi kemampuan, minat, dan potensi unik setiap siswa.

Kegiatan eksplorasi pada saat pelaksanaan layanan bimbingan karier merupakan suatu aktivitas yang ditujukan untuk mencari dan menghimpun mengenai informasi untuk meningkatkan pengalaman dalam mengelola informasi, sehingga memungkinkan peserta didik dapat berinteraksi sehingga mereka dapat berpartisipasi dalam kegiatan yang aktif, dan mendorong mereka untuk mengamati berbagai gejala dan menangkap tanda-tanda yang membedakan dengan gejala dalam situasi lain. Dalam hal tersebut dapat diartikan betapa pentingnya berdasarkan temuan wawancara dengan guru bimbingan dan konseling di MAS Mathlaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung khususnya dengan Ibu Leni Sri Haryanti, S.H.I. yang membahas tentang pentingnya penerapan layanan bimbingan karir melalui minat eksplorasi, kegiatan eksplorasi mempunyai peranan yang sangat penting dalam hal ini. menentukan perencanaan karir siswa.:
Guru BK : “Ya, siswa harus bertanya kepada ibunya. Dan ketika ibu mengetahui bahwa siswa sedang bersemangat, maka siswa mempunyai kesempatan untuk memahami informasi tentang keterampilannya dan memahami informasi tentang pekerjaannya.”[footnoteRef:73]  [73:  Leni Sri Haryanti,S.H.I, “Pentingnya Eksplorasi Minat Pelaksanaan Layanan Bimbingan Karier” Wawancara, MAS Mathalaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung, April 22, 2024] 

Hal ini konsisten dengan pernyataan Luzzo dan McGregor bahwa eksplorasi minat mengacu pada upaya yang didorong oleh tujuan yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman setiap orang tentang diri mereka sendiri dan lingkungannya dengan harapan dapat memajukan pertumbuhan profesional mereka. Jadi, dengan menyelidiki minat mereka, siswa akan memiliki pemahaman yang lebih jelas tentang keterampilan, minat, potensi karir, dan bidang studi tambahan mereka.[footnoteRef:74]  [74:  Harahap, Lola Wita.”Meningkatkan Kemampuan Memilih Studi Lanjut Melalui Penelusuran Minat Siswa Kelas VIII SMP Negeri 45 Martubung Tahun Ajaran 2014/2015” (Skripsi, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Medan, 2015)] 




Selanjutnya peneliti menanyakan tanggapan siswa ketika guru BK melaksanakan program layanan bimbingan karir melalui pendalaman minat yang ada di MAS Mathlaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung,
Peneliti : Apa reaksi siswa ketika mereka ditawari layanan bimbingan karir melalui eksplorasi minat ?
[bookmark: _Hlk166273385]Guru BK : “Saat kami menyampaikan program layanan bimbingan karir ini, respon dari para siswa sangat positif. Antusiasme mereka terlihat dari pertanyaan-pertanyaan yang mereka ajukan saat memberikan layanan bimbingan klasik, karena dengan layanan yang diberikan banyak siswa yang yakin dengan pilihan karirnya dan kami juga menawarkan bimbingan karir, banyak siswa mengunjungi kantor sekolah untuk mendiskusikan kekhawatiran mereka, terutama rencana karir pasca kelulusan untuk pilihan karir.”[footnoteRef:75] [75:  Leni Sri Haryanti,S.H.I, “Respon Peserta Didik AtasPelaksanaan Layanan Bimbingan Karier” Wawancara, MAS Mathalaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung, 22 April, 2023] 

Penegasan tersebut didukung oleh keterangan N, siswa kelas XI yang diwawancarai dan menyatakan :
Peserta didik (N) : “ya sangat antusias pak, justru dengan adanya pembelajaran yang diberikan oleh ibu leni dapat membantu kami supaya bisa lebih memahami mengenai potensi diri kami agar nantinya bisa menentukan pilihan karier atau cita cita yang tepat untuk kedepannya.”[footnoteRef:76] [76:  Peserta didik (N), “Respon Dari Pelaksanaan Layanan Bimbingan Karier” Wawancara, MAS Mathalaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung, 22 April, 2023] 

Hasil observasi yang dilakukan peneliti atau guru bimbingan dan konseling siswa kelas XI selama pelaksanaan layanan bimbingan tradisional sesuai dengan temuan wawancara yang dilakukan terhadap guru bimbingan dan konseling dan siswa. (Ibu Leni Sri Haryanti,S.H.I) menunjukkan bahwa siswa kelas XI merespons dengan baik layanan bimbingan karir yang ditawarkan oleh guru bimbingan dan konseling di kelas, adapun hasil yang diperoleh peneliti selama melakukan pengamatan terhadap peserta didik, yaitu sebagai berikut:
1. Peserta didik terlibat aktif dalam mengikuti kegiatan layanan
1. Peserta didik antusias dalam memberikan tanggapan
1. Peserta didik antusias dalam melaksanakan tugas
1. Peserta didik kreatif mengajukan pertanyaan
1. Peserta didik selalu menghargai, berprilaku sopan dalam menyampaikan pendapat 
1. Peserta didik memperhatikan penjelasan materi dengan seksama
1. Peserta didik melaksanakan tugas yang diberikan oleh guru BK hingga selesai
1. Peserta didik bisa menjelaskan/menceritakan perencanaan karier atau cita-citanya dengan baik.[footnoteRef:77] [77:  Amar Zany, Observasi, “Pengamatan kepada peserta didik dalam mengikuti pelaksanaan layanan bimbingan klasikal di dalam kelas.” MAS Mathlaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung, Maret 25, 2024] 

Berikut tanggapan positif siswa terhadap layanan bimbingan karir yang diberikan oleh guru bimbingan dan konseling, maka peneliti menanyakan tentang outcome layanan bimbingan karir yang diberikan guru BK di MAS Mathlaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung melalui eksplorasi minat,
Peneliti : Apa hasil terkini dari minat eksplorasi Anda dalam meningkatkan perencanaan karir bagi siswa, yang Anda lakukan untuk memberikan layanan konsultasi karir ?
Guru BK : “Peserta didik sudah mulai mengerti dan paham kemana arah kariernya untuk kedepannya, sudah bisa menggambarkan dan menentukan cita cita dan pilihan karier mereka dilihat dari kegiatan yang telah ibu berikan mereka bisa memberikan alur rencana karier nya sekaligus menceritakannya didepan kelas mengenai pilihan karier mereka, selain itu setelah pelaksanaan layanan bimbingan karier yang ibu lakukan mulai banyak peserta didik yang mengkonsultasikan mengenai cita cita mereka atau rencana mereka setelah lulus dari sekolahan ini nantinya mereka bercerita dan meminta pendapat akan berkuliah dijurusan ini dan ada yang akan bekerja, dilihat dari jawabannya menyatakan bahwa semuanya berjalan sesuai rencana dan layanan bimbingan karir dilaksanakan dengan cukup baik.”[footnoteRef:78] [78:  Leni Sri Haryanti,S.H.I, “Hasil Pelaksanaan Layanan Bimbingan Karier” Wawancara, MAS Mathalaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung, April 22, 2024] 


Penegasan tersebut sejalan dengan pernyataan N, siswa kelas XI, yang menyatakan bahwa,
Peserta didik (N): Alhamdulillah setelah saya mengikuti bimbingan karier yang diberikan oleh ibu leni, saya memperoleh banyak pengetahuan dan informasi dari materi perencanaan karier setelah lulus MA ini, saya menjadi paham mengenai potensi diri pada diri saya, saya bisa menentukan pilihan karier saya dengan tepat dan bisa lebih optimis atas pilihan saya, dapat memahami alternatif perencanaan karier setelah lulus, kan setelah bimbingan didalam kelas saya juga saya jadi rajin pak menghadap ibu leni untuk konsultasi meminta pendapat arahan supaya pilihan saya benar benar pas.[footnoteRef:79] [79:  Peserta didik (N), “Hasil Pelaksanaan Layanan Bimbingan Karier” Wawancara, MAS Mathalaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung, April 22, 2024] 

Hasil wawancara ini juga dapat dibuktikan kebenarannya dengan melihat hasil penilaian siswa kelas XI yang didasarkan pada evaluasi rinci terhadap proses dan hasil yang diberikan oleh guru bimbingan dan konseling selama pelaksanaan layanan bimbingan klasikal. (Terlampir).

	Dapat dikatakan Guru Bimbingan dan Konseling (Ibu Leni Sri Haryanti, S.H.I) MAS Mathlaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung cukup baik dan sesuai dengan indikator gelar. Reaksi baik siswa terhadap program konseling siswa yang memanfaatkan minat dan kemampuan mereka menunjukkan hal ini, karena sumber daya ini membantu siswa dalam menyelesaikan keadaan yang menantang. Mengenai ketersediaan layanan ini, banyak siswa yang sering mengunjungi ruang guru untuk berdiskusi mengenai permasalahan, terutama kesulitan menulis setelah tertidur.
[bookmark: _Hlk166681551][bookmark: _Hlk166439264]	Sehubungan dengan hal tersebut, maka hasil yang diperoleh siswa setelah dilaksanakannya layanan bimbingan guru didasarkan pada observasi yang dilakukan peneliti, temuan wawancara dengan guru bimbingan dan konseling dan siswa, serta temuan kelas dan pilihan karir untuk masa depan, yaitu bahwa Siswa menjadi sadar akan potensi dirinya dan sudah mulai mampu menentukan pilihan karir dengan tepat. dan bisa lebih optimis atas pilihan kariernya serta sudah dapat menggambarkan dan menentukan cita-citanya dilihat dari kegiatan yang telah guru BK berikan, peserta didik bisa memberikan alur rencana karier nya sekaligus menceritakannya didepan kelas mengenai pilihan karier mereka. Siswa akan memperoleh pemahaman tentang jalan karir mereka, termasuk pembuatan rencana tindakan, dengan mempelajari hasil proses bimbingan karir yang diberikan oleh konselor dan kesadaran diri, yang merupakan ukuran kemampuan merencanakan karir. Dengan memahami lingkungan kerja di masa depan, siswa akan lebih memahami tentang pekerjaan yang mereka minati. Mereka juga akan lebih memahami lingkungan hidup yang sesuai untuk perencanaan karir (perguruan tinggi dan kerja), serta untuk mempertimbangkan untuk melanjutkan pendidikan atau bekerja setelah lulus. dari MAS Mathlaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung dan menyadari pentingnya merencanakan karier. Selain itu setelah pelaksanaan layanan bimbingan karier yang guru BK lakukan mulai banyak peserta didik yang mengkonsultasikan mengenai cita-cita mereka atau rencana mereka setelah lulus dari sekolah, oleh karena itu dilihat dari respon siswa, pelaksanaan layanan bimbingan karir ini berjalan cukup baik.  







	Pernyataan ini selaras dengan tujuan program bimbingan karir di madrasah dan sekolah, yaitu membantu siswa yang telah menggunakan layanan tersebut memahami, merencanakan, memilih, menyesuaikan, dan mengembangkan pekerjaan tertentu setelah menyelesaikan pendidikannya. Akibatnya, bantuan karir dari guru di sekolah atau madrasah lebih bersifat informatif dan berbasis pengetahuan dibandingkan praktis.
	Hal ini sesuai dengan pernyataan Bimo Walgito bahwa konseling karir harus digunakan untuk membantu siswa: 
1) Jika siswa merasa puas dengan kemampuan, minat, bakat, dan tujuan, kenali diri  lebih jauh dan nilai potensi yang ada.
2) Sadar akan nilai-nilai potensi dalam diri sendiri dan keadaan pada masyarakat.
3) Pahami jenis pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan Anda, jenis pendidikan dan pelatihan yang diperlukan untuk sektor tertentu, dan bagaimana karier Anda saat ini akan memengaruhi karier Anda di masa depan.
4) masalah yang muncul di lingkungan Anda dan temukan cara untuk mengatasinya. 
5) Siswa dapat merencanakan karir masa depan mereka dan mencari pekerjaan serta mata pencaharian yang sesuai.
Tentu saja pelaksanaan layanan bimbingan karir harus ditindaklanjuti dengan pengembangan program baru sebagai kelanjutan program, jaringan layanan baru untuk meningkatkan kualitas layanan konseling dan bimbingan, rujukan ke terapis lain bagi siswa yang memerlukan layanan khusus. bantuan, dan komitmen baru serta kebijakan orientasi. penyebaran lebih banyak pada layanan BK. Namun, apakah seluruh peserta didik mampu memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling karir yang diberikan oleh guru bimbingan dan konseling ? Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti mengungkapkan bahwa beberapa siswa masih mengalami kebingungan dalam keputusan karir berdasarkan temuan wawancara instruktur bimbingan dan konseling (Ibu Leni Sri Haryanti S.H.I) :
Guru BK : “Berkaitan dengan hal tersebut, memang benar bahwa sebagian siswa masih ragu-ragu dalam membuat rencana karir memang benar, beberapa masih ada dari mereka yang masih ikut-ikutan dengan teman-temannya mengenai pilihan kariernya.”[footnoteRef:80] [80:  Leni Sri Haryanti,S.H.I, “Hasil Pelaksanaan Layanan Bimbingan Karier” Wawancara, MAS Mathalaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung, 22 April, 2023] 

Oleh karena itu, Konselor akan mengambil langkah-langkah untuk mengatasi permasalahan tersebut seperti yang dijelaskan oleh Konselor siswa, dan Konselor akan memberikan kejelasan kepada siswa yang belum memahami perencanaan karir. Kami berusaha keras untuk menyediakan semua layanan ini untuk memberikan informasi berkelanjutan dan meningkatkan minat dalam perencanaan karir di kalangan yang belum tahu. Inilah sebabnya mengapa layanan bimbingan kerja ditawarkan. Perlu dipastikan bahwa seluruh siswa, khususnya kelas XI, diberikan informasi tentang perencanaan karir. dan ketika mereka sudah berada di kelas XII guru BK dapat memantapkan atau mematangkan mengenai pilihan karier yang telah ditentukan sebelumnya pada saat di kelas XI tersebut.
Adapun mengenai perolehan data atau referensi yang tertuju pada pembahasan evaluasi dan hasil dari Penyelenggaraan layanan bimbingan karir melalui eksplorasi tersebut dapat divisualisasikan dengan menggunakan Nvivo 12 Pro dalam bentuk chart, dalam penelitian ini jumlah referensi dari guru BK sebanyak 12 referensi dan data dari peserta didik sebanyak 7 referensi dengan total keseluruhan dari analisis data yang diperoleh dalam pembahasan mengenai evaluasi dan hasil, terdapat 19 data referensi yang dihasilkan dari peneliti melakukan penelitian Selain penerapan layanan nasehat karir dengan mengkaji kepentingan peningkatan perencanaan karir pada siswa kelas XI MAS Mathlaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung.
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Gambar 4.7 Jumlah Referensi Data Evaluasi dan Hasil Penelitian
Sumber:Pengolahan Data Nvivo 12 Pro(Visualisasi Chart)(Amar Zany) 2024

Berikut penjelasan subfokus penelitian yang meliputi implementasi dan penilaian serta outcome layanan bimbingan karir dengan mengkaji minat peningkatan perencanaan karir siswa kelas XI MAS, peneliti Ratu Bandar Lampung Mathlaul Anwar Labuhan. Maka selanjutnya peneliti dapat menganalisis data berupa peta konsep yang telah divisualisasikan peneliti dengan bantuan aplikasi NVivo 12 Pro di fitur maps. Concept Map adalah visualisasi bentuk bebas berdasarkan kreatifitas peneliti dengan melihat apa yang telah peneliti temukan dalam penelitian yang telah dilaksanakan, yang terdiri dari berbagai bentuk dan penghubung, yang digunakan untuk memetakan ide-ide yang muncul dari penelitian atau untuk mengeksplorasi dan menyajikan hubungan dalam data.
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Gambar 4.8 Concept Map Hasil Penelitian
Sumber:Pengolahan Data Nvivo 12 Pro(Visualisasi Concept Map)(Amar Zany) 2024

Berdasarkan Concept map yang telah peneliti gambarkan, peneliti dapat menjelaskan berdasarkan hasil dari pengolahan data yang telah dijelaskan dalam temuan dan analisis data maka berdasarkan gambar tersebut guru bimbingan dan konseling (Ibu Leni Sri Haryanti,S.H.I) di MAS Mathlaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung terhadap kelas XI melaksanakan bimbingan, dilatarbelakangi sebab adanya ketidaksesuaian mengenai perencanaan karier bagi peserta didik yang berdasarkan teori dari Frank Parson (Dalam Winkel dan Sri Hastuti) mengenai indikator perencanaan karier, dan diperkuat dengan teori konsep diri (Donald E.Super) yang mengharuskan peserta didik pada masa remaja khusunya jenjang SMA/MA pada usia sekitar 17 tahun yaitu masa ketika seseorang membangun konsep karirnya. Adapun bentuk layanan bimbinga karier yang dilakukan oleh guru BK yaitu memberikan siswa pembinaan individual selain pengajaran tradisional melalui format ceramah dan tanya jawab. yang ingin face to face dengan guru BK perihal menanyakan perencanaan kariernya. Selanjutnya dalam melaksanakan layanan bimbingan karir, guru bimbingan dan konseling mengeksplorasi minat siswa dengan tujuan untuk memperoleh pengetahuan lebih banyak mengenai hal-hal yang berkaitan dengan perencanaan karier bagi peserta didik, seperti contohnya yang dilakukan oleh guru BK (Ibu Leni Sri Haryanti,S.H.I) yaitu dengan cara mengenali mata pelajaran apa yang dikuasai atau disukai, bisa dengan mengidentifikasi bakat diluar non akademik, dilihat dari kegiatan ekstrakurikuler yang peserta didik ikuti dan melalui pengalaman berharga yang peserta didik miliki. Selain itu, instruktur topik, wali kelas, pengawas ekstrakurikuler, dan orang tua siswa semuanya terlibat dalam pelaksanaan layanan bimbingan karir. Diterangkan pula selama dalam pelaksanaan layanan bimbingan klasikal terdapat kegiatan atau tugas individu yang diberikan kepada peserta didik yaitu pembuatan alur sungai kehidupan dan pohon karier. Dan pada pembahasan terakhir menunjukan mengenai evaluasi dan hasil dari pelaksanaan layanan bimbingan karier yang telah diberikan oleh guru BK (Ibu Leni Sri Haryanti,S.H.I) yaitu peserta didik sudah dapat memahami, meyakini, menggambarkan, menyadari dan memperoleh perencanaan karier nya sesuai dengan minat dan bakat yang ada pada diri peserta didik tersebut. 
Berdasarkan hasil penemuan penelitian maka dapat dibuktikan melalui hasil visualisasi data menggunakan fitur maps yang ada di Nvivo 12 Pro yaitu berupa project map. Project map adalah visualisasi data yang terdiri dari item dalam proyek dan konektor yang menunjukan hubungan antar item tersebut. Project map dalam penelitian ini menunjukan bukti-bukti dan sumber dari hasil data yang telah diperolah peneliti baik itu berupa data dokumentasi, video dan wawancara guna memperkuat dan menentukan hasil penelitian.
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Gambar 4.9 Project Map Hasil Penelitian
Sumber:Pengolahan Data Nvivo 12 Pro(Visualisasi Projectt Map)(Amar Zany) 2024
B. Temuan Penelitian
	Temuan penelitian merupakan data lapangan yang diperoleh melalui hasil penelitian kualitatif, suatu penelitian akan menghasilkan sesuatu yang sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan dalam penelitian. Berdasarkan penelitian yang telah peneliti laksanakan di MAS Mathlaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung, Oleh karena itu analisis penelitianTemuan penelitian yang tujuan utamanya ditentukan melalui wawancara akan dibahas pada Bab IV. Selain itu, penulis akan menggunakan literatur dan teknik observasi sebagai bahan pelengkap untuk menyempurnakan temuan peneliti. Hal itu diperoleh melalui proses wawancara. Dalam analisis data, penulis menggunakan reduksi data, penyajian data, validasi data (pengambilan keputusan), dan penggunaan alat penelitian Nvivo 12 Pro. Setelah mengumpulkan data untuk masing-masing jenis, penulis menganalisis data dan menarik kesimpulan. Ini akan membantu. Dengan mengeksplorasi kebutuhan siswa untuk meningkatkan perencanaan karir mereka, kita dapat menghindari kesalahan ketika memutuskan bagaimana menerapkan layanan bimbingan karir. Dalam penulisannya, penulis menggunakan data kualitatif dan data disajikan dalam bentuk deskriptif, adapun untuk mendapatkan temuan penelitian peneliti melakukan sesi wawancara dengan mengajuka beberapa pertanyaan kepada narasumber dan melakukan pengamatan kepada guru bimbingan dan konsleing serta peserta didik, guru dan siswa dibimbing, sebaliknya, diinstruksikan secara individu dengan pertanyaan-pertanyaan ini. Dari hasil penelitian di MAS Mathlaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung. Penulis telah membuat sejumlah penemuan yang relevan dengan topik yang penulis soroti. Berikut kesimpulan penelitian tersebut.:

1. Penerapan layanan bimbingan karir melalui minat eksplorasi dalam meningkatkan perencanaan karir siswa kelas XI di MAS Mathlaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung
a. Pengenalan layanan konseling karir di MAS Mathlaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung dilatarbelakangi oleh suatu permasalahan yang dihadapi siswa XI akibat adanya indikasi dalam perencanaan karir yang tidak diikuti,yang meliputi adanya kebingungan dalam penentuan karier karena tidak memahami potensi yang ada didalam dirinya, kurangnya wawasan dalam mencari informasi dan pengetahun mengenai pekerjaan serta belum mengetahuinya akan tugas-tugas yang diberikan dalam pekerjaan yang dibutuhkan, dan masih adanya keraguan dan ketidakpastian untuk menenentuan pilihan karier.
b. Pelaksanaan layanan bimbingan karier di MAS Mathlaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung ditujukan kepada peserta didik kelas XI oleh guru BK (Ibu Leni Sri Haryanti,S.H.I), dengan harapan setelah diadakannya layanan bimbingan karier tersebut peserta didik dapat menentukan pilihan kariernya yang sesuai dengan potensi dirinya dengan segera dan tepat, agar nantinya ketika peserta didik kelas XI sudah berada di kelas XII mereka bisa diberikan bimbingan kembali untuk lebih memantapkan dan mematangkan atas pilihan kariernya yang telah ditentukan sebelumnya, karena sudah mendekati fase kelulusan yang akan segera memasuki dunia kerja dan studi lanjut secara nyata.
c. Pelaksanaan layanan bimbingan karir yang ada di MAS Mathlaul Anwar yang dilaksanakan oleh guru BK (Ibu Leni Sri Haryanti,S.H.I) dilaksanakan dalam bentuk bimbingan klasikal didalam kelas, layanan bimbingan klasikal dinilai paling berhasil untuk mengetahui peserta didik yang memerlukan bantuan. Selain itu bimbingan klasikal dianggap sebagai langkah yang paling tepat untuk guru bimbingan dan konseling atau konselor dalam menyampaikan informasi dan pengetahuan untuk peserta didik. Layanan bimbingan klasikal memiliki tujuan agar setiap peserta didik yang diberikan layanan dapat memberikan arahan kepada kehidupannya sendiri dan memiliki pandangan karier dalam dirinya sendiri.
d. Untuk meningkatkan kapasitas siswa dalam perencanaan karir ketika instruktur bimbingan dan konseling memberikan layanan bimbingan tradisional di kelas. (Ibu Leni Sri Haryanti,S.H.I) memberikan tugas individu berupa penggambaran alur sungai kehidupan dengan tujuan untuk menyelaraskan perilaku diri dengan kebutuhan bidang karier baik dari masa lalu hingga masa depan sesuai dengan apa yang diminati baik bekerja ataupun melanjutkan studi lanjut sesuai dengan target dan pilihannya agar peserta didik tersebut dapat mengeksplorasi setiap perjalanan hidupnya dan menentukan pilihan karier untuk masa depannya, serta penulisan atau penetapan impian yang telah ditentukan dipohon karier dengan tujuan untuk lebih meyakinkan bagi peserta didik atas pilihan dan penentuan karier mereka.
e. Layanan bimbingan klasikal guru BK MAS Mathlaul Anwar masih menggunakan metode membaca. Ini disebabkan oleh fakta bahwa konferensi adalah metode paling sederhana dan efisien untuk memberikan layanan informasi tanpa menghabiskan banyak waktu untuk mempersiapkan dan menerapkan dalam proses pembelajaran selain itu guru BK melakukan metode tersebut dikarenakan sumber belajar yang tidak memadai dari sekolah, kelengkapan fasilitas sekolah yang sangat kurang dalam menunjang proses pembelajaran yang efektif, kemampuan intelektual peserta didik dalam menanggapi materi, dan dilihat dari minat serta perhatian siswa terhadap bahan pelajaran pada saat melaksanakan proses belajar mengajar dikelas, dan kebiasaan karena waktu yang tidak mencukupi dalam mempersiapkan metode pembelajaran yang baik. Adapun usaha guru BK dalam meningkatkan komunikasi dalam proses pembelajaran di kelas XI MAS Mathlaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung yaitu melalui penggunaan metode tanya jawab, suatu cara penyajian bahan pelajaran melalui bentuk pertanyaan yang perlu dijawab, metode tanya jawab dapat dikembangkan keterampilan mengamati, menerapkan dan mengkomunikasikan
f. Guru bimbingan dan konseling Ibu Leni Sri Haryanti, S.H.I., menggunakan bimbingan klasikal yang memiliki tiga tahapan dalam memberikan layanan bimbingan karir di sekolah..
1) Tahap pertama disebut juga tahap persiapan, mengharuskan instruktur bimbingan dan konseling mampu mengidentifikasi kondisi, mengkomunikasikan pernyataan tujuan, memperjelas tindakan yang terlibat dalam kegiatan, dan mengawasi tahap konsolidasi dan pelestarian kegiatan (transisi). Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa nasihat tradisional berfungsi sebagaimana mestinya.
2) Tahap inti: Pada tahap ini, siswa diberikan penjelasan topik oleh instruktur bimbingan dan konseling. Guru harus akrab dan terampil dalam bakat dan keterampilan yang diperlukan untuk memberikan layanan bimbingan tradisional karena informasi disajikan dengan cara yang logis. 
3) Penutup : Sebelum kegiatan bimbingan adat berakhir, siswa mengikuti sesi tanya jawab yang dipimpin oleh guru bimbingan dan konseling. Dengan menggunakan tanya jawab yang disediakan, instruktur bimbingan dan konseling berharap dapat mengukur pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Selanjutnya, tetapkan tugas tindak lanjut, dan terakhir, akhiri kegiatan pelayanan dengan meminta guru bimbingan dan konseling memberikan penilaian atas pelaksanaan layanan nasihat karir yang diberikan.
Guru BK (Ibu Leni Sri Haryanti, S.H.I.) membina hubungan yang kuat dengan siswa terlebih dahulu (tidak menanyakan kabar atau mencairkan suasana), sesuai dengan hasil tahapan pelaksanaan layanan yang peneliti amati. Guru bimbingan dan konseling tidak memberikan motivasi dan pemberian acuan belajar sebelum pelaksanaan layanan diberikan, Guru BK tidak memberikan langkah-langkah kegiatan tugas dan tanggung jawab terhadap peserta didik terlebih dahulu, Guru BK tidak melakukan kontrak layanan (Kesepakatan layanan) tidak memberi peraturan dalam kegiatan, tidak adanya kesepakatan waktu, guru BK tidak mengajak peserta didik berdiskusi mengenai hasil proyek milik peserta didik.
g. Penerapan layanan bimbingan klasikal yang dilakukan oleh (Ibu Leni Sri Haryanti,S.H.I) tidak saja hanya melalui bimbingan klasikal berupa penyampaian materi mengenai karier di dalam kelas, guru BK juga melaksanakan tugas proyek individu seperti pohon karier dan sungai kehidupan. Selain itu ditemukan pula bahwa guru BK penggalian minat dan bakat siswa dilakukan dengan cara antara lain melalui kegiatan-kegiatan yang diikuti siswa, dengan cara mengenali mata pelajaran apa yang dikuasai selama disekolah, atau melalui mata pelajaran apa yang paling mudah dipelajari bagi peserta didik tersebut, selain itu bisa dengan mengidentifikasi bakat diluar non akademik, misalnya peserta didik memiliki kemampuan berbicara (public speaking) yang sangat baik, memiliki kemampuan dalam bidang komputer atau sains, memiliki kemampuan di bidang olahraga, kemampuan bernyanyi dan sebagainya yang bisa dilihat dari kegiatan ekstrakurikuler yang peserta didik ikuti. Kemudian selain itu bisa juga dapat kita telusuri melalui pengalaman berharga yang peserta didik miliki.
h. Dari penerapan layanan bimbingan karier di MAS Mathlaul Anwar yang dilaksanakan oleh guru BK (Ibu Leni Sri Haryanti,S.H.I) tidak terlepas dari peran seluruh personil sekolah dan steakholder (pihak-pihak terkait) seperti guru pelajaran, wali kelas, guru pembina ekstrakulikuler dan orang tua peserta didik. Masing-masing pihak tersebut mempunyai peran tersendiri dalam membantu pengembangan, serta bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dan kesadaran akan menentukan pilihan karier sehingga peserta didik dapat menentukan dan menggapai impian dan harapan sesuai dengan jati dirinya masing-masing.
i. Dalam proses pelaksanaan bimbingan karier yang dilakukan guru BK melalui bimbingan klasikal didalam kelas terdapat berbagai halang rintang yang terjadi selama proses pelaksanaan tersebut dilaksanakan oleh guru BK (Ibu Leni Sri Haryanti,S.H.I) adapun mengenai hambatan atau faktor penghambat dari terjadinya pelaksanaan bimbingan karier dalam pelaksanaan layanan bimbingan klasikal yaitu : tidak adanya LCD dan layar proyektor di dalam kelas untuk menampilkan materi berupa PPT dan Video, tidak adanya lampu penerang dan keadaan suasana kelas yang panas karena minimnya kipas angin agar siswa tidak bosan, tidak adanya beberapa siswa pada saat pelaksanaan layanan bimbingan, dan relatif singkatnya jam pelajaran guru bimbingan dan bimbingan pada saat menyampaikan penyuluhan karier.

5. Evaluasi Dan Hasil Penerapan Layanan Bimbingan Karir Melalui Eksplorasi Minat Peningkatan Perencanaan Karir Siswa Kelas XI di MAS Mathlaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung
a. Manfaat atau dampak positif atas terselenggaranya layanan bimbingan karier bagi peserta didik yang telah dilaksanakan oleh guru BK (Ibu Leni Sri Haryanti, S.H.I.) di MAS Mathlaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung. Bimbingan karir diduga dapat membantu siswa dalam merencanakan karirnya di masa depan, membantu dalam pemahaman dirinya dengan lingkungannya, berguna juga untuk mengetahui kondisi dunia kerja pada saat ini yang nantinya menjadi bekal yang dapat diaplikasikan dalam persaingan dunia kerja setelah lulus sekolah, Saat melaksanakan layanan bimbingan karir, kegiatan eksplorasi meliputi pencarian dan pengumpulan informasi untuk meningkatkan pengalaman pengelolaan informasi, membantu siswa berinteraksi dengan aktivitas aktif, dan membimbing mereka untuk mengamati simbol-simbol yang berbeda dan menangkap simbol-simbol yang membedakannya. Di event lain, kita akan melihat itemnya di situs. Oleh karena itu, mengeksplorasi kebutuhan Anda adalah adalah komponen penting dalam membantu siswa merencanakan karir mereka sehingga mereka dapat berpikir lebih luas dan lebih berkonsentrasi pada minat dan tujuan mereka. Hal ini terutama berlaku untuk kelas XI, yang akan menentukan bagaimana perencanaan karir dilakukan. dan mendorong mereka agar dapat memahami minat pribadinya dan bagaimana hal itu dapat menjadi landasan untuk rencana karier yang jelas dan terarah.
b. Menurut temuan evaluasi siswa, pembelajaran instruktur bimbingan dan konseling tentang minat siswa melalui bimbingan tradisional adalah cara yang baik untuk memberikan layanan bimbingan, namun tidak ideal pada saat ini dalam prosesnya, seperti penguasaan materi yang diberikan dan sikap penyampaian informasi yang terlalu monoton, serta kurangnya keterampilan dalam memberikan informasi maupun arahan selama dalam pelaksanaan layanan yang dilakukan, alokasi waktu yang tidak tepat, kondisi ruangan yang tidak baik seperti tidak adanya media yang mendukung dalam proses kegiatan pelaksanaan layanan tidak ada LCD atau layar proyektor.
c. Pelaksanaan layanan bimbingan karir melalui eksplorasi minat yang dilakukan di kelas XI MAS Mathlaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung oleh Ibu Leni Sri Haryanti,S.H.I direspon Meskipun siswa mempunyai sikap bersemangat dan terbuka, namun masih terdapat kekurangan dan hasil yang kurang baik dalam proses pemberian layanan bimbingan oleh instruktur bimbingan dan konseling, namun peserta didik memiliki sikap antusias untuk mengikuti layanan yang diberikan dengan begitu peserta didik dapat dengan mudah memperoleh informasi dan pengetahuan mengenai perencanaan karier sesuai dengan potensi dirinya agar nantinya bisa menentukan pilihan karier atau cita cita yang tepat untuk kedepannya. Atas kenyataan tersebut membuktikan bahwa peserta didik di MAS Mathlaul Anwar memiliki kemauan dan motivasi untuk menggapai harapan dan cita-cita untuk kedepannya,sehingga peserta didik dapat menentukan arah dan tujuan hidupnya dan dapat menggapai impian serta cita-cita yang sesuai dengan minat dan bakat dalam dirinya, dengan begitu peserta didik akan mencapai kehidupan yang sempurna.
d. Setelah guru BK (Ibu Leni Sri Haryanti,S.H.I) melaksanakan layanan bimbingan karier terhadap peserta didik kelas XI banyak sekali perubahan yang dialami oleh peserta didik akibat dari pemberian layanan tersebut, adapun hasil yang diterima terhadap peserta didik yaitu, peserta didik mulai memahami arah karir masa depannya., peserta didik menjadi paham mengenai potensi diri yang ada pada dirinya, sudah mulai bisa menentukan pilihan karier dan bisa lebih optimis atas pilihan kariernya, sudah bisa menggambarkan dan menentukan cita-citanya dilihat dari kegiatan yang telah guru BK berikan mereka bisa memberikan alur rencana karier nya sekaligus menceritakannya didepan kelas mengenai pilihan karier yang mereka inginkan, sudah memiliki rencana dan alternatif pilihan karier serta yang paling penting peserta didik menjadi sadar akan pentingnya merencanakan karier.
e. Penerapan bimbingan klasikal yang telah dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling (Ibu Leni Sri Haryanti,S.H.I) di MAS Mathlaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung, dilakukan secara berkelanjutan dan terus menerus dengan tujuan supaya para peserta didik dapat semaksimal mungkin untuk memahami dan menentukan mengenai perencanaan kariernya dengan segera dan tepat sesuai dengan potensi yang ada pada peserta didik, dan berupaya menjadikan setiap layanan yang mereka tawarkan menjadi sesuatu yang baru, mengatasi kekurangan yang ada pada penawaran sebelumnya, dan menghasilkan layanan sebanyak mungkin sambil tetap berpegang pada prinsip-prinsip yang ditetapkan dalam pemberian layanan bimbingan tradisional. Hal ini akan memungkinkan layanan bimbingan karir yang mereka terapkan mencapai titik konsolidasi atau kedewasaan. Profesi Ketika siswa mampu membuat keputusan karir mereka sendiri dan pada akhirnya akan menerapkan keputusan mereka di dunia nyata.
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BAB V
PENUTUP
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A. Simpulan
		Adapun kesimpulan dari keseluhan hasil penelitian lapangan ini untuk pelaksanaan layanan bimbingan karir, mengkaji perlunya perbaikan perencanaan kerja setiap kelas, jumlah siswa semakin meningkat. Berdasarkan minat dan kemampuan siswa ditentukan karirnya, terutama untuk perencanaan karir pada jenjang pendidikan lain setelah lulus sekolah. Layanan bimbingan karir membantu siswa mengeksplorasi minat mereka dan menentukan rencana karir. Itu benar dan itulah yang mereka inginkan. Kesimpulan yang dicapai adalah sebagai berikut
0. Pelaksanaan layanan bimbingan karier di MAS Mathlaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung, dilakukan melalui layanan bimbingan klasikal dengan pemberian informasi dan wawasan karier yang dilaksanakan didalam kelas dengan menggunakan metode ceramah, diskusi, dan tanya jawab dan pemberian tugas mengenai proyek individu berupa penggambaran alur sungai kehidupan dan penetapan impian di pohon karier, serta terdapat layanan bimbingan individu bagi peserta didik yang datang keruangan bimbingan dan konseling untuk menceritakan mengenai permasalahannya atau berkonsultasi perihal perencanaan karier khususnya perencanaan studi lanjut setelah lulus dari sekolah. Pelaksanaan layanan bimbingan karier melalui layanan bimbingan klasikal dalam Meningkatkan keterampilan perencanaan karir siswa sulit dilakukan dan efektif, terutama mengingat komunikasi dan pemahaman praktis pelaksanaan layanan klasikal yang dilakukan oleh pemimpin dan pembimbing di kelas. Masih belum sempurna dan masih terdapat kendala lainnya. Misalnya, tidak ada waktu kelas untuk konselor tahun ini, sehingga membatasi kemampuan mereka dalam menyampaikan informasi profesional kepada siswa. Selain buruknya sarana dan prasarana, antara lain waktu penyampaian layanan yang singkat dan belum tersedianya panel layanan berupa layar LCD dan proyektor untuk mendukung pelaksanaan layanan bimbingan karir yang dikelola oleh pimpinan dan konsultan.
0. Eksplorasi minat diyakini penting dalam menentukan rencana karir seorang siswa. Menjelajahi minat ini akan membantu para pemimpin dan konselor lebih memahami minat siswa dalam rencana karir masa depan mereka dan membantu mengembangkan rencana karir. Anda tidak hanya dapat menggali minat, bakat, dan kemampuan Anda secara lebih luas, tetapi Anda juga akan menyadari kendala-kendala yang mungkin Anda hadapi.Adapun kegiatan dalam mengeksplorasi karier dengan melihat pengalaman peserta didik, melalui kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti dan kemampuan dalam tingkat pembelajaran. Setelah diadakannya layanan bimbingan karier, walaupun dalam tahapan pelaksanaan layanan yang diberikan belum optimal, tetapi peserta didik memiliki keinginan untuk mendapatkan informasi dan wawasan mengenai perencanaan karier, peserta didik merespon dengan baik dan positif terhadap pemberian informasi dan wawasan mengenai karier, memahami dan memiliki alternatif pilihan karier sesuai dengan minat karier yang ada pada diri mereka, sudah dapat memberikan mereka ikhtisar berbagai jalur yang dapat mereka pilih untuk melanjutkan pendidikan atau mencari pekerjaan di masa depan, dengan mempertimbangkan minat dan keterampilan mereka untuk pertumbuhan pribadi..









B. Rekomendasi
	Setelah penerapan dari terlaksananya layanan bimbingan karier yang dilaksanakan secara klasikal didalam kelas, banyak sekali terdapat penemuan-penemuan yang peneliti dapatkan baik itu hasil negatif maupun yang positif, dari pelaksanaan layanan klasikal di MAS Mathlaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung yang telah mengikuti pemberian layanan konseling karir. Ada rekomendasi lain yang patut dipertimbangkan, antara lain:
1. Untuk murid. Tujuannya adalah untuk membantu siswa agar dapat berprestasi lebih baik secara akademis, berprestasi lebih baik di kelas, dan mempertahankan fokus pada tujuan yang dimaksudkan untuk menghindari pengambilan keputusan yang buruk mengenai pendidikan dan karier mereka. Selain itu, kami ingin anak-anak belajar lebih banyak tentang karier sehingga mereka dapat meneliti dan membuat keputusan pekerjaan terbaik.
2. Bagi Guru BK sebagai pendamping diharapkan mampu meningkatkan perkembangan, minat dan keterampilan masyarakat, serta memberikan bimbingan praktis yang memerlukan informasi akurat dan tindakan cepat. Memberikan layanan bimbingan karir dapat membantu siswa mengambil keputusan perencanaan karir sejak dini dengan menawarkan layanan konsultasi karir, seperti layanan informasi karir, yang memberdayakan siswa untuk membuat pilihan yang bijaksana di luar batasan rencana kerja. Penting untuk merencanakan kegiatan siswa di masa depan. Selain itu, konselor perlu meningkatkan keterampilan mengajarnya untuk menyampaikan informasi dan pengetahuan karir guna meningkatkan partisipasi siswa dalam layanan bimbingan karir.
3. Terhadap Kepala sekolah diharapkan menetapkan kebijakan mengenai jam pelajaran bimbingan dan konseling serta mendorong dan mendorong guru bimbingan dan konseling untuk berpartisipasi aktif dalam peran pemimpin karir agar dapat memberikan layanan bimbingan dan konseling secara efektif. Proses-proses MAS Mathlaul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung dapat sepenuhnya dilaksanakan dan dilaksanakan untuk mencapai visi dan misi sekolah dalam menghasilkan gelar sarjana dan magister.
4. Bagi peneliti lain. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi peneliti lain yang melakukan penelitian perencanaan karir. Selain itu, penelitian ini dapat digunakan untuk memperbaiki beberapa keterbatasan penelitian saat ini sehingga peneliti selanjutnya dapat menambah jumlah responden dan juga menggunakan pengukuran tersebut untuk lebih memahami hasil penelitian dengan berbagai cara, antara lain metode campuran dan metode kualitatif.
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